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*Al-Faatihah : 5 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui~ 
*Al-Baqarah : 216 
 
“Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)~ 
*Huud : 61 
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri~ 
*Al-Israa' : 7 
 
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)~ 
*Ar-Rahmaan : 60 
 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk rupa dan harta kalian. Akan 
tetapi, Allah hanyalah melihat pada hati dan amalan kalian~ 
*H.R. Muslim : 2564 
 
“Ilmu pengetahuan adalah kehidupan pikiran~ 
*Abu Bakar Ash-Shiddiq 
 
“Tidak ada rasa bersalah yang dapat mengubah masa lalu dan 
tidak ada kekhawatiran yang dapat mengubah masa depan~ 
*Umar bin Khattab 
 
“Ada empat hal yang tidak berguna, yaitu: 1) Ilmu tanpa amal; 2) Kekayaan 
tanpa diiringi dengan berinfak di jalan Allah;3) Keshalehan hanya 
untuk dipamerkan, yaitu didorong oleh motivasi duniawi; dan 4) Umur 
 panjang yang dihabiskan tanpa berbuat amal kebajikan~ 
*Utsman bin Affan 
 
“Berbahagialah orang yang dapat menjadi tuan bagi dirinya,  
menjadi pemandu untuk nafsunya, 
dan menjadi kapten untuk bahtera hidupnya~ 
*Ali bin Abi Thalib 
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“Air mata berasa asin itu karena air mata 
adalah garam kehidupan~ 
*Buya Hamka 
 
“Tanpa cinta, kecerdasan itu berbahaya. 
Dan tanpa kecerdasan, cinta itu tidak cukup~ 
*B.J. Habibie 
 
“Di mana pun kamu berada, teruslah berlaku 
jujur dan berbuat kebaikan~ 
*Ibunda Tercinta 
 
“Tidak perlu bersusah payah untuk menyontek ketika ujian, 
cukup kosongkan saja jika kamu tidak tahu; 
jangan kamu tambah beban dipikiranmu~ 
*Ayunda Tercinta 
 
“Yang aku tahu, jika kamu menyerah, setan akan senang. 
Apakah kamu yakin akan membuat setan bahagia (?) 
Life is a choice: menyerah atau terus berjuang (!) 
*iralubis_ 
 
“If you afraid to do something, you will 
never know anything~ 
*iralubis_ 
 
“no Action no Hasil~ 
*iralubis_ 
 
“Sebagaimana ditanam, begitulah dituai~ 
*fgt 
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ABSTRAK 
 
Ira Maisyah Lubis, (2019) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Scaffolding terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar 
Siswa SMP/MTs 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang diterapkan model 
pembelajaran Scaffolding dengan siswa yang diterapkan pembelajaran langsung. 
2) Ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
kemandirian belajar siswa terhadap komunikasi matematis siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian Eksperimen dengan desain penelitian Factorial Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII putri MTsN 1 
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan VIII.3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik analisis 
data yang digunakan peneliti yaitu uji-t dan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil 
analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang diterapkan model pembelajaran 
Scaffolding dengan siswa yang diterapkan pembelajaran langsung. 2) Tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar siswa 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
  
Kata Kunci : Scaffolding, Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu ilmu di dalam dunia pendidikan 
yang bersifat universal. Banyak ilmu pengetahuan lain yang dapat dipelajari 
menggunakan ilmu matematika sebagai dasarnya. Di dalam kegiatan hidup 
manusia juga terlibat dengan matematika, baik yang bersifat sederhana 
ataupun yang bersifat kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 
matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  
Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) ada 
lima standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu: pemecahan soal, 
pemahaman dan bukti, komunikasi, hubungan dan penyajian.
1
 Menurut 
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai dalam 
pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas.
2
 
                                                 
1
John A. Van de Walle, Matematika Pengembangan Pengajaran, (Jakarta: Erlangga, 
2006), hlm. 4. 
2
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta, 2016), hlm. 118-119. 
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Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 terlihat jelas bahwa salah 
satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis, yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
matematika dengan jelas. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis 
sangat penting dimiliki oleh siswa agar mampu memahami matematika yang 
menggunakan simbol-simbol sebagai bahasanya. Hendriana juga 
mengungkapkan bahwa komunikasi matematis merupakan satu kemampuan 
dasar matematis yang  esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah 
menengah.
3
 Hal ini memperkuat bahwa komunikasi matematis sangat penting 
bagi siswa. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septiani, dkk menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal 
ini ditunjukkan oleh sebagian besar siswa yang masih kesulitan dalam 
menuliskan informasi yang ada dalam soal, kurang terampil dalam 
menuliskan ide matematika, serta belum terampil menuliskan jawaban secara 
runtut dan jelas.
4
 Selain penelitian tersebut, Rahmi dan Rahmi juga 
mengemukakan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang berbentuk cerita dengan benar. Akibatnya tujuan 
                                                 
3
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 
Matematik Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 59. 
4
Septiani, M.D, Sukestiyarno, dan Suyitno, A, “Pembentukan Karakter dan 
Komunikasi Matematis Melalui Model Problem Posing berbantuan Scaffolding Materi 
Segitiga,” Jurnal Kreano, 4:1, (2013). 
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pembelajaran matematika terutama kemampuan komunikasi matematika 
belum tercapai dengan baik.
 5
 
Penelitian tersebut diperkuat dengan hasil tes sebanyak 5 soal uraian 
untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis yang peneliti lakukan di 
MTsN 1 Pekanbaru. Sebagian besar siswa kelas VII masih memiliki masalah 
pada kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan, terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 
harus ditingkatkan. Jika hal ini terus berlanjut, maka tujuan pembelajaran 
matematika tidak akan tercapai dengan baik. Adapun hasil tes yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa: 
1. Masih banyak siswa yang belum mampu menyatakan situasi ke 
dalam model matematika dan menyelesaikannya, yaitu sebanyak 
62,88%. 
2. siswa belum mampu menyelesaikan model matematika yang 
diberikan, yaitu sebanyak 69,70% .  
3. Masih ada siswa yang belum mampu menyusun pertanyaan dari 
gambar yang diberikan dan menjawabnya, yaitu sebanyak 30,30%. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, diperlukan suatu upaya yang dapat 
menjadi solusi dalam permasalahan tersebut. Salah satu solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan komunikasi matematis 
yang dapat dilakukan guru yaitu dengan memilih model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
                                                 
5
Arifa Rahmi dan Depriwana Rahmi, “Pengaruh Penerapan Model Missouri 
Mathematics Project Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMK Dwi 
Sejahtera Pekanbaru”, Suska Journal of Mathematics Education, 1:1, (2015) 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menunjang kemampuan 
komunikasi matematis siswa, salah satunya dengan Scaffolding. Penelitian 
yang dilakukan oleh Perangin-Angin dan Banjarnahor menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui model 
pembelajaran Problem Posing berbantuan Scaffolding.
6
 Selain itu, Ulya juga 
mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami 
peningkatan setelah diberi Scaffolding berbasis kearifan lokal.
7
 
Berdasarkan penelitian tersebut terlihat bahwa Scaffolding memiliki 
pengaruh pada kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada model 
pembelajaran scaffolding siswa didorong untuk mampu belajar secara aktif. 
Selain itu, pada saat pembelajaran siswa juga diberikan bimbingan dari guru 
serta dari teman agar pembelajaran yang di lakukan lebih terarah dan tujuan 
yang akan di capai terlaksana dengan baik. 
Dalam proses scaffolding peranan guru sangat penting, yaitu guru 
membantu siswa menuntaskan tugas yang pada awalnya tidak mampu dia 
peroleh secara mandiri. Peranan guru lebih difokuskan kepada memberikan 
bantuan berupa teknik atau keterampilan  tertentu dari tugas-tugas yang diluar 
batas kemampuan siswa. Oleh karena itu, scaffolding tidak sekedar 
membuahkan hasil berupa perkembangan kognitif, tetapi juga 
                                                 
6
Echo Genesis Perangin-Angin dan Humuntal Banjarnahor, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Posing berbantuan Scaffolding terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Pakam”, Jurnal Inspiratif, 3:1, (2017). 
7
Himmatul Ulya, “Scaffolding Berbasis Kearifan Lokal sebagai Upaya untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.”, Prosiding Seminar Nasional, 
(2017). 
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mengakomodasi munculnya keterampilan-keterampilan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah secara mandiri di masa depan.
8
 
Siswa yang memiliki kemampuan tinggi juga diarahkan untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
Menurut Yamin, pemberian bantuan dalam pembelajaran scaffolding dapat 
membimbing siswa untuk mengembangkan dan mengkontruksi pengetahuan 
yang dimilikinya.
9
 Hal tersebut dapat terjadi karena dalam pembelajaran 
scaffolding siswa diberikan bantuan dan secara perlahan bantuan tersebut 
dikurangi sampai akhirnya siswa dapat belajar mandiri dan menemukan 
pemecahan bagi tugas-tugasnya.
10
 Dengan demikian, pembelajaran 
scaffolding dapat diterapkan kepada siswa sehingga siswa mampu 
mengembangkan dan mengkonstruksi pemikirannya untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan, termasuk permasalahan komunikasi matematis. Hal 
tersebut menyebabkan siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis. 
Selain model pembelajaran yang efektif, kemandirian belajar juga 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 
karena belajar merupakan salah satu proses kognitif yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya keadaan individu yaitu kemandirian belajar. 
Meningkatnya kemandirian belajar matematika secara akumulatif akan 
                                                 
8
Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011). hlm. 118 
9
Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta : Referensi, 2013). hlm. 
152 
10
Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 
Terpopuler. (Yogyakarta: DIVA Press, 2013). hlm. 127 
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meningkatkan kemampuan dan disposisi matematika lainnya pada siswa, 
termasuk kemampuan komunikasi matematis siswa.
11
 Hal yang terpenting 
dalam proses belajar mandiri adalah peningkatan kemauan dan keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain, sehingga pada 
akhirnya siswa tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
masalah, termasuk masalah yang berkaitan dengan komunikasi matematis.
12
  
Dengan demikian kemandirian belajar siswa dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs”. 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
b. Model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif untuk 
menunjang kemampuan komunikasi matematis siswa. 
c. Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran.  
                                                 
11
Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematika Serta Pembelajarannya. 
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hlm. 120 
12
Martinis Yamin, Op. Cit., hlm. 104. 
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2. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran scaffolding terhadap 
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa 
kelas VIII putri MTsN 1 Pekanbaru yaitu pada materi Pola Bilangan dan 
Barisan Bilangan. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Scaffolding dengan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung? 
b. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Scaffolding dan 
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 
dari penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Scaffolding dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Scaffolding dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
b. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
c. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan dapat melihat secara 
langsung tentang bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model 
Scaffolding dalam pembelajaran matematika. 
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d. Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemandirian, keaktifan, dan kerjasama sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
e. Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk dijadikan penelitian yang 
relevan. 
D. Definisi Istilah 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, 
analisis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
13
 
2. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah proses belajar di mana individu memiliki rasa 
tanggung jawab dalam: merancang belajarnya, dan menerapkan, serta 
mengevaluasi proses belajarnya.
14
 
3. Model Pembelajaran Scaffolding 
Model Pembelajaran Scaffolding adalah merupakan proses bantuan belajar 
yang dilakukan oleh orang yang lebih ahli kepada subyek lain yang dalam 
kegiatan belajar dalam Zona Proximal Development (ZPD).
15
 Maksudnya 
yaitu Scaffolding merupakan suatu dukungan dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh individu terhadap subyek lain yang sedang belajar. 
                                                 
13
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 
Pendidikan Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 83. 
14
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op. Cit, hlm. 229.  
15
Sigit M. Wardoyo, Pembelajaran Kostruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 
33. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Scaffolding 
a. Pengertian Model Pembelajaran Scaffolding 
Model pembelajaran Scaffolding merupakan pemberian 
sejumlah bantuan kepada seorang siswa selama tahap-tahap awal 
pembelajaran kemudian siswa tersebut mengambil alih tanggung jawab 
yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan 
yang diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, 
penguraian masalah ke dalam langkah-lngkah pemecahan, pemberian 
contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa untuk 
mandiri.
1
  
Pembelajaran scaffolding yang didefinisikan oleh Wood yang 
dikutip oleh Budiningsih, yaitu dukungan pembelajaran kepada siswa 
untuk membantunya menyelesaikan proses belajar yang tidak dapat 
diselesaikannya sendiri.
2
 Pengertian dari Wood tersebut sejalan dengan 
pengertian ZPD (Zone of Proximal Development) dari Vygotsky yang 
dikutip oleh Yamin, yaitu siswa dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir ke tingkat yang lebih tinggi jika siswa tersebut mendapatkan 
bimbingan (scaffolding) dari seorang yang lebih ahli atau dari teman 
                                                 
1
Trianto. Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, dan Implementasinya 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP). (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). hlm. 76 
2
Asri Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). hlm. 
26 
11 
 
    
 
sebayanya yang memiliki kemampuan lebih tinggi.
3
 Amir dan 
Risnawati mengutip pendapat Vygotsky bahwa pembelajaran akan 
terjadi secara evisien dan efektif apabila siswa belajar secara kooperatif 
dengan siswa-siswa lain dalam suasana dan lingkungan yang 
mendukung dalam bimbingan atau dampingan dari seseorang yang 
lebih dewasa dan lebih mampu dari mereka seperti guru. Hal ini 
dimaksudkan untuk memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual siswa.
4
 
Model pembelajaran Scaffolding merupakan pemberian 
sejumlah bantuan kepada seorang siswa selama tahap-tahap awal 
pembelajaran kemudian siswa tersebut mengambil alih tanggung jawab 
yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan 
yang diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, 
penguraian masalah kedalam langkah-lngkah pemecahan, pemberian 
contoh, ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa untuk 
mandiri.
5
 
Dari penjelasan para ahli dapat dijelaskan bahwa model 
pembelajaran Scaffolding merupakan model pembelajaran dengan 
memberikan bimbingan kepada para siswa. Pemberian bimbingan 
tersebut bisa dilakukan oleh guru ataupun oleh siswa lain yang lebih 
paham tentang suatu materi pelajaran yang dibahas. Siswa yang 
                                                 
3
Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 2013), hlm. 
152. 
4
Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 137. 
5
Trianto. Op. Cit, hlm. 76. 
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memiliki kemampuan rendah akan mendapatkan bimbingan yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi. Bimbingan-bimbingan tersebut dilakukan secara bertahap 
sehingga pada akhirnya siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah 
yang ada dengan kemampuannya sendiri.  
b. Kelebihan Model Pembelajaran Scaffolding 
Menurut Yamin, kelebihan model pembelajaran Scaffolding, 
yaitu
6
: 
1) Siswa diposisikan sebagai mitra guru sehingga siswa lebih 
termotivasi untuk belajar 
2) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri 
3) Siswa aktif mengkontruksikan secara terus-menerus sehingga terjadi 
perubahan konsep ilmiah 
4) Memberi petunjuk yang jelas untuk membantu siswa terfokus pada 
tujuan pembelajaran. 
Adapun menurut Cahyo, kelebihan model pembelajaran 
Scaffolding, yaitu
7
: 
1) Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar 
2) Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa terkelola dan bisa 
dicapai oleh siswa 
3) Memberi petunjuk untuk membantu siswa terfokus pada pencapaian 
tujuan 
4) Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan siswa dan 
solusi standar atau yang diharapkan 
5) Mengurangi frustasi dan resiko 
6) Memberikan model dan mendefinisikan dengan jelas harapan 
mengenai aktivitas yang akan dilakukan. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa 
model pembelajaran Scaffolding memiliki keuntungan kepada siswa 
karena siswa berperan lebih banyak dalam mengkonstruksi 
                                                 
6
Martinis Yamin, Op. Cit., hlm. 96.  
7
Agus N. Cahyo, Op.Cit, hlm. 133. 
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pemikirannya. Apabila siswa memiliki kendala dalam pembelajaran, 
guru atau siswa lain dapat memberikan bimbingan sehingga 
memudahkan siswa tersebut dalam menyelesaikan masalah. Pada 
akhirnya siswa dapat menjadi siswa yang mandiri dan mampu 
menyelesaikan masalah matematika, termasuk masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematis.  
Berdasarkan kelebihan yang telah dipaparkan tersebut, terlihat 
bahwa model pembelajaran Scaffolding mampu memberikan banyak 
kemudahan kepada siswa. Hal ini dapat membawa perubahan kepada 
siswa agar menjadi siswa yang lebih aktif dalam mengkonstruksikan 
pengetahuannya. Sehingga model pembelajaran ini dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa termasuk kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scaffolding 
Menurut Lange yang dikutip oleh Amir dan Risnawati, langkah 
utama dalam pembelajaran scaffolding ada dua, yaitu
8
: 
1) Pengembangan rencana pembelajaran untuk membimbing siswa 
dalam memahami materi baru 
2) Pelaksanaan rencana pembelajaran memberikan bantuan kepada 
siswa di setiap langkah dari proses pembelajaran. 
 
 
 
 
                                                 
8
Zubaidah Amir dan Risnawati, Op. Cit, hlm. 154. 
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Secara umum langkah-langkah dalam menerapkan model 
pembelajaran scaffolding, yaitu
9
: 
1) Menjelaskan materi pembelajaran. 
2) Menetukan Zone of Proximal Development (ZPD) siswa berdasarkan 
tingkat kognitifnya dengan melihat nilai hasil belajar sebelumnya. 
3) Mengelompokkan siswa berdasarkan ZPD. 
4) Memberikan tugas belajar berupa soal-soal yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
5) Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menyelesaikan soal-soal 
secara mandiri dengan berkelompok. 
6) Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian 
contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah 
kemandirian belajar. 
7) Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu 
siswa yang memiliki ZPD rendah. 
8) Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas-tugas. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Scaffolding yang 
akan peneliti gunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Menjelaskan materi pembelajaran. 
Pada langkah ini, guru hanya menjelaskan materi secara garis 
besar sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. 
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2) Menentukan ZPD atau level perkembangan siswa dan membentuk 
kelompok 
ZPD atau level perkembagan siswa dilihat dari kemampuan 
kognitifnya, yaitu dengan melihat nilai hasil belajar sebelumnya. 
Setelah menentukan ZPD, guru kemudian membentuk kelompok 
secara heterogen yang terdiri dari siswa dengan ZPD tinggi dan 
siswa yang memiliki ZPD rendah. 
3) Memberikan tugas dan mendorong siswa untuk belajar secara 
mandiri 
Guru memberikan tugas berupa LSS yang berisi soal-soal 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kemudian, guru 
memberikan dorongan kepada siswa untuk bekerja dan belajar 
menyelesaikan soal-soal secara mandiri dengan berkelompok. 
4) Memberikan sejumlah bantuan 
Guru memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, 
pemberian contoh, kata kunci atau hal-hal lainnya untuk memancing 
siswa agar belajar mandiri. 
5) Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu 
siswa yang memiliki ZPD rendah. 
Guru mengarahkan siswa dengan ZPD tinggi untuk 
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah. Sehingga nantinya 
siswa yang memiliki ZPD rendah dapat menyelesaikan soal-soal 
secara mandiri tanpa bantuan lagi. 
16 
 
    
 
6) Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas 
Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas. 
Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa tentang materi 
pelajaran yang sudah dibahas. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, communis yang 
berarti sama, communico, communication, atau communocare yang 
berarti membuat sama. Menurut Baird, komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran individu melalui simbol 
kepada orang lain.
10
 Menurut Lestari dan Yudhanegara, kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide 
matematis orang lain secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif untuk 
mempertajam pemahaman.
11
 Menurut Schoen, Bean dan Zibarth yang 
dikutip oleh Hendriana, dkk, komunikasi matematis adalah kemampuan 
mengonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara 
grafik, kata-kata dan kalimat, persamaan, tabel, dan sajian secara fisik; 
memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.
12
 
Hendriana dan Soemarmo mengutip NCTM yang menyatakan 
bahwa komunikasi matematis merupakan kemampuan matematis 
esensial yang tercantum dalam kurikulum matematika sekolah 
menengah. Komponen tujuan pembelajaran matematika tersebut antara 
                                                 
10
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op.Cit, hlm. 60. 
11
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit, hlm.83. 
12
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Loc.Cit. 
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lain: dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau ekspresi matematis untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
13
 Menurut 
NCTM yang dikutip oleh Van de Walle, Standar komunikasi 
menitikberatkan pada pentingnya dapat berbicara, menulis, 
menggambarkan, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. Belajar 
berkomunikasi dalam matematika membantu perkembangan interaksi 
dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa belajar dalam 
suasana aktif. Cara terbaik untuk berhubungan dengan suatu ide adalah 
mencoba menyampaikan ide tersebut kepada orang lain.
14
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang 
untuk menjelaskan kembali gagasan orang lain secara cermat. Gagasan 
tersebut dapat disampaikan dengan kata-kata, persamaan, tabel, grafik, 
dan sebagainya sehingga setiap orang mampu memiliki pemahaman 
yang sama. 
b. Pentingnya Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Asikin yang dikutip oleh Hendriana, dkk, beberapa 
peran penting komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika 
di antaranya adalah
15
: 
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Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 
(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 29-30. 
14
John A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: 
Erlangga, 2008), hlm. 4-5. 
15
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1) Melalui komunikasi ide matematika, dapat digali dalam beberapa 
perspektif 
2) Mempertajam cara berpikir untuk meningkatkan kemampuan 
melihat keterkaitan antara konten matematika 
3) Untuk mengukur pemahaman matematis 
4) Mengorganisasikan cara berfikir 
5) Mengkonstruksikan pengetahuan matematika, mengembangkan 
pemecahan masalah, meningkatkan penalaran, menumbuhkan rasa 
percaya diri, serta meningkatkan keterampilan sosial 
6) Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional, 
pemecahan masalah, dan keterampilan dalam bersosialisasi, melalui 
Writing dan Talking. 
Sedangkan Sumarmo mengatakan bahwa pengembangan bahasa 
dan simbol dalam matematika bertujuan untuk mengomunikasikan 
matematika sehingga siswa dapat:
16
 
1) Merefleksikan dan menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan 
hubungan matematika 
2) Memformulasikan definisi matematika dan generalisasi melalui 
metode penemuan, menyatakan ide matematika secara lisan dan 
tulisan 
3) Membaca wacana matematika dengan pemahaman 
4) Mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan terhadap matematika 
yang dipelajarinya 
5) Menghargai keindahan dan memperluas pertanyaan terhadap 
matematika yang dipelajarinya 
6) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika dan 
peranannya dalam pengembangan ide matematika. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat jelas bahwa 
komunikasi matematis sangat penting untuk dimiliki. Jadi, setiap siswa 
diharapkan mampu meningkatkan komunikasi matematis dalam 
pembelajaran matematika agar komunikasi yang dilakukan antara guru 
dengan siswa ataupun antara siswa dengan siswa dapat berjalan dengan 
baik dan efisien sehingga tujuan dalam pembelajaran matematika 
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tercapai. Adapun saran untuk meningkatkan komunikasi matematis 
siswa menurut Heris Hendriana, dkk., di antaranya adalah
17
: 
1) Melatih kebiasaan siswa untuk menjelaskan jawabannya, 
memberikan tanggapan jawaban dari orang lain 
2) Melatih siswa diskusi, menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, 
mendengar, menanyakan dan bekerja sama dalam kelompok kecil. 
Selain itu, Stacey dan William yang dikutip oleh Hendriana, 
mengemukakan agar selama pembelajaran komunikasi matematis dapat 
dikembangkan melalui
18
: 
1) Merumuskan situasi matematis dengan cara membaca, memecahkan 
kode, dan membuat pengertian kalimat, pernyataan, tugas, objek, 
gambar, atau animasi dalam bentuk sebuah model mental dari 
situasi. 
2) Memanfaatkan konsep matematis, fakta, prosedur, dan alasan 
dengan cara mengeluarkan sebuah solusi, menunjukkan pada saat 
engerjaan melibatkan pencapaian solusi dan atau meringkas dan 
menyajikan hasilnya secara sistematis. 
3) Mengimplementasikan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil secara 
matematis dengan cara membangun dan mengomunikasikan 
penjelasan dan pendapat-pendapat dalam kaitan masalah. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dijelaskan bahwa cara 
untuk meningkatkan kemampuaan komunikasi matematis siswa adalah 
dengan membiasakan siswa mengerjakan soal-soal matematika. Selain 
dengan mengerjakan soal-soal matematika, bisa juga dengan berdiskusi 
dan memberikan tanggapan tentang materi matematika. 
c. Komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi menitikberatkan pada pentingnya dapat berbicara, 
menulis, menggambarkan, dan menjelaskan konsep-konsep matematika. 
Belajar berkomunikasi dalam matematika membantu perkembangan 
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interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa belajar 
dalam suasana aktif. Cara terbaik untuk berhubungan dengan suatu ide 
adalah mencoba menyampaikan ide tersebut kepada orang lain
19
. 
Komponen-komponen kemampuan komunikasi matematis, yaitu
20
: 
1) Mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis melalui 
komunikasi. 
2) Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas 
kepada teman, guru, dan orang lain. 
3) Menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang 
lain. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika 
dengan tepat. 
Komunikasi matematis terdiri dari 2 komponen, yaitu
21
: 
1) Komunikasi lisan, seperti membaca, mendengar, diskusi, 
menjelaskan, dan sharing. 
2) Komunikasi tulisan, seperti mengungkapkan ide matematika melalui 
gambar/grafik, tabel, persamaan aljabar, ataupun dengan bahasa 
sehari-hari. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis terdiri dari komponen-komponen 
yang dapat menyebabkan siswa untuk mengkonstruksi pemikirannya 
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sendiri. Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat menganalisis dan 
menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, siswa juga 
diharapkan dapat menjelaskan pemikiran-pemikirannya kepada orang 
lain, serta dapat menerima penjelasan dari orang lain.  
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari 
keberhasilan belajar. Menurut Sukmadinata dan Syaodih, keberhasilan 
belajar dipengaruhi 2 faktor, yaitu
22
: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa. 
Beberapa faktor internal yang memiliki pengaruh dalam belajar 
antara lain: 
a) Kecerdasan/inteligensi dan bakat. 
b) Kemampuan berkomunikasi lisan dan tertulis, serta kemampuan 
membaca. 
c) Kondisi kesehatan dan alat indra. 
d) Sikap, minat, motivasi, dan kebiasaan belajar. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan, 
yaitu lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat sekitar. 
Lingkungan belajar mencakup lingkungan fisik (sarana dan 
prasarana) dan nonfisik (sosial-psikologi).  
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Ansari menyebutkan ada beberapa faktor yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi matematis, antara lain
23
: 
1) Pengetahuan prasyarat 
Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Jenis 
kemampuan siswa tersebut menentukan hasil pembelajaran 
selanjutnya. 
2) Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis 
Ada suatu mata rantai yang saling terkait antara membaca, 
diskusi, dan menulis. Seorang siswa yang gemar membaca dan suka 
diskusi (dialog), kemudian menuangkannya dalam tulisan, maka 
akan memantapkan hasil tulisannya. 
3) Pemahaman matematika 
Pemahaman matematika ialah tingkat atau level pengetahuan 
siswa tentang konsep, prinsip, algoritma dan kemahiran siswa 
menggunakan strategi penyelesaian terhadap soal atau masalah yang 
disajikan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi komunikasi matematis tidak lepas dari 
faktor internal dan faktor eksternal siswa. Siswa diharapkan 
meningkatkan setiap faktor tersebut. Hal ini bertujuan agar 
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kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik 
kedepannya. 
e. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indikator komunikasi matematis, di antaranya
24
:  
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika 
2) Menjelaskan ide, situasi, relasi matematika secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika 
4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis 
6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 
masalah 
7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
 
NCTM merinci indikator komunikasi matematis, yaitu 
meliputi
25
: 
1) Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik 
dan ekspresi aljabar. 
2) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan 
situasi-situasi matematis 
3) Menjelaskan ide dan definisi matematis 
4) Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 
ide-ide matematis 
5) Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan 
alasan-alasan yang meyakinkan 
6) Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah 
sehari-hari dan pengembangan matematika dan disiplin ilmu lainnya 
 
Sumarmo mengemukakan indikator kemampuan komunikasi 
matematis sebagai berikut
26
: 
1) Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke 
dalam bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, 
ekspresi aljabar). 
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2) Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, 
grafik, ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa. 
3) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis. 
6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
Indikator pertama sampai ketiga merupakan pedoman dalam 
menyusun suatu tes matematika tertulis, sedangkan semua indikator 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 
selama pembelajaran. 
Indikator komunikasi matematis lainnya dikemukakan oleh 
Roesdiana, yaitu
27
: 
1) Menyatakan situasi ke dalam model matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi matematika) dan menyelesaikannya. 
2) Menyelesaikan model matematika (gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang diberikan. 
3) Menyusun pertanyaan dari gambar yang diberikan dan 
menjawabnya. 
Indikator komunikasi matematis yang telah dipaparkan oleh 
beberapa ahli tersebut sudah termasuk ke dalam komponen-komponen 
komunikasi matematis. Adapun hubungan komponen komunikasi 
matematis dan indikator komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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TABEL II.1 
HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
No 
Komponen 
Komunikasi 
Matematis 
Indikator Komunikasi Matematis 
1 Komunikasi 
lisan 
1) Menjelaskan ide, situasi, relasi matematika secara 
lisan. 
2) Mendengarkan, dan diskusi tentang matematika 
3) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 
matematika tertulis 
4) Membuat konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi. 
5) Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi ide-ide matematis 
6) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika 
yang dipelajari. 
2 Komunikasi 
tulisan 
1) Menjelaskan ide, situasi, relasi matematika secara 
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar 
2) Membuat konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi. 
3) Menyatakan situasi ke dalam model matematika 
(gambar, tabel, diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan menyelesaikannya. 
4) Menyelesaikan model matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi matematika) yang 
diberikan. 
5) Menyusun pertanyaan dari gambar yang diberikan 
dan menjawabnya. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti  menggunakan 
indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan 
Roesdiana, yaitu: 
1) Menyatakan situasi ke dalam model matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi matematika) dan menyelesaikannya. 
2) Menyelesaikan model matematika (gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang diberikan. 
26 
 
    
 
3) Menyusun pertanyaan dari gambar yang diberikan dan 
menjawabnya. 
Pedoman penskoran komunikasi matematis siswa yang 
digunakan dalam penelitian ditunjukkan pada tabel berikut
28
: 
TABEL II.2 
PEDOMAN PENSKORAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
SKOR Penjelasan 
0 
Tidak ada respons, komunikasi tidak efisien, 
misinterpretasi 
1 
Respons kurang lengkap dan kurang jelas, ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel  kurang lengkap, 
komunikasi kurang efisien, sajian kurang logis, ada gap 
cukup besar 
2 
Respons hampir lengkap/jelas, namun ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel kurang lengkap, 
komunikasi tidak efisien, sajian kurang logis, ada gap 
cukup serius. 
3 
Respons hampir lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel, komunikasi efisien, 
sajian logis, gap kecil 
4 
Respons lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel lengkap, komunikasi 
efisien, sajian logis 
 
3. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Istilah kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat 
awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan 
atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, 
maka  pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari 
pembahasan tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep 
Carl Rogers disebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti 
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dari kemandirian. Konsep yang berdekatan dengan kemandirian adalah 
autonomy.
29
 
Menurut Chaplin, otonomi adalah kebebasan individu manusia 
untuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, 
menguasai dan menentukan dirinya sendiri.
30
 Dengan otonomi tersebut, 
siswa diharapkan akan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
mengandung pengertian
31
: 
1) Suatu kondisi di mana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk 
maju demi kebaikan dirinya sendiri. 
2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi. 
3) Memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya. 
4) Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
 
Kemandirian belajar adalah kemampuan memonitor, meregulasi, 
mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan prilaku diri sendiri dalam 
belajar. Kemandirian  belajar  diartikan  sebagai  sifat  serta  
kemampuan  yang  dimiliki  siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi,  
dan  dibangun  dengan  bekal  pengetahuan  atau  kompetensi  yang  
telah  dimiliki.
32
 
Menurut Erikson, kemandirian adalah usaha untuk melepaskan 
dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan 
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perkembangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri.
33
 
Para ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang kemandirian 
belajar. Hargis dan Kerlin mendefinisikan kemandirian belajar sebagai 
proses kognitif dan afektif  dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. 
Karakteristik yang termuat dalam kemandirian belajar, menggambarkan 
keadaan personalitas individu yang tinggi dan memuat proses 
metakognitif di mana individu secara sadar merancang, melaksanakan, 
dan mengevaluasi belajarnya dan dirinya sendiri secara cermat. 
Bandura mendefinisikan kemandirian belajar sebagai kemampuan 
memantau perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras personalitas 
manusia.
34
 
Schunk dan Zimmerman mendefinisikan kemandirian belajar 
sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemiikiran, 
perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada 
pencapaian tujuan. Menurut mereka, terdapat tiga fase utama dalam 
siklus kemandirian belajar, yaitu: merancang belajar, memantau 
kemajuan belajar selama menerapkan rancangan, dan mengevaluasi 
hasil belajar secara lengkap. Walaupun mereka memiliki pendapat yang 
berbeda-beda, namun semuanya memuat tiga karakteristik utama yang 
serupa, yaitu merancang tujuan, memilih strategi, dan memantau proses 
kognitif dan afektif yang berlangsung.
35
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Amir menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat diartikan 
sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar secara sendirian 
maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri 
untuk menguasai suatu materi dan atau suatu kompetensi tertentu 
sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah yang 
dijumpainya di dunia nyata.
36
 Yamin juga menyatakan bahwa belajar 
mandiri tidak berarti belajar sendiri, karena hal terpenting dalam proses 
belajar mandiri adalah peningkaan kemauan dan keterampilan siswa 
dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya 
siswa tidak tergantung pada pembelajar/instruktur, pembimbing, teman, 
atau orang lain dalam belajar. Dalam belajar mandiri, siswa akan 
berusaha sendiri dahulu untuk memahami isi pelajaran yang dibaca atau 
dilihatnya melalui media audio visual. Kalau mendapat kesulitan 
barulah bertanya atau mendiskusikannya dengan teman, 
pembelajar/instruktur, atau orang lain.
37
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa 
kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri, kemandirian belajar 
adalah kemampuan siswa untuk memilih strategi terbaik dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengannya agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kemandirian belajar yang sesungguhnya adalah siswa 
mampu memilih strategi belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga 
pada akhirnya siswa tersebut mampu memecahkan suatu masalah secara 
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sendiri, dan apabila dia sudah benar-benar buntu, dia meminta 
bimbingan dari orang yang lebih memahami permasalahan tersebut. 
b. Komponen Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar mengacu pada pikiran, perasaan serta 
tindakan yang direncanakan dan disesuaikan untuk mencapai tujuan.
38
 
Kerlin mengklasifikasi kemandirian belajar dalam 2 kategori, yaitu
39
: 
1) Proses pencapaian informasi, proses transformasi informasi, proses 
pemantauan, dan proses perancangan. 
2) Proses kontrol metakognitif. 
 
Menurut Schunk dan Zimmerman yang dikutp oleh Hendriana, 
dkk, terdapat 3 komponen dalam kemandirian belajar, yaitu
40
: 
1) Merancang belajar. 
2) Memantau kegiatan belajar. 
3) Mengevaluasi dan merefleksi. 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
komponen kemandirian belajar mencakup kebebasan kepada siswa 
untuk menentukan dan mengatur caranya sendiri dalam belajar. Hal ini 
terjadi karena siswa lebih mengenal dirinya. Melalui kebebasan 
tersebut, siswa diharapkan dapat meningakatkan hasil belajarnya, 
termasuk hasil belajar tentang komunikasi matematis. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu
41
: 
1) Pengetahuan 
Pengetahuan yang dibutuhkan agar dapat menjadi siswa mandiri 
yaitu pengetahuan tentang dirinya sendiri, subjeknya, tugasnya, 
strategi-strategi untuk belajar, dan konteks-konteks yang 
pembelajarannya akan mereka terapkan.  
2) Motivasi 
Motivasi dibutuhkan agar siswa mengetahui alasan mereka belajar 
sehingga mereka menentukan sendiri tindakan dalam belajar tanpa 
dikontrol orang lain. 
3) Disiplin diri 
Dengan disiplin diri siswa mampu mengetahui bagaimana caranya 
mengatasi rasa cemas, mengantuk, atau malas ketika belajar.  
Hendriana, dkk, mengutip pendapat Zimmerman yang 
mengemukakan bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
kemandirian belajar, yaitu
42
: 
1) Faktor pribadi 
2) Faktor perilaku 
3) Faktor lingkungan 
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Paris dan Winograd dikutip oleh Hendriana, dkk, mengajukan 5 
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu
43
: 
1) Penilaian diri, mengantar pada pemahaman belajar yang lebih dalam. 
2) Pengaturan diri dalam berpikir, berupaya, dan memilih pendekatan 
yang fleksibel dalam memecahkan masalah. 
3) Kemandirian belajar tidak statik, tetapi dapat berkembang seiring 
dengan waktu, dan berubah berdasarkan pengalaman, yaitu dapat 
ditingkatkan melalui refleksi dan diskusi. 
4) Kemandirian belajar dapat dikembangkan melalui berbagai cara, 
salah satunya penggunaan model dan kegiatan yang memuat analisis 
belajar yang reflektif. 
5) Kemandirian belajar membentuk pengalaman naratif dan identitas 
personal. 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar terdiri dari faktor 
internal dan eksternal siswa. Jika diperhatikan dengan cermat, hal ini 
tidak jauh berbeda dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis. Namun, kemampuan komunikasi 
matematis dikategorikan sebagai ranah kognitif, sedangkan 
kemandirian belajar dikategorikan sebagai ranah afektif.  
d. Indikator Kemandirian Belajar 
Pada komponen kemandirian belajar telah dijelaskan bahwa 
kemandirian belajar mencakup kebebasan kepada siswa untuk 
menentukan dan mengatur caranya sendiri dalam belajar. Hal tersebut 
sesuai dengan indikator kemandirian belajar. Adapun indikator 
kemandirian belajar adalah sebagai berikut
44
: 
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1) Berinisitasif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain. 
2) Mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri. 
3) Merumuskan atau memilih tujuan belajar. 
4) Memilih menggunakan sumber. 
5) Memilih stategi  belajar. 
6) Mengevaluasi hasil belajar sendiri.  
7) Bekerja sama dengan orang lain. 
8) Membangun makna. 
9) Mengontrol diri. 
Menurut Lestari dan Yudhanegara indikator kemandirian 
belajar, yaitu
45
: 
1) Inisiatif belajar 
2) Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri 
3) Mendiagnosis kebutuhan belajar 
4) Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan 
memilih strategi belajar 
5) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
6) Mampu menahan diri 
7) Membuat keputusan-keputusan sendiri 
8) Mampu mengatasi masalah 
 
Sedangkan menurut Haerudin yang dikutip oleh Hendriana, dkk, 
indikator kemandirian belajar
46
: 
1) Inisiatif belajar  
2) Mendiagnosa kebutuhan belajar  
3) Menetapkan target/tujuan belajar 
4) Memandang kesulitan sebagai tantangan 
5) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan  
6) Memilih dan menerapkan strategi belajar  
7) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
8) Konsep diri 
Berdasarkan pemaparan dari para ahli tersebut, terlihat bahwa 
komponen dan indikator kemandirian belajar memiliki hubungan. 
Adapun hubungan komponen dan dan indikator kemandirian belajar 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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TABEL II. 3 
HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR 
KEMANDIRIAN BELAJAR 
No 
Komponen 
Kemandirian 
Belajar 
Indikator Kemandirian Belajar 
1 Merancang belajar 
1) Menetapkan target/tujuan belajar 
2) Memiliki kemampuan menentukan nasib 
sendiri 
3) Memanfaatkan dan mencari sumber yang 
relevan  
4) Memilih dan menerapkan strategi belajar 
2 
Memantau 
kegiatan belajar 
1) Inisiatif belajar 
2) Bekerja sama dengan orang lain. 
3) Mengontrol diri. 
4) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
Mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri. 
5) Konsep diri 
6) Mampu menahan diri 
7) Memandang kesulitan sebagai tantangan 
3 
Mengevaluasi dan 
merefleksi 
1) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
2) Membangun makna. 
 
Adapun indikator kemandirian belajar yang peneliti gunakan, 
yaitu: 
1) Inisiatif belajar:  
a) Saya belajar matematika secara teratur karena banyak 
manfaatnya dalam kehidupan. (+) 
b) Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar 
matematika. (-) 
c) Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi matematika 
walaupun pendapat saya belum tentu benar. (+) 
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2) Mendiagnosa kebutuhan belajar: 
a) Saya bingung memilih materi matematika yang akan dipelajari. 
(-) 
b) Saya merasa terbantu dengan tugas matematika dari guru untuk 
mempersiapkan kebutuhan belajar matematika. (+) 
3) Menetapkan target/tujuan belajar: 
a) Saya berusaha menetapkan tujuan belajar matematika yang ingin 
saya capai. (+) 
b) Saya belajar matematika tanpa tujuan. (-) 
c) Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya semakin 
bersemangat dan rajin belajar. (+) 
4) Memandang kesulitan sebagai tantangan: 
a) Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
(+) 
b) Saya menolak mengerjakan tugas-tugas matematika yang sulit, 
karena saya kurang memahaminya. (-) 
c) Saya mengerjakan tugas matematika sesulit apapun untuk 
meningkatkan kemampuan matematika. (+) 
5) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan: 
a) Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dari 
teman/guru daripada mencari sendiri. (-) 
b) Saya mencari informasi matematika tambahan dari beragam 
sumber. (+) 
36 
 
    
 
6) Memilih dan menerapkan strategi belajar: 
a) Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar 
belajar lebih efektif dan kondusif. (+) 
b) Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting 
belajar sungguh-sungguh. (-) 
c) Mencari cara lain ketika gagal menyelesaikan soal matematika. 
(+) 
7) Bekerjasama dengan orang lain: 
a) Belajar matematika melatih saya berpikir rasional. (+) 
8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar: 
a) Saya senang dengan nilai matematika yang baik selama ini 
sebagai hasil kerja keras dalam belajar. (+) 
b) Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang diperoleh. (-) 
c) Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar 
matematika semakin lebih baik. (+) 
d) Mengumpulkan tugas matematika tanpa diperiksa dulu. (-) 
e) Memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. (+) 
Kemandirian belajar siswa diukur menggunakan skala Likert, 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 
setiap butir instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi sangat positif sampai sangat negatif.
47
 Biasanya disediakan lima 
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pilihan skala likert, tetapi agar tanggapan responden lebih tegas pada 
posisi yang mana, maka disarankan menggunakan empat skala jawaban 
saja dan tidak menggunakan pilihan jawaban netral.
48
 Adapun pedoman 
penskoran angket kemandirian belajar siswa yang disusun berdasarkan 
skala Likert, yaitu sebagai berikut
49
: 
TABEL II.4 
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET KEMANDIRIAN 
BELAJAR SISWA 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Selalu 4 1 Selalu 
Sering 3 2 Sering 
Kadang-kadang 2 3 Kadang-kadang 
Tidak Pernah 1 4 Tidak Pernah 
 
4. Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung dilandasi oleh teori belajar behavioristik 
yang menitikberatkan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar yang dapat diobservasi. Pendekatan pembelajaran 
yang digunakan dalam model ini adalah teacher centred approach, di 
mana guru menyajikan materi/mentransfer informasi secara langsung dan 
terstruktur dengan menggunakan metode ceramah, ekspositori, tanya 
jawab, presentasi/demonstrasi yang dilakukan guru.
50
 
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
                                                 
48
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terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 
bertahap, selangkah demi selangkah.
51
 Pada model pembelajran langsung, 
guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada seluruh kelas. 
Hal ini menyebabkan pembelajaran langsung atau direct instruction juga 
dikenal dengan istilah active teaching.
52
 
Pada model pembelajaran direct instruction terdapat lima fase yang 
sangat penting. Sintaks model tersebut disajikan dalam lima tahap antara 
lain:
53
 
a. Fase Orientasi / Menyampaikan Tujuan 
Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi 
terhadap materi pelajaran.  
b. Fase Presentasi / Demonstrasi 
Pada fase ini, guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa 
konsep atau keterampilan. Kegiatan ini meliputi: 
c. Fase Latihan Terbimbing 
Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru memberikan 
penguatan terhadap respons siswa yang benar dan mengoreksi yang 
salah. 
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d. Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 
Pada fase berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep 
dan keterampilan serta menerapkan pengetahuan atau keterampilan 
tersebut ke situasi kehidupan nyata. Latihan terbimbing ini baik juga 
digunakan guru untuk mengakses kemampuan siswa dalam melakukan 
tugas, mengecek apakah siswa telah berhasil mellakukan tugas dengan 
baik atau tidak, serta memberikan umpan balik. Guru memonitor dan 
memberikan bimbingan jika perlu. 
e. Fase Latihan Mandiri 
Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. Fase ini dapat dilalui 
siswa dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas  
85% - 90% dalam fase latihan terbimbing. Guru memberikan umpan 
balik bagi keberhasilan siswa. 
5. Hubungan Model Pembelajaran Scaffolding, Kemampuan 
Komunikasi Matematis, dan Kemandirian Belajar 
Komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam 
menyampaikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran scaffolding. Model pembelajaran scaffolding merupakan 
model pembelajaran yang menerapkan bantuan-bantuan kepada siswa agar 
lebih memahami apa yang mereka tidak paham. Pada model ini, bantuan-
bantuan tersebut tidak hanya dapat diberikan oleh guru, tetapi siswa yang 
40 
 
    
 
memiliki pemahaman lebih juga diizinkan untuk memberikan bantuan 
kepada teman sebayanya yang kurang memahami materi yang dipelajari. 
Hal itu menyebabkan siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis.  
Selain menerapkan model Scaffolding dalam pembelajaran, 
ternyata kemandirian belajar juga berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Karena, belajar merupakan salah satu proses 
kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya keadaan 
individu yaitu kemandirian belajar. Meningkatnya kemandirian belajar 
matematika secara akumulatif akan meningkatkan kemampuan dan 
disposisi matematika lainnya pada siswa, termasuk kemampuan 
komunikasi matematis siswa.  Sejalan dengan hal tersebut, Qohar yang 
menegaskan bahwa kemandirian belajar akan mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis siswa.
54
 Dengan demikian kemandirian belajar 
siswa dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 
B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian Sari dan Surya, diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan teknik scaffolding efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
55
 Hal ini terlihat dari hasil 
analisis data dengan menggunakan N-Gain. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai N-Gain menunjukan tingkat efektivitas meningkat dari Siklus I 
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(sedang) ke Siklus II (tinggi) pada perlakuan tindakan pembelajaran 
menggunakan teknik scaffolding dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. 
Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Septriani, dkk. dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Pertiwi 2 Padang”. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan 
pendekatan Scaffolding lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung 
pada kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.
56
 
Selain itu, Purwanti dan Ahmad melaporkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa dapat ditingkatkan 
melalui pendekatan Problem Posing berbantuan Mind Map. Peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat dari rata-rata N-gain yang 
diperoleh siswa dari kedua kelas yang menjadi sampel penelitian. Kelas 
eksperimen atau kelas yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan 
problem posing berbantuan mind map mempunyai rata-rata N-gain yang lebih 
tinggi dari kelas kontrol atau kelas yang diajarkan dengan pendekatan 
problem posing tanpa mind map.
57
 
                                                 
56
Nicke Septriani, Irwan, dan Meira, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 
Padang.” Jurnal Pendididkan Matematika, 3:3, (2014). 
57Purwanti dan Azimar Ahmad, “Peningkatan Komunikasi Matematis dan 
Kemandirian Belajar Siswa melalui Pendekatan Problem Posing berbantuan Mind Map.” 
Jurnal Didaktik Matematika, 3:2, (2016). 
42 
 
    
 
Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Surya, serta Septriani, dkk. yaitu 
sama-sama menggunakan model pembelajaran Scaffolding tetapi kemampuan 
yang diteliti berbeda. Dan persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti dan Ahmad adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis 
dan kemandirian belajar siswa tetapi model pembelajaran yang digunakan 
berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang adakah pengaruh penerapan model 
pembelajaran Scaffolding terhadap kemampuan komunikasi matematis 
berdasarkan kemandirian belajar siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional dari variabel-variabel yang akan peneliti gunakan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Scaffolding 
Langkah-langkah model pembelajaran Scaffolding yang akan 
peneliti gunakan, yaitu: 
a. Pendahuluan 
1) Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan pembelajaran 
(menginstruksikan ketua kelas untuk menyiapkan seluruh siswa dan 
memimpin do’a). 
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2) Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa untuk 
menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar yang diperlukan. 
3) Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4) Memberikan motivasi kepada siswa. 
5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dengan 
model pembelajaran Scaffolding. 
b. Kegiatan Inti 
1) Menjelaskan materi pembelajaran. 
a) Memberikan gambaran mengenai benda-benda di lingkungan 
siswa yang berkaitan dengan materi yang pelajari. 
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan 
contoh lainnya. 
c) Memberi pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
gambar/barisan bilangan yang ditunjukkan guru. 
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapat dan bertanya mengenai gambar/barisan bilangan yang 
ditunjukkan guru. 
e) Mengarahkan siswa untuk menemukan dan mengungkapkan 
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. 
2) Menentukan ZPD atau level perkembangan siswa dan membentuk 
kelompok 
a) Membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4-6 orang berdasarkan ZPD siswa yang telah 
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ditentukan berdasarkan kemandirian belajar siswa dan nilai tes 
awal.  
b) Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok belajar yang telah ditentukan. 
3) Memberikan tugas dan mendorong siswa untuk belajar secara 
mandiri 
a) Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada setiap 
kelompok. 
b) Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca dan 
mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
c) Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan belajar 
dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara mandiri dengan 
kelompoknya. 
4) Memberikan Sejumlah Bantuan 
a) Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan kepada siswa 
berupa memberikan contoh. 
b) Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat 
pada LSS. 
c) Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang memiliki ZPD 
dibawah rata-rata yang mengalami hambatan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
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5) Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu 
siswa yang memiliki ZPD rendah 
a) Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk membantu 
siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam kelompok belajarnya 
untuk memahami materi dan cara menyelesaikan soal-soal yang 
ada pada LSS. 
6) Menyimpulkan pembelajaran dan memberikan tugas 
a) Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
b) Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai hasil kerja yang telah dipresentasikan. 
c) Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah dilakukan siswa. 
d) Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dibahas bersama 
siswa. 
e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
ketidakpahamannya tentang materi yang sudah dibahas. 
f) Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang sudah dibahas. 
c. Penutup 
1) Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
2) Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
mengucapkan salam. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan peneliti 
gunakan pada penelitian ini, yaitu:  
a. Menyatakan situasi ke dalam model matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi matematika) dan menyelesaikannya. 
b. Menyelesaikan model matematika (gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang diberikan. 
c. Menyusun pertanyaan dari gambar yang diberikan dan menjawabnya. 
Pedoman penskoran komunikasi matematis siswa yang digunakan 
dalam penelitian ditunjukkan pada tabel berikut
58
: 
TABEL II. 5 
PEDOMAN PENSKORAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
SKOR Penjelasan 
0 Tidak ada respons, komunikasi tidak efisien, misinterpretasi 
1 
Respons kurang lengkap dan kurang jelas, ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel  kurang lengkap, 
komunikasi kurang efisien, sajian kurang logis, ada gap 
cukup besar 
2 
Respons hampir lengkap/jelas, namun ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel kurang lengkap, 
komunikasi tidak efisien, sajian kurang logis, ada gap cukup 
serius. 
3 
Respons hampir lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel, komunikasi efisien, 
sajian logis, gap kecil 
4 
Respons lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, 
diagram/gambar/sketsa/skema/tabel lengkap, komunikasi 
efisien, sajian logis 
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 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Op.Cit., hlm.74 
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3. Kemandirian Belajar 
Adapun indikator kemandirian belajar yang akan peneliti gunakan 
dalam penelitian ini, yaitu:  
a. Inisiatif belajar: 
1) Saya belajar matematika secara teratur karena banyak manfaatnya 
dalam kehidupan. (+) 
2) Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar matematika. 
(-) 
3) Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi matematika 
walaupun pendapat saya belum tentu benar. (+) 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar: 
1) Saya bingung memilih materi matematika yang akan dipelajari. (-) 
2) Saya merasa terbantu dengan tugas matematika dari guru untuk 
mempersiapkan kebutuhan belajar matematika. (+) 
c. Menetapkan target/tujuan belajar: 
1) Saya berusaha menetapkan tujuan belajar matematika yang ingin 
saya capai. (+) 
2) Saya belajar matematika tanpa tujuan. (-) 
3) Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya semakin 
bersemangat dan rajin belajar. (+) 
d. Memandang kesulitan sebagai tantangan: 
1) Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. (+) 
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2) Saya menolak mengerjakan tugas-tugas matematika yang sulit, 
karena saya kurang memahaminya. (-) 
3) Saya mengerjakan tugas matematika sesulit apapun untuk 
meningkatkan kemampuan matematika. (+) 
e. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan: 
1) Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika dari 
teman/guru daripada mencari sendiri. (-) 
2) Saya mencari informasi matematika tambahan dari beragam 
sumber. (+) 
f. Memilih dan menerapkan strategi belajar: 
1) Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar belajar 
lebih efektif dan kondusif. (+) 
2) Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang penting belajar 
sungguh-sungguh. (-) 
3) Mencari cara lain ketika gagal menyelesaikan soal matematika. (+) 
g. Bekerjasama dengan orang lain: 
1) Belajar matematika melatih saya berpikir rasional. (+) 
h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar: 
1) Saya senang dengan nilai matematika yang baik selama ini sebagai 
hasil kerja keras dalam belajar. (+) 
2) Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang diperoleh. (-) 
3) Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil belajar 
matematika semakin lebih baik. (+) 
49 
 
    
 
4) Mengumpulkan tugas matematika tanpa diperiksa dulu. (-) 
5) Memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. (+) 
Adapun pedoman penskoran angket kemandirian belajar siswa 
yang disusun berdasarkan skala Likert, yaitu sebagai berikut
59
: 
TABEL II. 6 
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET KEMANDIRIAN 
BELAJAR SISWA 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor Skor 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Selalu 4 1 Selalu 
Sering 3 2 Sering 
Kadang-kadang 2 3 Kadang-kadang 
Tidak Pernah 1 4 Tidak Pernah 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 
peneliti  merumuskan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
Hipotesis I: 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Scaffolding dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Scaffolding dengan siswa 
yang menggunakan model pembelajaran langsung. 
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Hipotesis II: 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran Scaffolding dan 
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Scaffolding dan 
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan 
menggunakan Factorial Design. Desain faktorial merupakan modifikasi dari 
true experimental design, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) 
terhadap hasil (variabel dependen).
1
 Rancangan penelitian menggunakan 
Posttest-Only Control Group Design dapat dilihat pada tabel berikut:
2
 
GAMBAR III.1 
DESAIN FAKTORIAL 
R X Xs O 
R  Xs O 
 (Sumber: Campbell dan Stanley) 
Keterangan: 
R = Pengambilan sampel secara random 
X = Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen) 
Xs = Variabel moderator 
O = Posttest 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII putri MTsN 1 
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 6 kelas dan berjumlah 
193 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan yaitu 
cluster random sampling. Pada teknik ini, pengacakan tidak dilakukan secara 
individu melainkan melalui pengacakan kelas (kelompok). Hal ini sejalan 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 115. 
2
Donald T. Campbell dan Julius C. Stanley. Experimental and Quasi-Experimental Designs 
for Research. (U.S.A: Houghton Mifflin Company Boston, 1963), hlm. 25 
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dengan pendapat Margono yang menyebutkan bahwa teknik cluster random 
sampling digunakan jika populasi tidak terdiri dari individu-individu, 
melainkan dari kelompok-kelompok individu atau cluster.
3
 Selain itu, 
Mulyatiningsih juga menyebutkan bahwa teknik cluster sampling sering 
diterapkan dalam wilayah sekolah dengan sasaran akhir sampling 
penelitiannya adalah sekolah atau kelas.
4
 
Penentuan sampel dilakukan setelah keenam kelas (VIII.1 – VIII.6) 
diuji Barlett dan uji Anova Satu Arah. Uji Barlett digunakan untuk melihat 
homogenitas kelas, sedangkan uji Anova Satu Arah untuk melihat bahwa 
keenam kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan awal sehingga dapat 
diambil dua kelas secara acak. Perhitungan uji Barlett dan uji Anova Satu 
Arah dapat dilihat pada Lampiran F.11 dan F.12. Berdasarkan teknik 
tersebut maka diperoleh sampel sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VIII.1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Pekanbaru yang beralamat di 
Jl. Amal Hamzah No. 1, Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yaitu pada 
23 Juli sampai 8 Agustus 2019. 
 
 
                                                 
3
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 
127. 
4
Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 
(Yogyakarta: Alfabeta, 2019), hlm. 15. 
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D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 variabel, yaitu variabel 
bebas, variabel terikat, dan variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian 
ini adalah Model Pembelajaran Scaffolding, variabel terikat pada penelitian 
ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa, dan variabel moderator 
pada penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
a. Tes 
Tes pertama kali dilakukan saat melakukan studi pendahuluan 
yaitu untuk menentukan permasalahan yang terdapat dalam proses 
pembelajaran matematika sebelum penelitian dilakukan. Selanjutnya 
dilakukan posttest yang merupakan tes kemampuan komunikasi 
matematis setelah perlakuan. Tes tersebut berisi soal uraian sebanyak 5 
buah dan dilaksanakan di akhir pembelajaran. Posttest tersebut 
digunakan untuk melihat kemampuan kognitif siswa. 
b. Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur 
tingkat kemandirian belajar siswa. Angket yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu angket sebanyak 22 butir setelah dilakukan uji coba 
di kelas atas.  
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c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 
Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran dengan model Scaffolding berlangsung. Observasi 
dilaksanakan oleh dua orang pengamat. Pengamat pertama yaitu guru 
mata pelajaran matematika di sekolah tersebut, bertugas untuk 
mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamat kedua yaitu seorang mahasiswa 
pendidikan matematika untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
d. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui sejarah 
sekolah, sarana dan prasarana, serta keadaan guru dan siswa.  Selain itu, 
teknik dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan foto dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
2. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
a. Instrumen Pembelajaran 
1) Silabus 
Silabus pada suatu mata pelajaran memuat komponen-
komponen, seperti identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pokok, kegiatan 
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pembelajaran, penilaian yang meliputi jenis tes, bentuk tes, alokasi 
waktu dan sumer belajar.
5
 Silabus dapat dilihat pada Lampiran A. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana 
operasional kegiatan pembelajaran suatu kompetensi dasar dalam 
setiap tatap muka di kelas.
6
 RPP yang digunakan divalidasi terlebih 
dahulu oleh dosen pembimbing dan guru matematika. Tujuan 
validasi  adalah untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan 
kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan sekaligus untuk 
memperoleh gambaran apakah RPP dapat diterapkan dengan baik 
oleh guru. RPP dapat dilihat pada Lampiran B.1-B.5 dan Lampiran 
C.1-C.5. 
3) Lembar Soal Siswa (LSS) 
Lembar Soal Siswa berisi soal-soal yang berkaitan dengan 
materi yang dibahas pada setiap tatap muka. LSS tersebut diberikan 
kepada masing-masing kelompok yang telah ditentukan. LSS dapat 
dilihat pada Lampiran D.1-D.5. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Soal Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis 
Soal posttest kemampuan komunikasi matematis digunakan 
setelah menerapkan model pembelajaran Scaffolding. Soal posttest 
kemampuan komunikasi matematis yang peneliti gunakan 
                                                 
5
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op. Cit, hlm. 177.  
6
Ibid, hlm. 178. 
56 
 
 
 
dilaksanakan pada akhir penelitian. Soal tersebut berbentuk uraian 
yang memuat indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Sebelum digunakan, soal terlebih dahulu diujicobakan. 
Setelah diujicobakan, selanjutnya dilakukan analisis data untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya 
pembeda soal, sehingga diperoleh 5 dari 7 soal yang dapat digunakan 
untuk soal postest. Adapun analisis yang dilakukan pada soal 
posttest tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a) Pengujian Validitas 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur betul-betul mengukur apa yang perlu diukur. Suatu 
instrumen dikatakan valid kalau instrumen tersebut benar-benar 
mengukur sesuatu yang ingin diukur.
7
 
Dalam melakukan uji validitas suatu soal, terlebih dahulu 
harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan 
skor totalnya. Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk 
menghitung validitas adalah rumus korelasi product moment 
Pearson, yaitu
8
: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara skor butir soal dan total skor  
  = Banyak subjek 
                                                 
7
Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 
hlm. 61. 
8
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit, hlm. 193. 
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  = Skor butir soal 
  = Total skor 
Langkah selanjutnya adalah uji-  untuk mendapatkan 
harga   hitung, yaitu9: 
   
 √   
√    
 
Keterangan: 
   = Nilai   hitung 
  = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung 
dan nilai   tabel dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah:  
Jika      , maka butir valid. 
Jika      , maka butir tidak valid.
10
 
Hasil uji validitas pada uji coba kemampuan komunikasi 
matematis dapat dilihat pada tabel III.1 berikut: 
TABEL III.1 
HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 
No 
Butir 
Soal 
Koefisien 
Korelasi rxy 
thitung ttabel Interpretasi 
1 0,1832 0,986 1,701 Tidak Valid 
2 0,8528 8,64 1,701 Valid 
3 0,8024 7,1136 1,701 Valid 
4 0,5888 3,8543 1,701 Valid 
5 0,7726 6,4383 1,701 Valid 
6 0,7318 5,6814 1,701 Valid 
7 0,8863 10,1262 1,701 Valid 
 
                                                 
9
Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hlm. 109. 
10
Ibid., hlm. 115. 
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Berdasarkan tabel III.1, diperoleh 6 soal valid dari 7 soal 
uji coba yang telah dihitung. Data lengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran G.5. 
b) Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat dapat dipercaya. Suatu instrumen dapat dikatakan 
reliabel apabila instrumen tersebut memberikan hasil yang 
konsisten dan relatif stabil jika instrumen tersebut diujikan kepada 
subjek yang sama secara berulang-ulang.
11
 
Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini yaitu 
menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha, yaitu
12
: 
     (
 
   
)(  
   
  
) 
Rumus untuk mencari varian: 
    
   
  
     
 
 
 
 
    
   
  
     
 
 
 
 
Keterangan: 
    = Nilai reliabilitas 
  = Jumlah item 
    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
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Muri Yusuf, Op. Cit., hlm. 74. 
12
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
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  = Kuadrat jumlah item    
     
  = Jumlah item    dikuadratkan 
   
  = Kuadrat kuadrat X total 
     
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dan 
nilai   tabel dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
13
 
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford, 
yaitu:
14
 
TABEL III.2 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi 
Interpretasi 
Reliabilitas 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
Sangat tepat/sangat 
baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang 
Cukup tepat/cukup 
baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
r < 0,20 Sangat rendah 
Sangat tidak 
tepat/sangat buruk 
 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal kemampuan 
komunikasi matematis, koefisien                yaitu        
     . Hal ini menunjukkan bahwa soal reliabel.        berada 
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Hartono, Op. Cit, hlm. 134. 
14
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 206. 
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pada interval               , maka instrumen posttest 
memiliki interpretasi tinggi. Secara rinci perhitungan reliabilitas 
ini dapat dilihat pada Lampiran G.6. 
c) Daya Pembeda 
Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemampuan 
butir soal tersebut membedakan antara siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang 
berkemampua rendah. Rumus yang digunakan sebagai berikut:
15
 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor maksimum Ideal 
 
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks 
daya pembeda disajikan pada Tabel III.3 berikut
16
: 
TABEL III.3 
KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN 
Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
DP ≤ 0,00 Sangat buruk 
 
Hasil uji daya pembeda pada uji coba kemampuan 
komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel III.4 berikut: 
 
                                                 
15
Ibid., hlm.217. 
16
Ibid. 
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TABEL III.4 
HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,07 Buruk 
2 0,5 Baik 
3 0,27 Cukup 
4 0,05 Buruk 
5 0,35 Cukup 
6 0,37 Cukup 
7 0,48 Baik 
Uji daya pembeda secara rinci dapat dilihat pada 
Lampiran G.7. 
d) Indeks Kesukaran 
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan 
derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan 
memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
17
 Indeks kesukaran dapat 
diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
   
 
   
 
Keterangan: 
IK : Indeks kesukaran butir soal 
  : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI  : Skor Maksimum Ideal. 
 
Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam 
kriteria pada Tabel III.5 berikut
18
: 
 
 
 
                                                 
17
Ibid., hlm. 223. 
18
Ibid., hlm. 224. 
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TABEL III.5 
KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK = 0,01 Terlalu sukar 
0,01 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
 
Hasil perhitungan indeks kesukaran pada soal uji coba 
dapat dilihat pada Tabel III.6 berikut: 
TABEL III.6 
HASIL UJI INDEKS KESUKARAN SOAL 
Item Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
1 0,97 Mudah 
2 0,65 Sedang 
3 0,82 Mudah 
4 0,72 Mudah 
5 0,71 Mudah 
6 0,63 Sedang 
7 0,71 Mudah 
 
Perhitungan indeks kesukaran secara rinci dapat dilihat 
pada Lampiran G.8. 
Rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, dan indeks kesukaran soal uji coba kemampuan 
komunikasi matematis yang digunakan untuk instrumen 
penelitian dapat dilihat pada Tabel III.7 berikut ini : 
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TABEL III.7 
REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, 
RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA, DAN INDEKS 
KESUKARAN SOAL UJI COBA 
Item 
Soal 
Validitas Reliabilitas 
Daya 
Pembeda 
Indeks 
Kesukaran 
Keterangan 
1 
Tidak 
Valid 
Reliabel 
(Tinggi) 
Buruk Mudah 
Tidak 
Digunakan 
2 Valid Baik Sedang Digunakan 
3 Valid Cukup Mudah Digunakan 
4 Valid Buruk Mudah 
Tidak 
Digunakan 
5 Valid Cukup Mudah Digunakan 
6 Valid Cukup Sedang Digunakan 
7 Valid Baik Mudah Digunakan 
 
 Berdasarkan Tabel III.7 dapat dilihat bahwa dari 7 item 
soal, terdapat 6 soal yang valid dan 1 soal tidak valid. Soal 
tersebut memiliki interpretasi yang tinggi, namun daya pembeda 
soal berbeda-beda. Dari 7 soal tersebut, daya pembeda dengan 
interpretasi baik berjumlah 2 soal, interpretasi cukup berjumlah 3 
soal, dan interpretasi buruk berjumlah 2 soal. Indeks kesukaran 
soal hanya terdiri dari indeks kesukaran sedang dan mudah, yaitu 
2 soal dengan interpretasi sedang dan 5 soal dengan interpretasi 
mudah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari 7 soal yang sudah 
diuji cobakan, dapat diambil 5 soal yang akan digunakan sebagai 
soal posttest. 
2) Angket Kemandirian Belajar 
Angket kemandirian belajar digunakan untuk mengukur 
tingkat kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang disebarkan di awal pembelajaran. Jumlah item pada 
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angket yang digunakan yaitu sebanyak 22 dari 30 item yang telah 
diujicobakan terlebih dahulu. Peneliti juga melakukan analisis 
terhadap angket uji coba tersebut dengan cara sebagai berikut. 
a) Pengujian Validitas 
Pengujian validitas butir pernyataan angket kemandirian 
belajar siswa sama halnya dengan pengujian yang dilakukan pada 
instrumen tes. Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi 
product moment Pearson, yaitu
19
: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara skor butir soal dan total skor  
  = Banyak subjek 
  = Skor butir soal 
  = Total skor 
Langkah selanjutnya adalah uji-  untuk mendapatkan 
harga   hitung, yaitu20: 
   
 √   
√    
 
Keterangan: 
   = Nilai   hitung 
  = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung 
dan nilai   tabel dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
                                                 
19
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit, hlm. 193. 
20
Hartono, Op. Cit., hlm. 109. 
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Jika      , maka butir valid. 
Jika      , maka butir tidak valid.
21
 
  Hasil uji validitas pada uji coba kemampuan komunikasi 
matematis dapat dilihat pada tabel III.8 berikut: 
TABEL III.8 
HASIL UJI VALIDITAS BUTIR ANGKET 
No thitung ttabel Interpretasi No thitung ttabel Interpretasi 
1 3,3377 
1,701 
Valid 16 4,3858 
1,701 
Valid 
2 2,4529 Valid 17 3,9964 Valid 
3 1,7238 Valid 18 1,3329 Tidak Valid 
4 1,2937 Tidak Valid 19 4,1144 Valid 
5 3,7872 Valid 20 3,8673 Valid 
6 2,4194 Valid 21 3,0333 Valid 
7 5,3713 Valid 22 2,2013 Valid 
8 1,178 Tidak Valid 23 2,362 Valid 
9 5,0931 Valid 24 1,0528 Tidak Valid 
10 6,1398 Valid 25 3,8297 Valid 
11 3,3717 Valid 26 1,2971 Tidak Valid 
12 4,071 Valid 27 2,1406 Valid 
13 3,8614 Valid 28 2,9997 Valid 
14 4,2123 Valid 29 0,0182 Tidak Valid 
15 1,1212 Tidak Valid 30 1,6849 Tidak Valid 
Berdasarkan tabel III.9, diperoleh 22 butir angket valid 
dari 30 butir angket uji coba yang telah dihitung. Butir angket 
yang tidak valid tersebut tidak digunakan. Data lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran H.4. 
b) Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket 
kemandirian belajar siswa juga menggunakan rumus Alpha. Hal 
ini dikarenakan rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
                                                 
21
Ibid., hlm. 115. 
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instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian. Rumus Alpha yaitu
22
: 
     (
 
   
)(  
   
  
) 
Rumus untuk mencari varian: 
    
   
  
     
 
 
 
 
    
   
  
     
 
 
 
 
Keterangan: 
    = Nilai reliabilitas 
  = Jumlah item 
    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
   
  = Kuadrat jumlah item    
     
  = Jumlah item    dikuadratkan 
   
  = Kuadrat kuadrat X total 
     
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan   hitung dan nilai   tabel dengan menggunakan 
       dan taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya 
adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
23
 
Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan kriteria klasifikasi sebagai berikut:
24
 
                                                 
22
Riduwan, Loc. Cit. 
23
Hartono, Op. Cit, hlm. 134. 
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TABEL III.9 
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 
ANGKET 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
            Sangat Rendah 
            Rendah 
            Sedang/Cukup 
            Tinggi 
            Sangat Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal kemampuan 
komunikasi matematis, koefisien                yaitu        
     . Hal ini menunjukkan bahwa angket reliabel.        
berada pada interval              , maka instrumen angket 
yang digunakan memiliki interpretasi sangat tinggi. Secara rinci 
perhitungan reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran H.5. 
3) Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa checklist 
atau daftar cek. Checklist atau daftar cek adalah pedoman observasi 
yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
25
 Observer 
memberi tanda cek () untuk menentukan “ada atau tidaknya” 
sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran I.1 dan Lampiran I.2. 
 
 
                                                                                                                                     
24
Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian pembelajaran Matematika, 
(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm.60 
25
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: 
Kencana, 2013),  hlm. 274. 
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F. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan analisis data yang telah dibuat, maka analisis data pada 
penelitian ini adalah:  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus 
dilakukan uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Pada penelitian eksperimen ini digunakan Chi Kuadrat untuk 
menguji normalitas data. Rumus Chi Kuadrat
26
: 
   ∑
       
 
  
 
Keterangan: 
   = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan 
Menentukan       
  dengan        dan taraf signifikan 
   kaidah keputusan: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji Varian ini bertujuan untuk melihat apakah data mempunyai 
variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah Uji Barlett dan Uji F. Uji Barlett 
digunakan untuk melihat homogenitas varians yang lebih dari 2 
                                                 
26
Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 
222. 
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kelompok. Uji Barlett ini digunakan pada data awal untuk melihat 
homogenitas kelas VIII.1-VIII.6 sebelum diberikan perlakuan. Adapun 
Uji F digunakan untuk melihat homogenitas varians dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan model pembelajaran 
Scaffolding.  
Uji Barlett menggunakan statistik Chi-Kuadrat, yaitu:
27
  
         [  ∑           
 ] 
Sedangkan rumus yang digunakan pada uji F, yaitu: 
28
 
        
               
               
 
Menentukan        dengan dk pambilang =       dan dk 
penyebut =      dengan taraf signifikan 5%. Kaidah keputusan : 
               , berarti homogen. 
               , berarti tidak homogen. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Sesuai dengan rumusan masalah pertama, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis pertama 
menggunakan uji-t karena data berdistribusi normal dan homogen. 
Adapun rumus uji-t, yaitu:
29
 
                                                 
27
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001), hlm. 263. 
28
Riduwan, Op. Cit., hlm. 120. 
29
Hartono, Op. Cit., hlm.208.  
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Keterangan:  
   : Mean variabel X 
   : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
    : Standar deviasi Y 
  : Jumlah sampel 
Tujuan dari uji statistik ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 
Apabila               , maka    diterima dan    ditolak. 
Apabila               , maka    ditolak dan    diterima. 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Sesuai dengan rumusan masalah kedua, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis kedua 
menggunakan uji Anova Dua Arah atau two-way anova. Peneliti 
menggunakan uji ini untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dengan kemandirian belajar siswa terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut:
30
 
1) Perhitungan derajat kebebasan 
           
            
            
                                                 
30
Hartono, Op. Cit., hlm 251 
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Keterangan: 
   : Derajat kebebasan 
    : Jumlah kuadrat total 
    : Jumlah kuadrat antar kelompok 
    : Jumlah kuadrat dalam 
    : Jumlah kuadrat faktor A 
    : Jumlah kuadrat faktor B 
      : Jumlah kuadrat faktor AXB 
  : Total seluruh sampel 
  : Banyaknya kelompok faktor A 
  : Banyaknya kelompok faktor B 
2) Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
        ∑ 
  
  
 
 
       ∑ 
   
 
 
  
 
 
                
       ∑ 
  
 
 
  
 
 
       ∑ 
  
 
 
  
 
 
                   
3) Perhitungnrata-rata kuadrat (RK)  
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Keterangan: 
    : Rata-rata kuadrat dalam 
    : Rata-rata kuadrat faktor A 
    : Rata-rata kuadrat faktor B 
    : Rata-rata kuadrat faktor AXB 
4) Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
Kriteria pengujian, jika                pada taraf signifikan 
5% maka H0 ditolak, sedangkan jika               , maka H0 
diterima. 
 
92 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scaffolding berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemandirian 
belajar siswa SMP/MTs terutama pada materi Pola Bilangan dan Barisan 
Bilangan. Berikut kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran Scaffolding dan siswa yang 
yang belajar dengan model pembelajaran langsung. Hal ini berdasarkan 
analisis data dengan menggunakan uji tes t pada taraf signifikan 5% 
menunjukkan nilai                yaitu              Hal ini 
menunjukkan bahwa   diterima dan    ditolak.  
2. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian 
belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 
berdasarkan hasil analisis data untuk hipotesis kedua dengan 
menggunakan anova dua arah (two way anova) menunjukan nilai 
             dan             pada taraf signifikan 5%. Dengan 
kesimpulan               , berarti   diterima dan   ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat 
menjawab dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Model 
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Pembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
siswa berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Selalu ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya agar dapat meminimalisir waktu yang digunakan. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan memperhitungkan waktu berjalannya 
diskusi dan presentasi sesuai dengan jam pelajaran yang disediakan 
sekolah, agar seluruh tahapan dalam model pembelajaran Scaffolding 
terlaksana dengan baik pada setiap pertemuan. 
3. Model pembelajaran Scaffolding diharapkan dapat menjadi referensi guru 
dalam memilih model pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk 
meningkatkan kemampuan siswa tidak hanya komunikasi matematis, 
tetapi juga kemampuan lainnya seperti kemampuan berpikir kreatif, 
koneksi matematis, penalaran, dan sebagainya. 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Satuan Pendidikan : MTsN 1 Pekanbaru 
Materi   : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, dan bertanggungjawab dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alamsekitar, 
bangsa, negara, dan kawasan regional.  
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan   
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Fokus 
Karakter 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Penilaian 
Sumber 
Belajar 
3.1 Membuat 
generalisasi 
dari pola pada 
barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi 
objek. 
 
4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan pola 
pada barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi 
objek. 
 Pengertian 
Pola 
Bilangan 
 Pola 
Bilangan 
Persegi 
 Pola 
Bilangan 
Persegi 
Panjang 
Religius, 
jujur, 
tanggung 
jawab, disiplin 
dan percaya 
diri 
 Memahami pengertian pola 
bilangan. 
 Menentukan pola bilangan persegi 
dan pola bilangan persegi panjang. 
 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan pola bilangan persegi dan 
pola bilangan persegi panjang. 
2 × 40 
Menit 
 Sikap : 
Observasi 
 Pengetahuan 
: Tes Tertulis 
 Keterampilan
: Presentasi 
 Buku 
Matematika 
SMP/MTs 
Kelas VIII 
Semester 1, 
Penerbit 
Erlangga, 
2016 
 Buku/ 
referensi lain 
yang relevan 
 
 Pola 
Bilangan 
Segitiga 
 Pola 
Bilangan 
Segitiga 
Pascal 
 Menentukan pola bilangan segitiga, 
segitiga pascal, keistimewaan 
segitiga pascal, dan jumlah bilangan 
pada setiap baris segitiga pascal. 
 Menyelesaikan masalah berkaitan 
segitiga dan segitiga pascal. 
3 × 40 
Menit 
 Barisan 
Aritmetika 
 
 Memahami pengertian barisan 
bilangan 
 Menentukan barisan aritmetika 
 Menyelesaikan masalah berkaitan 
barisan aritmetika. 
2 × 40 
Menit 
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 Barisan 
Bilangan 
Bertingkat 
 Barisan 
Fibonacci 
 Menentukan barisan bilangan 
bertingkat dan barisan 
Fibonaccci. 
 Menyelesaikan masalah berkaitan 
barisan bilangan bertingkat dan 
barisan Fibonacci. 
3 × 40 
Menit 
 Barisan 
Geometri 
 Menentukan barisan geometri 
 Menyelesaikan masalah berkaitan 
barisan geometri. 
2 × 40 
Menit 
 Posttest  2 × 40 
Menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.1.  Memahami pengertian pola 
bilangan. 
3.1.2.  Menentukan pola bilangan 
persegi. 
3.1.3.  Menentukan pola bilangan 
persegi panjang. 
LAMPIRAN B.1 
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4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
4.1.1. Menggunakan pola bilangan 
persegi  dalam menyelesaikan 
masalah. 
4.1.2. Menggunakan pola bilangan 
persegi panjang dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Scaffolding dengan metode diskusi, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian pola bilangan. 
2. Menentukan pola bilangan persegi. 
3. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi. 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi 
panjang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pola bilangan. 
Pola bilangan adalah susunan bilangan yang pembentukannya mengikuti 
aturan tertentu. Setiap bilangan pada pola bilangan disebut suku yang 
dapat diperoleh berdasarkan aturan tertentu. 
Contoh: 
Tulislah aturan untuk pembentukan pola bilangan berikut, kemudian 
tuliskan dua suku berikutnya! 
a. 6, 13, 20, 27, ... 
b. 1, 3, 6, 10, ... 
Jawab: 
a.                             
  
 
  +7        +7       +7 
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 Aturan pembentukannya: tambahkan 7 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 27 + 7 = 34 dan 34 + 7 = 41. 
b.                              
 
 Aturan pembentukannya: tambahkan bilangan asli berurutan mulai 
dari 2 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 10 + 5 = 15 dan 15 + 6 = 21 
2. Pola bilangan persegi. 
 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola teratur membentuk persegi. 1, 4, 9. 16, ... 
merupakan bilangan kuadrat, maka pola di atas disebut pola bilangan 
persegi atau pola bilangan kuadrat. Masing-masing  bilangan pada pola 
tersebut disebut suku. 
Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan persegi:          . 
3. Pola bilangan persegi panjang. 
 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola yang teratur membentuk persegi panjang, 
maka pola di atas disebut pola bilangan persegi panjang. Suku-suku pada 
pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, ... sering dilambangkan dengan 
    Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan persegi panjang:    
      . 
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Scaffolding. 
Metode   : Tanya jawab, Diskusi, Bimbingan, dan Penugasan.  
  +2       +3        +4 
1 2 9 16,  dan seterusnya 
2 6 12 20,  dan seterusnya 
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F.  Media Pembelajaran 
1. Spidol, Papan Tulis 
2. Lembar Soal Siswa (terlampir) 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari dengan model pembelajaran Scaffolding. 
10 menit 
Inti 
Langkah 1: Menjelaskan Materi Pembelajaran 
(Mengamati) 
1. Memberikan gambaran mengenai benda-benda di 
lingkungan siswa yang berkaitan dengan pola. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyebutkan contoh lainnya yang berhubungan dengan 
pola. 
(Menanya) 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
gambar yang ditunjukkan untuk menemukan jenis pola 
bilangan. 
68 menit 
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4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai 
gambar yang ditunjukkan guru. 
5. Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang pola 
bilangan, pola bilangan persegi, dan pola bilangan 
persegi panjang. 
Langkah 2: Menentukan ZPD atau Level 
Perkembangan Siswa dan Membentuk Kelompok 
6. Membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen 
yang beranggotakan 4-6 orang berdasarkan ZPD siswa 
yang telah ditentukan berdasarkan nilai tes awal dan 
juga berdasarkan kemandirian belajar siswa.  
7. Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan. 
Langkah 3: Memberikan Tugas dan Mendorong Siswa 
untuk Belajar secara Mandiri  
(Mengumpulkan Informasi) 
8. Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada 
setiap kelompok. 
9. Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
10. Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan 
belajar dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara 
mandiri dengan kelompoknya. 
Langkah 4: Memberikan Sejumlah Bantuan 
(Mengasosiasi) 
11. Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan 
kepada siswa berupa memberikan contoh. 
12. Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
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terdapat pada LSS. 
13. Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang 
memiliki ZPD dibawah rata-rata yang mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Langkah 5: Mengarahkan Siswa yang Memiliki ZPD 
Tinggi untuk Membantu Siswa yang Memiliki ZPD 
Rendah 
14. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk 
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajarnya untuk memahami materi dan cara 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LSS. 
Langkah 6: Menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tugas 
(Mengomunikasikan) 
15. Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
16. Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
17. Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 
dilakukan siswa. 
18. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
19. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
20. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
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Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang pola 
bilangan segitiga dan pola bilangan segitiga pascal. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.4.  Menentukan pola bilangan 
segitiga. 
3.1.5.  Menentukan pola bilangan 
segitiga pascal. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.3. Menggunakan pola bilangan 
segitiga  dalam menyelesaikan 
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
masalah. 
4.1.4. Menggunakan pola bilangan 
segitiga pascal dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Scaffolding dengan metode diskusi, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga. 
2. Menentukan pola bilangan segitiga pascal. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan segitiga. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan segitiga 
pascal. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pola bilangan segitiga. 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola yang teratur membentuk segitiga, maka 
pola di atas disebut pola bilangan segitiga. Suku-suku pada pola bilangan 
segitiga adalah 1, 3, 6, 10, ... sering dilambangkan dengan     Rumus suku 
(pola) ke-n pada pola bilangan segitiga:    
 
 
      . 
2. Pola bilangan segitiga pascal. 
a. Menemukan Segitiga Pascal 
Pola bilangan segitiga pascal dapat dibentuk dengan dengan langkah-
langkah berikut: 
1) Tempatkan bilangan 1 pada puncak segitiga atau baris ke-1! 
2) Pada setiap baris berikutnya, tempatkan bilangan 1 di kotak tepi kiri 
dan kanan! 
1 3 6 10,  dan seterusnya 
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3) Pada kotak ke-2 baris ke-3, isilah bilangan yang merupakan hasil 
penjumlahan dua bilangan yang tepat berada di atasnya, yaitu 1 + 1 
= 2, sehingga pada baris ke-3 diperoleh bilangan 1, 2, 1. 
4) Pada baris ke-4, isilah kotak ke-2 dan ke-3 dengan menjumlahkan 
dua bilangan yang terdapat pada baris ke-3, yaitu 1 + 2 = 3 dan 2 + 
1 = 3 . dan seterusnya. 
b. Keistimewaan Segitiga Pascal 
Bilangan-bilangan dalam pola segitiga Pascal memiliki beberapa 
keistimewaan. 
1) Pada pola segitiga Pascal terdapat pola-pola bilangan berikut: 
 Pola bilangan asli, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, ... 
 Pola bilangan segitiga, yaitu 1, 3, 6, 10, ... 
2) Bilangan-bilangan pada setiap baris merupakan koefisien hasil 
penjabaran dari pemangkatan suku dua        , misalnya: 
           . 
Koefisiennya: 1 1, sesuai dengan bilangan pada baris ke-2. 
                 . 
Koefisiennya: 1 2 1, sesuai dengan bilangan pada baris ke-3, dan 
seterusnya. 
3) Jumlah bilangan pada setiap baris menunjukkan banyak himpunan 
bagian dari suatu himpunan, misalnya: 
 Himpunan bagian dari {a} adalah {} dan {a}. 
Banyak himpunan bagiannya adalah 2, sesuai dengan baris ke-2 
yaitu 1 + 1 = 2. 
 Himpunan bagian dari {a,b} adalah {}, {a}, {b}, dan {a,b}. 
Banyak himpunan bagiannya adalah 4, sesuai dengan baris ke-3 
yaitu 1 + 2 + 1 = 4. 
c. Jumlah Bilangan pada Baris Segitiga Pascal 
Jumlah bilangan pada setiap baris dapat dinyatakan dalam bentuk 
bilangan berpangkat dengan bilangan pokok 2, sehingga dapat 
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disimpulkan  pada segitiga Pascal, Jumlah bilangan pada baris ke-n 
adalah     . 
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Scaffolding. 
Metode   : Tanya jawab, Diskusi, Bimbingan, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
1. Spidol, Papan Tulis 
2. Lembar Soal Siswa (terlampir) 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari dengan model pembelajaran Scaffolding. 
10 menit 
Inti 
Langkah 1: Menjelaskan Materi Pembelajaran 
(Mengamati) 
1. Memberikan gambaran mengenai benda-benda di 
lingkungan siswa yang berkaitan dengan pola bilangan 
segitiga. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
108 menit 
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menyebutkan contoh lainnya dari pola bilangan 
segitiga. 
(Menanya) 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
gambar yang ditunjukkan untuk menemukan pola 
bilangan segitiga dan segitiga pascal. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai 
gambar dan pola yang ditunjukkan guru. 
5. Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang pola 
bilangan segitiga dan pola bilangan segitiga pascal. 
Langkah 2: Menentukan ZPD atau Level 
Perkembangan Siswa dan Membentuk Kelompok 
6. Membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen 
yang beranggotakan 4-6 orang berdasarkan ZPD siswa 
yang telah ditentukan berdasarkan nilai tes sebelumnya 
dan juga berdasarkan kemandirian belajar siswa.  
7. Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan. 
Langkah 3: Memberikan Tugas dan Mendorong Siswa 
untuk Belajar secara Mandiri 
(Mengumpulkan Informasi) 
8. Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada 
setiap kelompok. 
9. Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
10. Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan 
belajar dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara 
mandiri dengan kelompoknya. 
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Langkah 4: Memberikan Sejumlah Bantuan 
(Mengasosiasi) 
11. Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan 
kepada siswa berupa memberikan contoh. 
12. Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat pada LSS. 
13. Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang 
memiliki ZPD dibawah rata-rata yang mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Langkah 5: Mengarahkan Siswa yang Memiliki ZPD 
Tinggi untuk Membantu Siswa yang Memiliki ZPD 
Rendah 
14. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk 
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajarnya untuk memahami materi dan cara 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LSS. 
Langkah 6: Menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tugas 
(Mengomunikasikan) 
15. Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
16. Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
17. Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 
dilakukan siswa. 
18. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
19. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
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sudah dibahas. 
20. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
bilangan secara umum dan barisan aritmetika. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 120 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.6.  Memahami pengertian barisan 
bilangan. 
3.1.7.  Memahami pengertian barisan 
aritmetika. 
3.1.8.  Menentukan barisan aritmetika. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  4.1.5.  Menggunakan barisan aritmetika 
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yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
dalam menyelesaikan masalah. 
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Scaffolding dengan metode diskusi, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian barisan bilangan. 
2. Memahami pengertian barisan aritmetika. 
3. Menentukan barisan aritmetika. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan aritmetika. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Barisan Bilangan 
Barisan bilangan adalah suatu barisan di mana bilangan-bilangan diurutkan 
menurut aturan tertentu. 
2. Barisan Aritmetika. 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda yang 
selalu sama (tetap) atau (   –     ) selalu sama. Suku ke-n barisan 
aritmetika dengan suku pertama     dan beda    adalah       
(   )     
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Scaffolding. 
Metode   : Tanya jawab, Diskusi, Bimbingan, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
1. Spidol, Papan Tulis 
2. Lembar Soal Siswa (terlampir) 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
 
116 
 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari dengan model pembelajaran Scaffolding. 
10 menit 
Inti 
Langkah 1: Menjelaskan Materi Pembelajaran 
(Mengamati) 
1. Memberikan gambaran mengenai benda-benda di 
lingkungan siswa yang berkaitan dengan barisan 
aritmetika. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyebutkan contoh lainnya berkaitan barisan 
aritmetika. 
(Menanya) 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
barisan bilangan yang ditunjukkan untuk menemukan 
barisan aritmetika. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai 
barisan bilangan yang ditunjukkan guru. 
5. Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang barisan 
aritmetika. 
68 menit 
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Langkah 2: Menentukan ZPD atau Level 
Perkembangan Siswa dan Membentuk Kelompok 
6. Menyampaikan kembali kelompok belajar siswa yang 
telah ditentukan berdasarkan nilai tes sebelumnya dan 
juga berdasarkan kemandirian belajar siswa.  
7. Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan. 
Langkah 3: Memberikan Tugas dan Mendorong Siswa 
untuk Belajar secara Mandiri 
(Mengumpulkan Informasi) 
8. Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada 
setiap kelompok. 
9. Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
10. Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan 
belajar dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara 
mandiri dengan kelompoknya. 
Langkah 4: Memberikan Sejumlah Bantuan 
(Mengasosiasi) 
11. Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan 
kepada siswa berupa memberikan contoh. 
12. Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat pada LSS. 
13. Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang 
memiliki ZPD dibawah rata-rata yang mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Langkah 5: Mengarahkan Siswa yang Memiliki ZPD 
Tinggi untuk Membantu Siswa yang Memiliki ZPD 
Rendah 
14. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk 
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membantu siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajarnya untuk memahami materi dan cara 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LSS. 
Langkah 6: Menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tugas 
(Mengomunikasikan) 
15. Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
16. Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
17. Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 
dilakukan siswa. 
18. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
19. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
20. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
bilangan bertingkat dan barisan bilangan Fibonacci. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
 
 
 
 
119 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.9.  Menentukan barisan bilangan 
bertingkat. 
3.1.10. Menentukan barisan Fibonacci. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.5.  Menggunakan barisan bilangan 
bertingkat dalam menyelesaikan 
LAMPIRAN B.4  
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
masalah. 
4.1.6.  Menggunakan barisan Fibonacci 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Scaffolding dengan metode diskusi, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Menentukan barisan bilangan bertingkat. 
2. Menentukan barisan Fibonacci. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan bilangan 
bertingkat. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan Fibonacci. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Barisan bilangan bertingkat. 
Barisan bilangan bertingkat (tingkat dua) adalah barisan bilangan yang 
mempunyai beda yang sama pada tingkatan kedua. Barisan bilangan 
bertingkat dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut: 
                                   
 
 
 
 
Suku ke-n pada barisan bilangan bertingkat dapat dinyatakan dalam 
bentuk      
      , dimana           adalah bilangan nyata 
(real) dan a ≠ 0 yaitu: 
                       
2. Barisan Fibonacci. 
Barisan Fibonacci adalah barisan bilangan yang memiliki aturan 
pembentukan “suku berikutnya diperoleh dengan menjumlahkan dua 
+       +       +      +   
+       +       +   
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suku di depannya”. Dua suku pertama pada barisan Fibonacci tidak harus 
mengikuti aturan tersebut. 
Contoh: 
            
            
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Scaffolding. 
Metode   : Tanya jawab, Diskusi, Bimbingan, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
1. Spidol, Papan Tulis 
2. Lembar Soal Siswa (terlampir) 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari dengan model pembelajaran Scaffolding. 
10 menit 
Inti 
Langkah 1: Menjelaskan Materi Pembelajaran 
(Mengamati) 
1. Memberikan gambaran mengenai benda-benda di 
108 menit 
123 
 
lingkungan siswa yang berkaitan dengan barisan 
bilangan bertingkat. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyebutkan contoh lainnya berkaitan barisan bilangan 
bertingkat. 
(Menanya) 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
barisan bilangan yang ditunjukkan untuk menemukan 
barisan bilangan bertingkat dan barisan Fibonacci. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai 
barisan bilangan yang ditunjukkan guru. 
5. Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang barisan 
bilangan bertingkat dan barisan Fibonacci. 
Langkah 2: Menentukan ZPD atau Level 
Perkembangan Siswa dan Membentuk Kelompok 
6. Menyampaikan kembali kelompok belajar siswa yang 
telah ditentukan berdasarkan nilai tes sebelumnya dan 
juga berdasarkan kemandirian belajar siswa.  
7. Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan. 
Langkah 3: Memberikan Tugas dan Mendorong Siswa 
untuk Belajar secara Mandiri 
(Mengumpulkan Informasi) 
8. Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada 
setiap kelompok. 
9. Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
10. Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan 
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belajar dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara 
mandiri dengan kelompoknya. 
Langkah 4: Memberikan Sejumlah Bantuan 
(Mengasosiasi) 
11. Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan 
kepada siswa berupa memberikan contoh. 
12. Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat pada LSS. 
13. Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang 
memiliki ZPD dibawah rata-rata yang mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Langkah 5: Mengarahkan Siswa yang Memiliki ZPD 
Tinggi untuk Membantu Siswa yang Memiliki ZPD 
Rendah 
14. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk 
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajarnya untuk memahami materi dan cara 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LSS. 
Langkah 6: Menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tugas 
(Mengomunikasikan) 
15. Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
16. Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
17. Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 
dilakukan siswa. 
18. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
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19. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
20. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
geometri dan menginformasikan bahwa akan diadakan 
tes pada pertemuan ke-6. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 120 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.11. Menentukan barisan geometri. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.7.  Menggunakan barisan geometri 
dalam menyelesaikan masalah. 
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Scaffolding dengan metode diskusi, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Menentukan barisan geometri. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan geometri. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Barisan geometri. 
Barisan geometri adalah barisan bilangan yang mempunyai rasio yang 
selalu sama (tetap) atau           selalu sama. Suku ke-n pada barisan 
geometri dengan suku pertama     dan rasio    adalah       
    . 
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Scaffolding. 
Metode   : Tanya jawab, Diskusi, Bimbingan, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
1. Spidol, Papan Tulis 
2. Lembar Soal Siswa (terlampir) 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
10 menit 
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untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari dengan model pembelajaran Scaffolding. 
Inti 
Langkah 1: Menjelaskan Materi Pembelajaran 
(Mengamati) 
1. Memberikan gambaran mengenai makhluk hidup di 
lingkungan siswa yang berkaitan dengan barisan 
geometri. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyebutkan contoh lainnya berkaitan barisan 
geometri. 
(Menanya) 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
barisan bilangan yang ditunjukkan untuk menemukan 
barisan geometri. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai 
barisan bilangan yang ditunjukkan guru. 
5. Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang barisan 
geometri. 
Langkah 2: Menentukan ZPD atau Level 
Perkembangan Siswa dan Membentuk Kelompok 
6. Menyampaikan kembali kelompok belajar siswa yang 
telah ditentukan berdasarkan nilai tes sebelumnya dan 
juga berdasarkan kemandirian belajar siswa.  
7. Menginstruksikan siswa untuk duduk berkelompok 
68 menit 
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sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan. 
Langkah 3: Memberikan Tugas dan Mendorong Siswa 
untuk Belajar secara Mandiri  
(Mengumpulkan Informasi) 
8. Membagikan LSS yang berisikan soal-soal kepada 
setiap kelompok. 
9. Memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
10. Mengarahkan serta mendorong siswa untuk bekerja dan 
belajar dalam menyelesaikan soal-soal di LSS secara 
mandiri dengan kelompoknya. 
Langkah 4: Memberikan Sejumlah Bantuan 
(Mengasosiasi) 
11. Mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan 
kepada siswa berupa memberikan contoh. 
12. Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat pada LSS. 
13. Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa yang 
memiliki ZPD dibawah rata-rata yang mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan. 
Langkah 5: Mengarahkan Siswa yang Memiliki ZPD 
Tinggi untuk Membantu Siswa yang Memiliki ZPD 
Rendah 
14. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi untuk 
membantu siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajarnya untuk memahami materi dan cara 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LSS. 
Langkah 6: Menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan tugas 
(Mengomunikasikan) 
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15. Menginstruksikan perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
16. Menginstruksikan siswa dari kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
17. Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 
dilakukan siswa. 
18. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
19. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
20. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
Penutup 
1. Mengingatkan siswa tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya (pertemuan ke-
6), yaitu melakukan tes (posttest). 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.1.  Memahami pengertian pola 
bilangan. 
3.1.2.  Menentukan pola bilangan 
persegi. 
3.1.3.  Menentukan pola bilangan 
persegi panjang. 
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4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
4.1.1. Menggunakan pola bilangan 
persegi  dalam menyelesaikan 
masalah. 
4.1.2. Menggunakan pola bilangan 
persegi panjang dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Langsung, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian pola bilangan. 
2. Menentukan pola bilangan persegi. 
3. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi. 
5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi 
panjang. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pola bilangan. 
Pola bilangan adalah susunan bilangan yang pembentukannya mengikuti 
aturan tertentu. Setiap bilangan pada pola bilangan disebut suku yang 
dapat diperoleh berdasarkan aturan tertentu. 
Contoh: 
Tulislah aturan untuk pembentukan pola bilangan berikut, kemudian 
tuliskan dua suku berikutnya! 
a. 6, 13, 20, 27, ... 
b. 1, 3, 6, 10, ... 
Jawab: 
a.                             
  
 
 Aturan pembentukannya: tambahkan 7 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 27 + 7 = 34 dan 34 + 7 = 41. 
  +7        +7       +7 
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b.                              
 
 Aturan pembentukannya: tambahkan bilangan asli berurutan mulai 
dari 2 untuk suku berikutnya. 
 Dua suku berikutnya adalah 10 + 5 = 15 dan 15 + 6 = 21 
2. Pola bilangan persegi. 
 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola teratur membentuk persegi. 1, 4, 9. 16, ... 
merupakan bilangan kuadrat, maka pola di atas disebut pola bilangan 
persegi atau pola bilangan kuadrat. Masing-masing  bilangan pada pola 
tersebut disebut suku. 
Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan persegi:          . 
3. Pola bilangan persegi panjang. 
 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola yang teratur membentuk persegi panjang, 
maka pola di atas disebut pola bilangan persegi panjang. Suku-suku pada 
pola bilangan persegi panjang 2, 6, 12, 20, ... sering dilambangkan dengan 
    Rumus suku (pola) ke-n pada pola bilangan persegi panjang:    
      . 
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung. 
Metode   : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
Spidol, Papan Tulis 
  +2       +3        +4 
1 2 9 16,  dan seterusnya 
2 6 12 20,  dan seterusnya 
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G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Langkah 1: Orientasi 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
10 menit 
Inti 
Langkah 2: Demonstrasi 
(Mengamati) 
1. Menyajikan dan menjelaskan materi serta memberikan 
contoh. 
(Menanya) 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan guru. 
(Mengumpulkan Informasi) 
3. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
Langkah 3: Latihan Terbimbing 
(Mengasosiasi) 
68 menit 
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4. Membagikan soal kepada siswa sesuai materi yang 
dibahas. 
5. Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal yang 
telah dibagikan. 
Langkah 4: Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
(Mengomunikasikan) 
6. Menginstruksikan seorang siswa secara acak untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
7. Menginstruksikan siswa lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai jawaban yang telah 
dipresentasikan. 
8. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil yang telah 
dilakukan siswa. 
Langkah 5: Latihan Mandiri 
9. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
10. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang pola 
bilangan segitiga dan pola bilangan segitiga pascal. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
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I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.4.  Menentukan pola bilangan 
segitiga. 
3.1.5.  Menentukan pola bilangan 
segitiga pascal. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.3. Menggunakan pola bilangan 
segitiga  dalam menyelesaikan 
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
masalah. 
4.1.4. Menggunakan pola bilangan 
segitiga pascal dalam 
menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Langsung, siswa diharapkan mampu: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga. 
2. Menentukan pola bilangan segitiga pascal. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan segitiga. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan segitiga 
pascal. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pola bilangan segitiga. 
 
 
 
Gambar di atas mempunyai pola yang teratur membentuk segitiga, maka 
pola di atas disebut pola bilangan segitiga. Suku-suku pada pola bilangan 
segitiga adalah 1, 3, 6, 10, ... sering dilambangkan dengan     Rumus suku 
(pola) ke-n pada pola bilangan segitiga:    
 
 
      . 
2. Pola bilangan segitiga pascal. 
a. Menemukan Segitiga Pascal 
Pola bilangan segitiga pascal dapat dibentuk dengan dengan langkah-
langkah berikut: 
1) Tempatkan bilangan 1 pada puncak segitiga atau baris ke-1! 
2) Pada setiap baris berikutnya, tempatkan bilangan 1 di kotak tepi kiri 
dan kanan! 
3) Pada kotak ke-2 baris ke-3, isilah bilangan yang merupakan hasil 
penjumlahan dua bilangan yang tepat berada di atasnya, yaitu 1 + 1 
= 2, sehingga pada baris ke-3 diperoleh bilangan 1, 2, 1. 
1 3 6 10,  dan seterusnya 
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4) Pada baris ke-4, isilah kotak ke-2 dan ke-3 dengan menjumlahkan 
dua bilangan yang terdapat pada baris ke-3, yaitu 1 + 2 = 3 dan 2 + 
1 = 3 . dan seterusnya. 
b. Keistimewaan Segitiga Pascal 
Bilangan-bilangan dalam pola segitiga Pascal memiliki beberapa 
keistimewaan. 
1) Pada pola segitiga Pascal terdapat pola-pola bilangan berikut: 
 Pola bilangan asli, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, ... 
 Pola bilangan segitiga, yaitu 1, 3, 6, 10, ... 
2) Bilangan-bilangan pada setiap baris merupakan koefisien hasil 
penjabaran dari pemangkatan suku dua        , misalnya: 
           . 
Koefisiennya: 1 1, sesuai dengan bilangan pada baris ke-2. 
                 . 
Koefisiennya: 1 2 1, sesuai dengan bilangan pada baris ke-3, dan 
seterusnya. 
3) Jumlah bilangan pada setiap baris menunjukkan banyak himpunan 
bagian dari suatu himpunan, misalnya: 
 Himpunan bagian dari {a} adalah {} dan {a}. 
Banyak himpunan bagiannya adalah 2, sesuai dengan baris ke-2 
yaitu 1 + 1 = 2. 
 Himpunan bagian dari {a,b} adalah {}, {a}, {b}, dan {a,b}. 
Banyak himpunan bagiannya adalah 4, sesuai dengan baris ke-3 
yaitu 1 + 2 + 1 = 4. 
c. Jumlah Bilangan pada Baris Segitiga Pascal 
Jumlah bilangan pada setiap baris dapat dinyatakan dalam bentuk 
bilangan berpangkat dengan bilangan pokok 2, sehingga dapat 
disimpulkan  pada segitiga Pascal, Jumlah bilangan pada baris ke-n 
adalah     . 
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E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung. 
Metode   : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
Spidol, Papan Tulis 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Langkah 1: Orientasi 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
10 menit 
Inti 
Langkah 2: Demonstrasi 
(Mengamati) 
1. Menyajikan dan menjelaskan materi serta memberikan 
contoh. 
(Menanya) 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan guru. 
108 menit 
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(Mengumpulkan Informasi) 
3. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
Langkah 3: Latihan Terbimbing 
(Mengasosiasi) 
4. Membagikan soal kepada siswa sesuai materi yang 
dibahas. 
5. Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal yang 
telah dibagikan. 
Langkah 4: Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
(Mengomunikasikan) 
6. Menginstruksikan seorang siswa secara acak untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
7. Menginstruksikan siswa lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai jawaban yang telah 
dipresentasikan. 
8. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil yang telah 
dilakukan siswa. 
Langkah 5: Latihan Mandiri 
9. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
10. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
bilangan secara umum dan barisan aritmetika. 
2 menit 
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2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
TOTAL WAKTU 120 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.6.  Memahami pengertian barisan 
bilangan. 
3.1.7.  Memahami pengertian barisan 
aritmetika. 
3.1.8.  Menentukan barisan aritmetika. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  4.1.5.  Menggunakan barisan aritmetika 
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yang berkaitan dengan pola 
pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
dalam menyelesaikan masalah. 
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Langsung, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami pengertian barisan bilangan. 
2. Memahami pengertian barisan aritmetika. 
3. Menentukan barisan aritmetika. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan aritmetika. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Barisan Bilangan 
Barisan bilangan adalah suatu barisan di mana bilangan-bilangan diurutkan 
menurut aturan tertentu. 
2. Barisan Aritmetika. 
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda yang 
selalu sama (tetap) atau (   –     ) selalu sama. Suku ke-n barisan 
aritmetika dengan suku pertama     dan beda    adalah       
(   )     
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung. 
Metode   : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
Spidol, Papan Tulis 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
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H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Langkah 1: Orientasi 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
10 menit 
Inti 
Langkah 2: Demonstrasi 
(Mengamati) 
1. Menyajikan dan menjelaskan materi serta memberikan 
contoh. 
(Menanya) 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan guru. 
(Mengumpulkan Informasi) 
3. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
Langkah 3: Latihan Terbimbing 
(Mengasosiasi) 
4. Membagikan soal kepada siswa sesuai materi yang 
dibahas. 
5. Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal yang 
telah dibagikan. 
68 menit 
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Langkah 4: Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
(Mengomunikasikan) 
6. Menginstruksikan seorang siswa secara acak untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
7. Menginstruksikan siswa lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai jawaban yang telah 
dipresentasikan. 
8. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil yang telah 
dilakukan siswa. 
Langkah 5: Latihan Mandiri 
9. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
10. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
bilangan bertingkat dan barisan bilangan Fibonacci. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.9.  Menentukan barisan bilangan 
bertingkat. 
3.1.10. Menentukan barisan Fibonacci. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.5.  Menggunakan barisan bilangan 
bertingkat dalam menyelesaikan 
LAMPIRAN C.4  
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
masalah. 
4.1.6.  Menggunakan barisan Fibonacci 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Langsung, siswa diharapkan mampu: 
1. Menentukan barisan bilangan bertingkat. 
2. Menentukan barisan Fibonacci. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan bilangan 
bertingkat. 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan Fibonacci. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Barisan bilangan bertingkat. 
Barisan bilangan bertingkat (tingkat dua) adalah barisan bilangan yang 
mempunyai beda yang sama pada tingkatan kedua. Barisan bilangan 
bertingkat dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut: 
                                   
 
 
 
 
Suku ke-n pada barisan bilangan bertingkat dapat dinyatakan dalam 
bentuk      
      , dimana           adalah bilangan nyata 
(real) dan a ≠ 0 yaitu: 
                       
2. Barisan Fibonacci. 
Barisan Fibonacci adalah barisan bilangan yang memiliki aturan 
pembentukan “suku berikutnya diperoleh dengan menjumlahkan dua 
suku di depannya”. Dua suku pertama pada barisan Fibonacci tidak harus 
mengikuti aturan tersebut. 
+       +       +      +   
+       +       +   
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Contoh: 
            
            
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung. 
Metode   : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
Spidol, Papan Tulis 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Langkah 1: Orientasi 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
10 menit 
Inti 
Langkah 2: Demonstrasi 
(Mengamati) 
1. Menyajikan dan menjelaskan materi serta memberikan 
contoh. 
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(Menanya) 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan guru. 
(Mengumpulkan Informasi) 
3. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
Langkah 3: Latihan Terbimbing 
(Mengasosiasi) 
4. Membagikan soal kepada siswa sesuai materi yang 
dibahas. 
5. Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal yang 
telah dibagikan. 
Langkah 4: Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
(Mengomunikasikan) 
6. Menginstruksikan seorang siswa secara acak untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
7. Menginstruksikan siswa lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai jawaban yang telah 
dipresentasikan. 
8. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil yang telah 
dilakukan siswa. 
Langkah 5: Latihan Mandiri 
9. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
10. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 menit 
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sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu materi tentang barisan 
geometri. 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 120 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ Ganjil 
Materi Pokok : Pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengelolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.  Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan bilangan 
dan barisan konfigurasi 
objek. 
3.1.11. Menentukan barisan geometri. 
4.1.   Menyelesaikan  masalah  
yang berkaitan dengan pola 
4.1.7.  Menggunakan barisan geometri 
dalam menyelesaikan masalah. 
LAMPIRAN C.5  
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pada barisan bilangan dan 
barisan konfigurasi objek..  
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Langsung, siswa diharapkan mampu: 
1. Menentukan barisan geometri. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan geometri. 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Barisan geometri. 
Barisan geometri adalah barisan bilangan yang mempunyai rasio yang 
selalu sama (tetap) atau           selalu sama. Suku ke-n pada barisan 
geometri dengan suku pertama     dan rasio    adalah       
    . 
E.  Metode Pembelajaran 
Model   : Pembelajaran Langsung. 
Metode   : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan.  
F.  Media Pembelajaran 
Spidol, Papan Tulis 
G.  Sumber Pembelajaran 
1. M. Cholik Adinawan. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1. 
Erlangga. Jakarta: 2016  
2. Buku/ referensi lain yang relevan. 
H.  Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
Langkah 1: Orientasi 
1. Mengkondisikan siswa untuk melangsungkan kegiatan 
pembelajaran (menginstruksikan ketua kelas untuk 
menyiapkan seluruh siswa dan memimpin do’a). 
2. Mengecek kehadiran siswa dan menginstruksikan siswa 
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan belajar 
 
 
 
 
10 menit 
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yang diperlukan. 
3. Memberikan apersepsi kepada siswa. 
4. Memberikan motivasi kepada siswa. 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
Inti 
Langkah 2: Demonstrasi 
(Mengamati) 
1. Menyajikan dan menjelaskan materi serta memberikan 
contoh. 
(Menanya) 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya mengenai materi 
yang dijelaskan guru. 
(Mengumpulkan Informasi) 
3. Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang 
dimengerti oleh siswa. 
Langkah 3: Latihan Terbimbing 
(Mengasosiasi) 
4. Membagikan soal kepada siswa sesuai materi yang 
dibahas. 
5. Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal yang 
telah dibagikan. 
Langkah 4: Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
(Mengomunikasikan) 
6. Menginstruksikan seorang siswa secara acak untuk 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
7. Menginstruksikan siswa lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai jawaban yang telah 
dipresentasikan. 
68 menit 
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8. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil yang telah 
dilakukan siswa. 
Langkah 5: Latihan Mandiri 
9. Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
10. Menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah 
dibahas bersama siswa. 
11. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang materi yang 
sudah dibahas. 
Penutup 
1. Menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan yang 
akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, yaitu 
melakukan ujian (posttest). 
2. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
dan mengucapkan salam. 
2 menit 
TOTAL WAKTU 80 menit 
 
I.  Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
  
158 
 
 
 
 
 
 
 
159 
 
LEMBAR SOAL SISWA 1 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada, kemudian 
jawablah pertanyaan tersebut. 
3. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. 
 
POLA BILANGAN PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG 
1. Perhatikan pola bangun datar berikut! 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pola tersebut, tentukanlah: 
a. rumus untuk mencari pola ke- n! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KELOMPOK: 
NAMA:  1.  4. 
 2. 5. 
 3. 6. 
LAMPIRAN D.1 
Untuk memudahkan menjawab soal, lengkapi pola berikut! 
Pola ke-1 = 2 lingkaran Pola ke-3 = 12 lingkaran 
 =      =     
 =          =         
 
Pola ke-2 = 6 lingkaran Pola ke-4 = ... lingkaran 
 =      =     
 =          =          
 
Jadi, rumus untuk mencari pola ke-n adalah: 
 Pola ke-n =         
  
 
 
  
  
 
 
 
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 
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b. banyak lingkaran pada pola ke-10! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Perhatikan pola berikut! 
 
 
 
  
 
 
 
 
Berdasarkan pola tersebut, buatlah sebuah pertanyaan kemudian tuliskan 
jawabannya menggunakan cara! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memudahkan menjawab soal, gunakan rumus yang sudah 
didapatkan dari jawaban 1a! 
 
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 
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LEMBAR SOAL SISWA 2 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada, kemudian 
jawablah pertanyaan tersebut. 
3. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. 
 
POLA BILANGAN SEGITIGA DAN SEGITIGA PASCAL 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
 
Susunan persegi pada gambar tersebut membentuk pola bilangan. 
a. Tuliskan susunan bilangan yang menunjukkan banyak persegi untuk 
pola bilangan tersebut sampai pola ke-5! 
 
 
 
b. Pola bilangan apa yang terbentuk? 
 
 
c. Tentukan banyak persegi pada pola ke-15! 
 
 
 
 
 
 
KELOMPOK: 
NAMA:  1.  4. 
 2. 5. 
 3. 6. 
 
 
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4 
 
LAMPIRAN D.2 
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2. Tentukan penjabaran dari pemangkatan bentuk aljabar (    ) ! 
*Gunakan pola segitiga pascal! 
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LEMBAR SOAL SISWA 3 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada, kemudian 
jawablah pertanyaan tersebut. 
3. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. 
 
BARISAN BILANGAN ARITMETIKA  
1. Pada saat lebaran, Toni, Budi, Yogi, dan Romi mengumpulkan sejumlah 
kaleng minuman bekas untuk bermain lempar kaleng. Kaleng-kaleng 
tersebut mereka susun membentuk piramida. Adapun susunan kaleng 
tersebut yaitu 2 kaleng pada tingkatan pertama (tingkatan paling atas), 4 
kaleng pada tingkatan ke-2, 6 kaleng pada tingkatan ke-3, dan seterusnya. 
Adapun kaleng-kaleng tersebut disusun sampai tingkatan ke-5. 
a. Buatlah sketsa pola yang sesuai dengan situasi tersebut! 
 
 
 
 
 
b. Dengan berpatokan pada situasi tersebut, tentukanlah suku ke-12! 
 
 
 
 
 
KELOMPOK: 
NAMA:  1.  4. 
 2. 5. 
 3. 6. 
 
LAMPIRAN D.3 
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2. Perhatikan pola berikut! 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pola bilangan tersebut, berapakah banyak korek api pada pola 
ke-9? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 
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LEMBAR SOAL SISWA 4 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada, kemudian 
jawablah pertanyaan tersebut. 
3. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. 
 
BARISAN BILANGAN BERTINGKAT DAN FIBONACCI 
1. Perhatikan gambar berikut!  
 
 
 
Banyak noktah (bulatan kecil) pada gambar di atas menunjukkan pola 
bilangan. 
a. Tuliskan barisan bilangan bertingkat yang menyatakan banyak noktah 
untuk pola bilangan di atas sampai suku ke-5! 
 
 
 
 
 
 
b. Dengan menggunakan aturan barisan bilangan bertingkat, tentukan 
rumus suku ke-  pada barisan bilangan tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
KELOMPOK: 
NAMA:  1.  4. 
 2. 5. 
 3. 6. 
 
 
 
 
LAMPIRAN D.4 
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c. Tentukan suku ke-9 pada barisan bilangan tersebut dengan 
menggunakan rumus! 
 
 
 
 
 
 
2. Diketahui barisan bilangan: 
a. 1, 2, 3, 5, 8, ... 
b. 2, 2, 4, 6, 10, ... 
c. 2, 3, 5, 8, 12, ... 
d. 0, 3, 0, 6, 9, ...  
Diantara barisan bilangan tersebut, tentukan barisan bilangan yang tidak 
termasuk barisan bilangan Fibonacci. Sebutkan alasannya! 
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LEMBAR SOAL SISWA 5 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Diskusikan dengan kelompok pertanyaan yang ada, kemudian 
jawablah pertanyaan tersebut. 
3. Tanyakan kepada guru jika ada yang kurang jelas. 
 
BARISAN BILANGAN GEOMETRI 
1. Perhatikan barisan bilangan berikut! 
              
Berdasarkan barisan bilangan tersebut, tentukanlah: 
a. 3 suku berikutnya! 
 
 
 
 
b. Suku ke-10! 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sebuah sel membelah diri menjadi tiga setiap 20 menit. Jika mula-mula 
terdapat 2 sel, maka tentukanlah: 
 
KELOMPOK: 
NAMA:  1.  4. 
 2. 5. 
 3. 6. 
 
 
LAMPIRAN D.5 
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a. skema pembelahan sel sampai pembelahan ke-2! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. banyak sel setelah 2 jam! 
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JAWABAN LSS 1 
No. Kunci Jawaban 
Skor 
Maks. 
1 a. Rumus untuk mencari pola ke-n: 
Pola ke-1 = 2 lingkaran Pola ke-3 = 12 lingkaran 
 =      =     
 =          =         
 
Pola ke-2 = 6 lingkaran Pola ke-4 = 20 lingkaran 
 =      =     
 =          =         
 
Jadi, rumus untuk mencari pola ke-n adalah           
 
b. Berdasarkan jawaban 1a, rumus untuk mencari pola ke-n adalah 
        . Jadi, banyak lingkaran pada pola ke-10     
                  lingkaran. 
 
4 
2 Pertanyaan: 
Berapakah jumlah persegi pada pola ke-10? 
 
Jawaban: 
Pada soal, pola yang terbentuk adalah pola bilangan persegi. Pola ke-n 
dari pola bilangan persegi adalah     Jadi, jumlah persegi pada pola ke 10 
adalah                  
 
*nb: Jawaban beragam, tidak harus berpatokan pada jawaban ini. 
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 8 
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JAWABAN LSS 2 
No. Kunci Jawaban 
Skor 
Maks. 
1 a. Susunan pola bilangannya:                                             
 
 
 
b. Pola bilangan yang terbentuk adalah pola bilangan segitiga. 
c. Pola yang terbentuk adalah pola bilangan segitiga. Pola ke-n pada pola 
bilangan segitiga adalah 
 
 
 (    )  Jadi, banyak persegi pada pola 
ke-15  
 
 
(  )(     )  
 
 
(  )(  )      persegi. 
 
4 
2 Pola bilangan segitiga Pascal untuk (    )  adalah 1  3   3   1, maka: 
(    )   (  )     (  )     (  )     (  )    
                   
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 8 
 
      
                   
                   
     
 
LAMPIRAN E.2 
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JAWABAN LSS 3 
No. Kunci Jawaban 
Skor 
Maks. 
1 a. Sketsa pola: 
 
 
 
 
 
 
b. Pola tersebut yaitu 2 4 6 8 10. Pola ini memiliki beda antarsuku 2 dan 
membentuk barisan aritmatika. 
Pola ke-n barisan aritmatika adalah       (   ) . 
Jadi, suku ke-12 pada pola tersebut adalah       (    )  
  . 
 
4 
2 Berdasarkan gambar, banyak korek api membentuk pola 8 13 18. 
Pola ini memiliki beda antarsuku 5 dan membentuk barisan aritmatika. 
Pola ke-n barisan aritmatika adalah       (   ) . 
Jadi, banyak korek api pada suku ke-9      (   )  
              
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 8 
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JAWABAN LSS 4 
No. Kunci Jawaban 
Skor 
Maks. 
1 a. Barisan pola bilangannya:                                             
 
 
 
 
 
b. Menentukan rumus suku ke-n: 
                           
 
Suku ke-  barisan bilangan bertingkat dinyatakan dengan: 
           . 
 
Dimana                                                
Sehingga: 
                                                                          
                            (
 
 
)                                
 
 
 
 
 
     
     
 
 
                             
 
 
                                        
 
 
     
                                            
 
 
                                                
Jadi, suku ke-n pada pola tersebut adalah    
 
 
   
 
 
     
 
c. Suku ke-9 dari barisan bilangan tersebut adalah    
 
 
     
 
 
    
  
  
 
 
  
 
       
 
4 
2 Di antara barisan bilangan tersebut, yang tidak termasuk barisan bilangan 
Fibonacci adalah barisan bilangan c. 2, 3, 5, 8, 12,... dan barisan bilangan 
d. 0, 3, 0, 6, 9, ... . 
Alasannya adalah karena pada barisan bilangan tersebut tidak mengikuti 
aturan barisan bilangan Fibonacci, pada barisan bilangan c suku ke 5 
seharusnya 13 karena       . Sedangkan pada barisan bilangan d 
suku ke-3 seharusnya 3 karena      . 
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 8 
 
      
                   
                   
     
 
LAMPIRAN E.4 
+3 +4 +5 +6 
+1
  
+1 +1 
173 
 
JAWABAN LSS 5 
No. Kunci Jawaban 
Skor 
Maks. 
1 a. 3 suku berikutnya yaitu                          
Jadi, 3 suku berikutnya adalah                
 
b. Suku ke-n barisan geometri adalah     
      
Pada barisan tersebut,               Jadi, suku ke-10 barisan 
geometri adalah   ( )                  
 
4 
2 a. Skema pembelahan sel: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Suku ke-n pada barisan bilangan geometri adalah     
   . 
Berdasarkan situasi tersebut,               Sel membelah diri 
setiap 20 menit, banyak pembelahan selama                
    
   
                    Jadi,        . Sehingga, Banyak sel 
setelah 2 jam adalah   ( )                   
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 8 
 
      
                   
                   
     
 
LAMPIRAN E.5 
Sel 
Awal 
Pemb. 
Ke-1 
Pemb. 
Ke-2 
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HASIL TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
SISWA 
KELAS 
VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 
A01 70 60 65 70 50 65 
A02 50 60 60 70 65 75 
A03 50 70 60 15 45 70 
A04 55 55 75 55 85 80 
A05 35 60 70 55 65 60 
A06 55 10 60 40 70 65 
A07 85 75 85 80 95 80 
A08 35 60 70 90 60 60 
A09 70 85 50 55 75 70 
A10 55 50 80 50 65 45 
A11 10 65 90 75 85 80 
A12 55 55 70 50 75 60 
A13 55 25 75 55 60 75 
A14 85 45 45 80 70 70 
A15 95 70 60 60 60 50 
A16 50 40 90 45 30 20 
A17 55 60 60 35 65 60 
A18 75 85 20 55 85 65 
A19 70 60 40 75 80 60 
A20 55 55 60 55 70 90 
A21 55 55 60 85 70 70 
A22 55 70 60 55 60 65 
A23 55 65 60 70 75 65 
A24 55 45 45 65 15 85 
A25 70 30 45 60 60 60 
A26 55 40 75 60 80 35 
A27 80 70 60 75 65 60 
A28 55 80 75 70 65 60 
A29 60 60 60 55 75 45 
A30 60 50 65 55 45 70 
A31 75 70 60 70 65 65 
A32 60 60 70 55 45 - 
A33 - 50 - - 75 - 
JUMLAH 1900 1890 2020 1940 2150 1980 
 
LAMPIRAN F.1 
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UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.1 
 
SISWA NILAI 
A01 70 
A02 50 
A03 50 
A04 55 
A05 35 
A06 55 
A07 85 
A08 35 
A09 70 
A10 55 
A11 10 
A12 55 
A13 55 
A14 85 
A15 95 
A16 50 
A17 55 
A18 75 
A19 70 
A20 55 
A21 55 
A22 55 
A23 55 
A24 55 
A25 70 
A26 55 
A27 80 
A28 55 
A29 60 
A30 60 
A31 75 
A32 60 
 
 
Nilai terbesar  = 95 
Nilai terkecil  = 10 
LAMPIRAN F.2 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 95 – 10 
 = 85 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 15) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.1 
No 
Interval 
Kelas 
F 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 10-24 1 17 17 289 289 
2 25-39 2 32 64 1024 2048 
3 40-54 3 47 141 2209 6627 
4 55-69 16 62 992 3844 61504 
5 70-84 7 77 539 5929 41503 
6 85-99 3 92 276 8464 25392 
Jumlah 32 327 2029 21759 137363 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √       
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
10 9,5 
25 24,5 
40 39,5 
55 54,5 
70 69,5 
85 84,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
99 99,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,27 0,0005 
-2,36 0,0091 
-1,45 0,0735 
-0,54 0,2946 
0,37 0,6443 
1,28 0,8997 
2,19 0,9857 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎   
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ).    
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
 
 
   
9,5 -3,27 0,0005 0,0086 1 0,2752 0,7248 0,5253 1,9089 
24,5 -2,36 0,0091 0,0644 2 2,0608 -0,0608 0,0037 0,0018 
39,5 -1,45 0,0735 0,2211 3 7,0752 -4,0752 16,6073 2,3472 
54,5 -0,54 0,2946 0,9389 16 30,0448 -14,0448 197,2564 6,5654 
69,5 0,37 0,6443 0,2554 7 8,1728 -1,1728 1,3755 0,1683 
84,5 1,28 0,8997 0,0860 3 2,7520 0,2480 0,0615 0,0223 
99,5 2,19 0,9857             
Jumlah - 32 - - - 11,0140 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   11,0140 
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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 UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.2 
 
SISWA NILAI 
A01 60 
A02 60 
A03 70 
A04 55 
A05 60 
A06 10 
A07 75 
A08 60 
A09 85 
A10 50 
A11 65 
A12 55 
A13 25 
A14 45 
A15 70 
A16 40 
A17 60 
A18 85 
A19 60 
A20 55 
A21 55 
A22 70 
A23 65 
A24 45 
A25 30 
A26 40 
A27 70 
A28 80 
A29 60 
A30 50 
A31 70 
A32 60 
A33 50 
 
Nilai terbesar  = 85 
Nilai terkecil  = 10 
LAMPIRAN F.3 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 85 – 10 
 = 75 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 13) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.2 
No 
Interval 
Kelas 
F 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 10-22 1 16 16 256 256 
2 23-35 2 29 58 841 1682 
3 36-48 4 42 168 1764 7056 
4 49-61 15 55 825 3025 45375 
5 62-74 7 68 476 4624 32368 
6 75-87 4 81 324 6561 26244 
Jumlah 33 291 1867 17071 112981 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √       
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
10 9,5 
23 22,5 
36 35,5 
49 48,5 
62 61,5 
75 74,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
87 87,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,15 0,0008 
-2,28 0,0113 
-1,41 0,0793 
-0,54 0,2946 
0,33 0,6293 
1,20 0,8849 
2,07 0,9808 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎    
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ). 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
9,5 -3,15 0,0008 0,0105 1 0,3461 0,6539 0,4276 1,2355 
22,5 -2,28 0,0113 0,0680 2 2,2429 -0,2429 0,0590 0,0263 
35,5 -1,41 0,0793 0,2153 4 7,1058 -3,1058 9,6463 1,3575 
48,5 -0,54 0,2946 0,9239 15 30,4887 -15,4887 239,8983 7,8684 
61,5 0,33 0,6293 0,2556 7 8,4358 -1,4358 2,0615 0,2444 
74,5 1,20 0,8849 0,0958 4 3,1628 0,8372 0,7008 0,2216 
87,5 2,07 0,9808             
Jumlah - 33 - - - 10,9538 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   10,9538
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.3 
 
SISWA NILAI 
A01 65 
A02 60 
A03 60 
A04 75 
A05 70 
A06 60 
A07 85 
A08 70 
A09 50 
A10 80 
A11 90 
A12 70 
A13 75 
A14 45 
A15 60 
A16 90 
A17 60 
A18 20 
A19 40 
A20 60 
A21 60 
A22 60 
A23 60 
A24 45 
A25 45 
A26 75 
A27 60 
A28 75 
A29 60 
A30 65 
A31 60 
A32 70 
 
Nilai terbesar  = 90 
Nilai terkecil  = 20 
LAMPIRAN F.4 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 20 
 = 70 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 12) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.3 
No 
Interval 
Kelas 
f 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 20-31 1 25,5 25,5 650,25 650,25 
2 32-43 1 37,5 37,5 1406,25 1406,25 
3 44-55 4 49,5 198 2450,25 9801 
4 56-67 14 61,5 861 3782,25 52951,5 
5 68-79 8 73,5 588 5402,25 43218 
6 80-91 4 85,5 342 7310,25 29241 
Jumlah 32 333 2052 21001,5 137268 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √        
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
20 19,5 
32 31,5 
44 43,5 
56 55,5 
68 67,5 
80 79,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
91 91,5 
 
 
190 
 
 
5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,35 0,0004 
-2,45 0,0071 
-1,55 0,0606 
-0,65 0,2578 
0,25 0,5987 
1,15 0,8749 
2,05 0,9798 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎    
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ). 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
 
 
   
19,5 -3,35 0,0004 0,0067 1 0,2144 0,7856 0,6172 2,8786 
31,5 -2,45 0,0071 0,0535 1 1,7120 -0,7120 0,5069 0,2961 
43,5 -1,55 0,0606 0,1972 4 6,3104 -2,3104 5,3379 0,8459 
55,5 -0,65 0,2578 0,8565 14 27,4080 -13,4080 179,7745 6,5592 
67,5 0,25 0,5987 0,2762 8 8,8384 -0,8384 0,7029 0,0795 
79,5 1,15 0,8749 0,1049 4 3,3568 0,6432 0,4137 0,1232 
91,5 2,05 0,9798             
Jumlah - 32 - - - 10,7826 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   10,7826
192 
 
10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.4 
 
SISWA NILAI 
A01 70 
A02 70 
A03 15 
A04 55 
A05 55 
A06 40 
A07 80 
A08 90 
A09 55 
A10 50 
A11 75 
A12 50 
A13 55 
A14 80 
A15 60 
A16 45 
A17 35 
A18 55 
A19 75 
A20 55 
A21 85 
A22 55 
A23 70 
A24 65 
A25 60 
A26 60 
A27 75 
A28 70 
A29 55 
A30 55 
A31 70 
A32 55 
 
Nilai terbesar  = 90 
Nilai terkecil  = 15 
LAMPIRAN F.5 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 15 
 = 75 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 13) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.4 
No 
Interval 
Kelas 
F 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 15-27 1 21 21 441 441 
2 28-40 2 34 68 1156 2312 
3 41-53 3 47 141 2209 6627 
4 54-66 14 60 840 3600 50400 
5 67-79 8 73 584 5329 42632 
6 80-92 4 86 344 7396 29584 
Jumlah 32 321 1998 20131 131996 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √       
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
15 14,5 
28 27,5 
41 40,5 
54 53,5 
67 66,5 
80 79,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
92 92,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,19 0,0007 
-2,32 0,0102 
-1,46 0,0721 
-0,59 0,2776 
0,27 0,6064 
1,13 0,8708 
2,00 0,9772 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎    
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ). 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
14,5 -3,19 0,0007 0,0095 1 0,3027 0,6973 0,4862 1,6064 
27,5 -2,32 0,0102 0,0620 2 1,9832 0,0168 0,0003 0,0001 
40,5 -1,46 0,0721 0,2055 3 6,5744 -3,5744 12,7764 1,9434 
53,5 -0,59 0,2776 0,8840 14 28,2885 -14,2885 204,1608 7,2171 
66,5 0,27 0,6064 0,2643 8 8,4589 -0,4589 0,2106 0,0249 
79,5 1,13 0,8708 0,1065 4 3,4076 0,5924 0,3509 0,1030 
92,5 2,00 0,9772             
Jumlah - 32 - - - 10,8949 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   10,8949
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.5 
 
SISWA NILAI 
A01 50 
A02 65 
A03 45 
A04 85 
A05 65 
A06 70 
A07 95 
A08 60 
A09 75 
A10 65 
A11 85 
A12 75 
A13 60 
A14 70 
A15 60 
A16 30 
A17 65 
A18 85 
A19 80 
A20 70 
A21 70 
A22 60 
A23 75 
A24 15 
A25 60 
A26 80 
A27 65 
A28 65 
A29 75 
A30 45 
A31 65 
A32 45 
A33 75 
 
Nilai terbesar  = 95 
Nilai terkecil  = 15 
LAMPIRAN F.6 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 95 – 15 
 = 80 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 14) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.5 
No 
Interval 
Kelas 
F 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 15-28 1 21,5 21,5 462,25 462,25 
2 29-42 1 35,5 35,5 1260,25 1260,25 
3 43-56 4 49,5 198 2450,25 9801 
4 57-70 16 63,5 1016 4032,25 64516 
5 71-84 7 77,5 542,5 6006,25 42043,75 
6 85-98 4 91,5 366 8372,25 33489 
Jumlah 33 339 2179,5 22583,5 151572 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
      
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
         
  
 (
      
  
)
 
 
 √                
 √       
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
15 14,5 
29 28,5 
43 42,5 
57 42,5 
71 56,5 
85 70,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
98 98,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,39 0,0003 
-2,47 0,0068 
-1,55 0,0606 
-0,63 0,2643 
0,29 0,6141 
1,21 0,8869 
2,13 0,9834 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎   
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ).    
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
14,5 -3,3907 0,00035 0,00641 1 0,2114 0,7885957 0,621883 2,9417 
28,5 -2,4698 0,00676 0,05382 1 1,7759 -0,775898 0,602018 0,3390 
42,5 -1,5489 0,06057 0,20378 4 6,72463 -2,724626 7,423585 1,1039 
56,5 -0,6279 0,26435 0,87844 16 28,9885 -12,98849 168,7009 5,8196 
70,5 0,293 0,61409 0,27277 7 9,00137 -2,001366 4,005467 0,4450 
84,5 1,214 0,88686 0,09655 4 3,18627 0,8137299 0,662156 0,2078 
98,5 2,1349 0,98341             
Jumlah - 33 - - - 10,8570 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   10,8570
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS VIII.6 
 
SISWA NILAI 
A01 65 
A02 75 
A03 70 
A04 80 
A05 60 
A06 65 
A07 80 
A08 60 
A09 70 
A10 45 
A11 80 
A12 60 
A13 75 
A14 70 
A15 50 
A16 20 
A17 60 
A18 65 
A19 60 
A20 90 
A21 70 
A22 65 
A23 65 
A24 85 
A25 60 
A26 35 
A27 60 
A28 60 
A29 45 
A30 70 
A31 65 
A32 60 
A33 50 
 
Nilai terbesar  = 90 
Nilai terkecil  = 20 
LAMPIRAN F.7 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 90 – 20 
 = 70 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
         
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 12) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS VIII.6 
No 
Interval 
Kelas 
F 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 20-31 1 25,5 25,5 650,25 650,25 
2 32-43 1 37,5 37,5 1406,25 1406,25 
3 44-55 3 49,5 148,5 2450,25 7350,75 
4 56-67 14 61,5 861 3782,25 52951,5 
5 68-79 7 73,5 514,5 5402,25 37815,8 
6 80-91 5 85,5 427,5 7310,25 36551,3 
Jumlah 31 333 2014,5 21001,5 136725,75 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
      
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
        
  
 (
      
  
)
 
 
 √                
 √       
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
20 19,5 
32 31,5 
44 43,5 
56 55,5 
68 67,5 
80 79,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
91 91,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-3,32 0,0005 
-2,44 0,0073 
-1,57 0,0582 
-0,69 0,2451 
0,18 0,5714 
1,06 0,8554 
1,94 0,9738 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎   
                 
                 
                 
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ).    
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Kelas 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
19,5 -3,32 0,0005 0,0068 1 0,2108 0,7892 0,6228 2,9546 
31,5 -2,44 0,0073 0,0509 1 1,5779 -0,5779 0,3340 0,2117 
43,5 -1,57 0,0582 0,1869 3 5,7939 -2,7939 7,8059 1,3473 
55,5 -0,69 0,2451 0,8165 14 25,3115 -11,3115 127,9500 5,0550 
67,5 0,18 0,5714 0,2840 7 8,8040 -1,8040 3,2544 0,3697 
79,5 1,06 0,8554 0,1184 5 3,6704 1,3296 1,7678 0,4816 
87,5 2,07 0,9808             
Jumlah - 31 - - - 10,4199 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   10,4199
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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 UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
SISWA KELAS VIII.1 – VIII.6 
 
SISWA 
KELAS 
VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 
A01 70 60 65 70 50 65 
A02 50 60 60 70 65 75 
A03 50 70 60 15 45 70 
A04 55 55 75 55 85 80 
A05 35 60 70 55 65 60 
A06 55 10 60 40 70 65 
A07 85 75 85 80 95 80 
A08 35 60 70 90 60 60 
A09 70 85 50 55 75 70 
A10 55 50 80 50 65 45 
A11 10 65 90 75 85 80 
A12 55 55 70 50 75 60 
A13 55 25 75 55 60 75 
A14 85 45 45 80 70 70 
A15 95 70 60 60 60 50 
A16 50 40 90 45 30 20 
A17 55 60 60 35 65 60 
A18 75 85 20 55 85 65 
A19 70 60 40 75 80 60 
A20 55 55 60 55 70 90 
A21 55 55 60 85 70 70 
A22 55 70 60 55 60 65 
A23 55 65 60 70 75 65 
A24 55 45 45 65 15 85 
A25 70 30 45 60 60 60 
A26 55 40 75 60 80 35 
A27 80 70 60 75 65 60 
A28 55 80 75 70 65 60 
A29 60 60 60 55 75 45 
A30 60 50 65 55 45 70 
A31 75 70 60 70 65 65 
A32 60 60 70 55 45 - 
A33 - 50 - - 75 - 
JUMLAH 1900 1890 2020 1940 2150 1980 
 
 
LAMPIRAN F.8 
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Langkah-langkah uji Barlett yang digunakan untuk menentukan homogenitas 6 
kelas, yaitu:  
1. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 
NO VIII.1     ̅      ̅   
1 70 10,63 112,89 
2 50 -9,38 87,89 
3 50 -9,38 87,89 
4 55 -4,37 19,14 
5 35 -24,38 594,14 
6 55 -4,37 19,14 
7 85 25,63 656,64 
8 35 -24,38 594,14 
9 70 10,63 112,89 
10 55 -4,37 19,14 
11 10 -49,38 2437,89 
12 55 -4,37 19,14 
13 55 -4,37 19,14 
14 85 25,63 656,64 
15 95 35,63 1269,14 
16 50 -9,38 87,89 
17 55 -4,37 19,14 
18 75 15,63 244,14 
19 70 10,63 112,89 
20 55 -4,37 19,14 
21 55 -4,37 19,14 
22 55 -4,38 19,14 
23 55 -4,37 19,14 
24 55 -4,37 19,14 
25 70 10,63 112,89 
26 55 -4,38 19,14 
27 80 20,63 425,39 
28 55 -4,38 19,14 
29 60 0,63 0,39 
30 60 0,63 0,39 
31 75 15,63 244,14 
32 60 0,63 0,39 
Jumlah 1900   8087,50 
 
Mencari nilai  ̅  
∑ 
 
 
    
  
       
Mencari nilai Varians Sampel      
∑    ̅  
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Dengan cara yang sama diperoleh varians pada kelas VIII.2 – VIII.6 
dengan rincian sebagai berikut: 
Nilai Varians Sampel Kelas  ̅    n 
Jenis Variabel: Perbandingan 
nilai kemampuan awal 
VIII.1 59,38 252,7344 32 
VIII.2 57,27 280,2335 33 
VIII.3 63,13 207,4219 32 
VIII.4 60,63 226,1719 32 
VIII.5 65,15 309,1361 33 
VIII.6 63,87 197,9188 31 
 
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 
tabel Uji Bartlett berikut: 
No Sampel dk              
  log   
  (dk)  Log   
      
  
1 VIII.1 31 252,7344 2,4027 74,4826 7834,7656 
2 VIII.2 32 254,5955 2,4059 76,9872 8147,0574 
3 VIII.3 31 207,4219 2,3169 71,8225 6430,0781 
4 VIII.4 31 226,1719 2,3544 72,9876 7011,3281 
5 VIII.5 32 252,3409 2,4020 76,8636 8074,9089 
6 VIII.6 30 197,9188 2,2965 68,8946 5937,5650 
Jumlah 187     442,0381 43435,7031 
 
3. Menghitung varians gabungan dari keenam sampel: 
  
  
(     
 )        
   (     
 )  (     
 )  (     
 )  (     
 )
                 
 
=
          
   
 
           
4. Menghitung       
                          
5. Menghitung nilai B (Bartlett) = (log   
 ) x ∑                  
         
6. Menghitung nilai        
  = (ln 10) [ B – ∑     log   
 ]  
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7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Jika         
        
  , tidak homogen 
Jika         
        
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 6 – 1 = 5, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
          . 
                atau        
        
  , maka varians-varians adalah 
Homogen. 
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UJI ANOVA SATU ARAH KEMAMPUAN AWAL SISWA 
Langkah-langkah yang digunakan pada anova satu arah, yaitu: 
1. Menguji Normalitas Data: data telah diketahui berdistribusi normal sehingga 
tidak perlu dilakukan pengujian kembali. 
2. Menguji Homogenitas Data: variansi keenam data diketahui homogen 
sehingga tidak perlu dilakukan pengujian kembali. 
3. Merumuskan Hipotesis 
    Tidak tedapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.1 – VIII.6. 
    Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.1 – VIII.6. 
4. Menentukan Nilai Uji Statistik 
Nilai uji statistik ditentukan dengan langkah-langkah berikut: 
a. Membuat Tabel Kuadrat 
NO 
KELAS 
VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 
X X
2
 X X
2
 X X
2
 X X
2
 X X
2
 X X
2
 
1 70 4900 60 3600 65 4225 70 4900 50 2500 65 4225 
2 50 2500 60 3600 60 3600 70 4900 65 4225 75 5625 
3 50 2500 70 4900 60 3600 15 225 45 2025 70 4900 
4 55 3025 55 3025 75 5625 55 3025 85 7225 80 6400 
5 35 1225 60 3600 70 4900 55 3025 65 4225 60 3600 
6 55 3025 10 100 60 3600 40 1600 70 4900 65 4225 
7 85 7225 75 5625 85 7225 80 6400 95 9025 80 6400 
8 35 1225 60 3600 70 4900 90 8100 60 3600 60 3600 
9 70 4900 85 7225 50 2500 55 3025 75 5625 70 4900 
10 55 3025 50 2500 80 6400 50 2500 65 4225 45 2025 
11 10 100 65 4225 90 8100 75 5625 85 7225 80 6400 
12 55 3025 55 3025 70 4900 50 2500 75 5625 60 3600 
13 55 3025 25 625 75 5625 55 3025 60 3600 75 5625 
14 85 7225 45 2025 45 2025 80 6400 70 4900 70 4900 
15 95 9025 70 4900 60 3600 60 3600 60 3600 50 2500 
16 50 2500 40 1600 90 8100 45 2025 30 900 20 400 
17 55 3025 60 3600 60 3600 35 1225 65 4225 60 3600 
18 75 5625 85 7225 20 400 55 3025 85 7225 65 4225 
19 70 4900 60 3600 40 1600 75 5625 80 6400 60 3600 
20 55 3025 55 3025 60 3600 55 3025 70 4900 90 8100 
LAMPIRAN  F.9 
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21 55 3025 55 3025 60 3600 85 7225 70 4900 70 4900 
22 55 3025 70 4900 60 3600 55 3025 60 3600 65 4225 
23 55 3025 65 4225 60 3600 70 4900 75 5625 65 4225 
24 55 3025 45 2025 45 2025 65 4225 15 225 85 7225 
25 70 4900 30 900 45 2025 60 3600 60 3600 60 3600 
26 55 3025 40 1600 75 5625 60 3600 80 6400 35 1225 
27 80 6400 70 4900 60 3600 75 5625 65 4225 60 3600 
28 55 3025 80 6400 75 5625 70 4900 65 4225 60 3600 
29 60 3600 60 3600 60 3600 55 3025 75 5625 45 2025 
30 60 3600 50 2500 65 4225 55 3025 45 2025 70 4900 
31 75 5625 70 4900 60 3600 70 4900 65 4225 65 4225 
32 60 3600 60 3600 70 4900 55 3025 45 2025  - -  
33 - - 50 2500 - - -  - 75 5625  - -  
Total 1900 120900 1890 116700 2020 134150 1940 124850 2150 148500 1980 132600 
 
b. Menentukan jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA), Jumlah Kuadrat 
Dalam Kelompok (JKD), dan Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKA = (∑
 ∑   
 
  
 
   )  
 ∑   
 
  
 , dengan k = banyaknya kelompok 
JKD = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  
)     , dengan k = banyaknya kelompok 
JKT = ∑  
  
 ∑   
 
  
 
Untuk mempermudah perhitungan, dapat dibuat tabel persiapan seperti 
berikut: 
KELAS n ∑   ∑  
   ∑     
 ∑    
  
 ∑    
 ∑    
  
 
VIII.1 32 1900 120900 3610000 112812,50 8087,50 
VIII.2 33 1890 116700 3572100 108245,45 8454,55 
VIII.3 32 2020 134150 4080400 127512,50 6637,50 
VIII.4 32 1940 124850 3763600 117612,50 7237,50 
VIII.5 33 2150 148500 4622500 140075,76 8424,24 
VIII.6 31 1980 132600 3920400 126464,52 6135,48 
Total 193 11880 777700   732723,23 44976,77 
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Sehingga diperoleh: 
JKA = (∑
 ∑   
 
  
 
   )  
 ∑   
 
  
             
      
   
 
         
JKD = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  
)              
JKT = ∑  
  
 ∑   
 
  
        
      
   
           
c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = k - 1        
dkD = nT – k            
dkT = nT – 1            
d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat 
RJKA = 
   
   
  
      
 
        
RJKD = 
   
   
  
        
   
        
e. Menentukan Fhitung 
Fhitung = 
    
    
  
      
      
        
5. Menentukan Nillai Kritis 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) 
Nillai untuk uji dua pihak pada taraf signifikan 5% adalah: 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05,5,187) = 2,2624 
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Langkah 4 dan 5 dapat disusun dalam tabel ANOVA satu arah sebagai 
berikut: 
Sumber 
Varians 
JK dk RJK                
Antar 1456,91 5 291,381 
1,2115 2,2624 Dalam 44976,77 187 240,517 
Total 46433,68 192 - 
 
6. Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika               , maka H0 ditolak 
Jika                , maka H0 diterima. 
Diketahui bahwa nilai                 yaitu              . Hal ini 
menyebabkan H0 diterima. 
7. Membuat Kesimpulan 
Berdasarkan uji Anova Satu Arah tersebut terlihat bahwa                , 
maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.1 – VIII.6. Karena keenam 
kelas memiliki kemampuan awal yang sama, maka dapat diambil dua kelas 
secara acak sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas VIII.1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. 
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 KISI-KISI UJI COBA SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Waktu : 3 x 40 (3 JP) 
 
Kompetensi Dasar 
Sub Materi 
Pembelajaran 
Indikator Soal Indikator Komunikasi Matematis 
No. 
Soal 
Skor 
3.1 Membuat 
generalisasi dari 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi objek. 
 
4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan konfigurasi 
objek. 
 Pengertian 
Pola Bilangan 
 Pola Bilangan 
Persegi 
 Pola Bilangan 
Persegi 
Panjang 
Diberikan cerita mengenai pola bilangan. 
Siswa dapat menggambarkan pola bilangan 
yang dimaksud, dan menentukan jumlah 
kelereng yang diminta. 
Indikator 1: 
Menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan 
menyelesaikannya. 
 
1 4 
Diberikan gambar pola bilangan persegi. 
Siswa dapat menentukan jumlah persegi 
pada pola ke-n. 
Indikator 2: 
Menyelesaikan model matematika 
(gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang 
diberikan. 
 
5 4 
 Pola Bilangan 
Segitiga 
 Pola Bilangan 
Segitiga Pascal 
Diberikan gambar tentang pola bilangan 
segitiga. Siswa dapat menyusun pertanyaan 
dan memberikan jawaban dari gambar 
tersebut. 
Indikator 3: 
Menyusun pertanyaan dari gambar 
yang diberikan dan menjawabnya 2 4 
 Barisan 
Aritmetika 
 
Diberikan gambar susunan korek api yang 
membentuk barisan aritmetika. Siswa dapat 
menyusun pertanyaan dan memberikan 
jawaban dari gambar tersebut. 
Indikator 3: 
Menyusun pertanyaan dari gambar 
yang diberikan dan menjawabnya 
4 4 
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Diberikan cerita susunan korek api. Siswa 
dapat membuat gambar dari cerita tersebut 
dan menentukan jumlah korek api pada 
suku ke-n. 
Indikator 1: 
Menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan 
menyelesaikannya. 
 
7 4 
 Barisan 
Bilangan 
Bertingkat 
 Barisan 
Fibonacci 
Diberikan gambar susunan lingkaran yang 
membentuk barisan bilangan bertingkat. 
Siswa dapat menuliskan barisan bilangan 
yang sesuai gambar, siswa dapat 
menentukan rumus suku ke-n, dan siswa 
dapat menentukan jumlah lingkaran pada 
pola ke-n. 
 
Indikator 2: 
Menyelesaikan model matematika 
(gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang 
diberikan. 
6 4 
 Barisan 
Geometri 
Diberikan cerita pantulan bola. Siswa dapat 
menentukan tinggi maksimum pada 
pantulan ke-n dan siswa dapat membuat 
sketsa yang sesuai dengan pantulan tersebut. 
Indikator 1: 
Menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan 
menyelesaikannya. 
 
3 4 
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Pola 1 Pola 2 Pola 3 
UJI COBA SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS 
NAMA: 
KELAS: 
Kerjakanlah soal-soal berikut!  
1. Andi memiliki sejumlah kelereng yang disusun menjadi 6 kelompok. Kelereng-
kelereng tersebut dikelompokkan membentuk pola bilangan ganjil, dimulai dari 
kelereng 1, 3, 5, dan seterusnya. 
a. Buatlah gambar 6 kelompok kelereng tersebut! 
b. Berapa jumlah kelereng pada kelompok ke-6? 
 
2. Seorang anak membuat kerangka segitiga dari lidi dengan mengikuti pola 
segitiga berikut! 
  
 
 
Berdasarkan pola tersebut, buatlah dua buah pertanyaan yang memiliki konten 
matematika kemudian tentukan jawabannya! 
 
3. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 25 m dan memantul kembali dengan 
ketinggian 
 
 
 kali tinggi sebelumnya. Berdasarkan situasi tersebut, tentukanlah: 
a. tinggi maksimum bola pada pantulan ke-3! 
b. sketsa pantulan bola tersebut! 
 
4. Perhatikan pola susunan korek api berikut! 
 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut, buatlah dua buah pertanyaan yang memiliki 
konten matematika kemudian tentukan jawabannya! 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 
... 
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5. Susunan persegi pada gambar berikut membentuk pola bilangan. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut, berapakah jumlah persegi yang diarsir pada pola 
ke-15? 
 
6. Perhatikan gambar pola berikut! 
 
 
 
 
a. Tulislah barisan bilangan yang menyatakan banyak lingkaran untuk pola 
bilangan tersebut sampai pola ke-5! 
b. Tentukan rumus suku ke-n pada pola tersebut! 
c. Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-30! 
 
7. Sejumlah korek api disusun sehingga membentuk segitiga. Pada pola ke-1, 
terbentuk sebuah segitiga yang disusun dari 3 korek api. Pada pola ke-2, 
terbentuk 2 buah segitiga yang disusun dari 5 korek api. Pada pola ke-3, 
terbentuk 3 buah segitiga yang disusun dari 7 korek api. 
a. Buatlah sketsa pola yang sesuai dengan situasi tersebut! 
b. Berapakah banyak korek api yang dibutuhkan untuk membentuk 17 buah 
segitiga? 
 
 
 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 Pola 4 
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JAWABAN UJI COBA SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS 
No Kunci Jawaban 
Skor 
Maks 
1 a. Pola bilangan ganjil yaitu 1, 3, 5, 7, dan seterusnya. 
Gambar pola: 
 
 
 
 
 
b. Dengan melihat gambar 1a, dapat diketahui bahwa jumlah kelereng pada pola 
ke 6 = 11 kelereng. 
 
4 
2 Pertanyaan: 
1. Berapakah jumlah kerangka segitiga pada pola ke-5? 
2. Berapakah jumlah lidi yang digunakan pada kerangka pola ke-5? 
 
Jawaban: 
1. Jumlah kerangka segitiga yang sesuai pola tersebut dapat dihitung 
menggunakan rumus pola segitiga, yaitu:    
 
 
  (   ) 
Jadi, jumlah kerangka segitiga pada pola ke-5: 
   
 
 
  (   )  
 
 
  ( )     
 
Alternatif Jawaban: 
Jumlah kerangka segitiga pola ke-5 dapat ditentukan dengan cara 
menggambarkan sketsa pola ke-5. Gambar kerangka segitiga pola ke-5 yaitu: 
 
Berdasarkan gambar pola ke-5, jumlah kerangka 
segitiga yang terbentuk adalah 15 kerangka. 
 
 
2. Jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga pada pola ke-
5, dapat ditentukan dengan cara menghitung jumlah segitiga pada pola ke-5 
kemudian dikali 3. Hal ini dilakukan karena untuk membentuk sebuah 
kerangka segitiga dibutuhkan lidi sebanyak 3 lidi. 
                 
 
 
  (   )  
 
 
  ( )     
                               
                     
 
Jadi, jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga pada 
pola ke-5 adalah 45 lidi.  
 
Alternatif jawaban: 
Jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga dapat 
ditentukan dengan cara menggambarkan pola ke-5, kemudian langsung 
menghitung jumlah lidinya. 
4 
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Berdasarkan gambar pola ke-5, jumlah lidi yang 
digunakan untuk membentuk kerangka segitiga adalah 
45 lidi. 
 
*nb: untuk soal no.2, jawaban beragam. Tidak harus berpatokan pada 
alternatif jawaban ini. 
 
3 a. Tinggi pantulan maksimum bola pada pantulan ketiga dapat ditentukan 
menggunakan aturan barisan geometri, yaitu        
 
 
 . Pada kasus ini, 
ketinggian awal adalah 25 m, ketinggian awal ini tidak dihitung sebagai 
pantulan pertama. Adapun barisan bilangan tersebut yaitu: 
 
                                              
 
 
 
 
Berdasarkan barisan tersebut, ketinggian awal bola adalah    , tinggi 
maksimum pantulan pertama adalah    , tinggi maksimum pantulan kedua 
adalah    , dan tinggi maksimum pantulan ke-3 adalah      . 
 
Jadi, tinggi maksimum bola pada pantulan ke-3 adalah      . 
 
b.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar sketsa pantulan bola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
4 Pertanyaan: 
1. Berapakah jumlah korek api yang dibutuhkan pada pola ke 4? 
2. Berapakah jumlah korek api yang dibutuhkan untuk membentuk jajargenjang 
pada pola ke-10? 
 
Jawaban: 
1. Jumlah korek api dapat ditentukan dengan cara menggambarkan pola ke-4, 
kemudian hitung jumlah korek api yang ada pada gambar pola tersebut. Pola 
ke-4 dapat digambarkan menjadi: 
 
 
 
 
Jadi, jumlah jumlah korek api pada pola ke-4 adalah 13 korek api. 
4 
Pola 5 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
        
        
            
Pantulan 
ke-1 
Pantulan 
ke-2 
Pantulan 
ke-3 
    
Ketinggian 
awal 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 Pola 4 
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2. Jumlah korek api pada pola pertama=4, pada pola ke-2 = 7, pada pola ke-3 = 
10, dst. Berdasarkan pola tersebut terbentuk aturan barisan aritmatika, yaitu 
“ditambah 3, 3 di sini disebut juga sebagai beda atau selisih antar suku. Jadi 
untuk mencari pola ke-10 sama halnya mencari suku ke-n barisan aritmatika, 
yaitu: 
         
                   (                 )
                 
             (    )    
                
              
 
Jadi, banyak korek api yang digunakan untuk membentuk pola ke-10 adalah 31 
korek api. 
 
*nb: untuk soal no.4, jawaban beragam. Tidak harus berpatokan pada 
alternatif jawaban ini. 
 
5 Berdasarkan gambar pada soal, jumlah persegi yang diarsir mengikuti pola 
sebagai barikut: 
Pola 
ke- 
Jumlah persegi 
seluruhnya 
Jumlah persegi 
yang tidak diarsir 
Jumlah persegi 
yang diarsir 
1 9 1 8 
2 16 4 12 
3 25 9 16 
... ... ... ... 
... ... ... ... 
  (   )     (   )     
 
Jadi, jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-15, yaitu: (    )      
         
         
              
Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan gambar pada soal, jumlah persegi yang diarsir pada           
persegi,            persegi, dan            persegi. Ternyata, pola-pola 
tersebut membentuk aturan barisan aritmatika dengan                  . 
 
Untuk mencari jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-n, yaitu:  
                 (                 )                  
     (   )                                             
                                                        (   ) 
 
Jadi, jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-15 adalah: 
       (    )    
      
             
*nb: bisa menggunakan Pola Un yang mana saja. 
4 
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6 a. Barisan bilangan pada pola tersebut, yaitu: 8             
 
b. Untuk menentukan rumus suku ke-n, syarat awalnya adalah menentukan beda 
antar suku, sehingga bisa mengetahui barisan bilangan apa yang terbentuk. 
 
                                                          48 
 
 
 
 
Ternyata, barisan bilangan yang terbentuk adalah barisan bilangan bertingkat. 
 
Berdasarkan barisan tersebut, diketahui bahwa                     
Suku ke-n barisan bilangan bertingkat dinyatakan dengan:  
            
Dimana                                                
Sehingga: 
                                                                                    
                                        ( )                                         
                                                                                              
                                                                                                                  
Jadi, rumus suku ke-n pada pola tersebut adalah           . 
 
Alternatif jawaban: 
Berdasarkan gambar pada soal, pola yang digunakan untuk menentukan 
jumlah lingkaran, yaitu: 
Pola 
ke- 
Jumlah 
Lingkaran 
Pola yang digunakan 
1 8 (   )  (   ) 
2 15 (   )  (   ) 
3 24 (   )  (   ) 
4 35 (   )  (   ) 
            
            
                   (   )  (   ) 
 
Jadi, rumus suku ke-n pada pola tersebut adalah (   )  (   )  
 
c. Berdasarkan jawaban 6b, banyaknya lingkaran pada pola ke-30, yaitu: 
           
      
   (  )    
              
                     
 
4 
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Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan jawaban 6b, banyaknya lingkaran pada pola ke-30, yaitu: 
   (   )  (   ) 
    (    )  (    ) 
          
                    
 
7 a. Gambar yang sesuai dengan situasi tersebut adalah: 
 
 
 
 
b. Banyak korek api yang digunakan untuk membentuk 17 segitiga dapat 
ditentukan dengan cara menggambarkan pola kemudian hitung banyaknya 
korek api yang dibutuhkan. Jika digambarkan, pola 17 segitiga yaitu: 
 
 
Jadi, jumlah korek api yang dibutuhkan untuk membentuk 17 buah segitiga 
adalah 35 korek api. 
 
Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan situasi tersebut, jumlah korek api pada          , pada 
         , dan pada         . Ternyata, pola-pola tersebut membentuk 
aturan barisan aritmatika dengan                  . 
 
Berdasarkan situasi tersebut juga dapat diketahui bahwa jumlah segitiga sama 
dengan urutan pola. 1 segitiga = pola ke-1, 2 segitiga = pola ke-2, 3 segitiga = 
pola ke-3, maka 17 segitiga = pola ke-17. 
 
Untuk mencari banyak korek api pada pola ke-n, yaitu:  
                 (                 )                  
     (   )     
          
        
 
Jadi, banyak korek api pada pola ke-17 adalah: 
        
      (  )    
          
                    
*nb: bisa menggunakan Pola Un yang mana saja. 
 
4 
Jumlah Skor Maksimal 28 
 
       
                          
                   
     
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 
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HASIL UJI COBA SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
SISWA 
BUTIR SOAL 
SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 
A01 1 1 4 3 1 3 4 17 61 
A02 4 1 4 2 2 2 2 17 61 
A03 4 1 3 2 4 1 4 19 68 
A04 4 1 1 4 2 1 1 14 50 
A05 4 2 1 1 1 2 1 12 43 
A06 4 4 4 4 4 3 4 27 96 
A07 4 4 4 3 4 4 4 27 96 
A08 4 1 3 3 2 2 1 16 57 
A09 4 1 1 1 1 0 0 8 29 
A10 4 2 4 4 4 3 4 25 89 
A11 4 4 3 4 4 1 4 24 86 
A12 3 1 2 2 3 2 1 14 50 
A13 4 4 4 4 4 2 4 26 93 
A14 4 1 2 2 1 1 1 12 43 
A15 4 4 3 4 4 2 2 23 82 
A16 4 0 2 1 1 0 0 8 29 
A17 4 4 4 4 4 3 4 27 96 
A18 4 3 4 4 4 3 4 26 93 
A19 4 4 4 4 4 2 4 26 93 
A20 4 4 4 1 4 4 4 25 89 
A21 4 3 4 0 4 4 4 23 82 
A22 4 4 3 3 3 4 3 24 86 
A23 4 3 4 4 2 4 4 25 89 
A24 4 3 4 4 4 4 3 26 93 
A25 4 4 4 2 1 4 2 21 75 
A26 4 3 4 4 2 4 3 24 86 
A27 4 4 3 4 3 4 4 26 93 
A28 4 4 4 2 3 4 4 25 89 
A29 4 2 4 4 3 2 4 23 82 
A30 4 1 3 2 2 1 1 14 50 
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VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Butir Soal 1 
 
Kode 
Butir Soal 1 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
A01 1 17 1 289 17 
A02 4 17 16 289 68 
A03 4 19 16 361 76 
A04 4 14 16 196 56 
A05 4 12 16 144 48 
A06 4 27 16 729 108 
A07 4 27 16 729 108 
A08 4 16 16 256 64 
A09 4 8 16 64 32 
A10 4 25 16 625 100 
A11 4 24 16 576 96 
A12 3 14 9 196 42 
A13 4 26 16 676 104 
A14 4 12 16 144 48 
A15 4 23 16 529 92 
A16 4 8 16 64 32 
A17 4 27 16 729 108 
A18 4 26 16 676 104 
A19 4 26 16 676 104 
A20 4 25 16 625 100 
A21 4 23 16 529 92 
A22 4 24 16 576 96 
A23 4 25 16 625 100 
A24 4 26 16 676 104 
A25 4 21 16 441 84 
A26 4 24 16 576 96 
A27 4 26 16 676 104 
A28 4 25 16 625 100 
A29 4 23 16 529 92 
A30 4 14 16 196 56 
Jumlah 116 624 458 14022 2431 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka akan dicari validitas soal dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
 
Butir soal nomor 1 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (   )(   )
√[       (   ) ][         (   ) ]
 
  
   
√(   )(     )
  
  
   
√       
 
  
   
         
 
        
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
Butir soal nomor 1 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,05 dan      
  dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
4. Menentukan keputusan dengan membandingkan         dengan          
Kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika               , berarti valid 
b. Jika               , berarti tidak valid 
Pada butir soal nomor 1,                yaitu             . Hal ini 
menunjukkan bahwa butir soal nomor 1 tidak valid.
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Untuk butir-butir soal seterusnya dilakukan langkah-langkah yang sama 
seperti validitas butir soal nomor 1, sehingga diperoleh hasil validitas sebagai 
berikut: 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
No Butir Soal 
Koefisien 
Korelasi 
rxy 
thitung ttabel Interpretasi 
1 0,1832 0,9860 1,701 Tidak Valid 
2 0,8528 8,6400 1,701 Valid 
3 0,8024 7,1136 1,701 Valid 
4 0,5888 3,8543 1,701 Valid 
5 0,7726 6,4383 1,701 Valid 
6 0,7318 5,6814 1,701 Valid 
7 0,8863 10,1262 1,701 Valid 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL KOMUNIKASI MATEMATIS  
Langkah-langkah untuk menentukan reliabilitas soal, yaitu: 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
   
  
     
 
 
 
 
Butir soal nomor 1 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
      
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 2 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 3 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 4 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 5 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 6 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
            
  
        
Butir soal nomor 7 
   
∑  
  
 ∑   
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2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut: 
∑                     
∑                                                    
        
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
    
   
  
     
 
 
 
 
   
      
      
  
  
 
 
             
  
 
       
4. Mensubstitusikan ∑   dan   ke rumus alpha: 
        (
 
   
) (  
   
  
) 
    (
 
   
) (  
      
     
) 
 (
 
 
)            
                  
        
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% maka diperoleh 
             dan koefisien reabilitas (   sebesar       . Hal ini menunjukkan 
bahwa                yaitu             . Jadi dapat dinyatakan bahwa soal ini 
reliabel. Koefisien         yang diperoleh berada pada interval                , 
maka instrumen soal ini memiliki interpretasi reliabilitas tinggi. 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
KELOMPOK ATAS 
NO SISWA 
BUTIR SOAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
1 A06 4 4 4 4 4 3 4 27 
2 A07 4 4 4 3 4 4 4 27 
3 A17 4 4 4 4 4 3 4 27 
4 A18 4 3 4 4 4 3 4 26 
5 A19 4 4 4 4 4 2 4 26 
6 A13 4 4 4 4 4 2 4 26 
7 A24 4 3 4 4 4 4 3 26 
8 A27 4 4 3 4 3 4 4 26 
9 A28 4 4 4 2 3 4 4 25 
10 A10 4 2 4 4 4 3 4 25 
11 A20 4 4 4 1 4 4 4 25 
12 A23 4 3 4 4 2 4 4 25 
13 A11 4 4 3 4 4 1 4 24 
14 A22 4 4 3 3 3 4 3 24 
15 A26 4 3 4 4 2 4 3 24 
Jumlah 60 54 57 53 53 49 57 
 Rata-Rata 4,00 3,60 3,80 3,53 3,53 3,27 3,80 
  
KELOMPOK BAWAH 
NO SISWA 
BUTIR SOAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
1 A29 4 2 4 4 3 2 4 23 
2 A15 4 4 3 4 4 2 2 23 
3 A21 4 3 4 0 4 4 4 23 
4 A25 4 4 4 2 1 4 2 21 
5 A03 4 1 3 2 4 1 4 19 
6 A01 1 1 4 3 1 3 4 17 
7 A02 4 1 4 2 2 2 2 17 
8 A08 4 1 3 3 2 2 1 16 
9 A12 3 1 2 2 3 2 1 14 
10 A30 4 1 3 2 2 1 1 14 
11 A04 4 1 1 4 2 1 1 14 
12 A05 4 2 1 1 1 2 1 12 
13 A14 4 1 2 2 1 1 1 12 
14 A09 4 1 1 1 1 0 0 8 
15 A16 4 0 2 1 1 0 0 8 
Jumlah 56 24 41 33 32 27 28 
 Rata-Rata 3,73 1,60 2,73 2,20 2,13 1,80 1,87 
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Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
   
      
   
 
DP : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI  : Skor maksimum ideal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,07 Buruk 
2 0,50 Baik 
3 0,27 Cukup 
4 0,05 Buruk 
5 0,35 Cukup 
6 0,37 Cukup 
7 0,48 Baik 
   
         
 
      
Soal No. 1 
 
   
         
 
      
Soal No. 5 
 
   
         
 
      
Soal No. 2 
 
   
         
 
      
Soal No. 6 
 
   
         
 
      
Soal No. 3 
 
   
         
 
      
Soal No. 4 
 
   
         
 
      
Soal No. 7 
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INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
SISWA 
BUTIR SOAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
A01 1 1 4 3 1 3 4 17 
A02 4 1 4 2 2 2 2 17 
A03 4 1 3 2 4 1 4 19 
A04 4 1 1 4 2 1 1 14 
A05 4 2 1 1 1 2 1 12 
A06 4 4 4 4 4 3 4 27 
A07 4 4 4 3 4 4 4 27 
A08 4 1 3 3 2 2 1 16 
A09 4 1 1 1 1 0 0 8 
A10 4 2 4 4 4 3 4 25 
A11 4 4 3 4 4 1 4 24 
A12 3 1 2 2 3 2 1 14 
A13 4 4 4 4 4 2 4 26 
A14 4 1 2 2 1 1 1 12 
A15 4 4 3 4 4 2 2 23 
A16 4 0 2 1 1 0 0 8 
A17 4 4 4 4 4 3 4 27 
A18 4 3 4 4 4 3 4 26 
A19 4 4 4 4 4 2 4 26 
A20 4 4 4 1 4 4 4 25 
A21 4 3 4 0 4 4 4 23 
A22 4 4 3 3 3 4 3 24 
A23 4 3 4 4 2 4 4 25 
A24 4 3 4 4 4 4 3 26 
A25 4 4 4 2 1 4 2 21 
A26 4 3 4 4 2 4 3 24 
A27 4 4 3 4 3 4 4 26 
A28 4 4 4 2 3 4 4 25 
A29 4 2 4 4 3 2 4 23 
A30 4 1 3 2 2 1 1 14 
Jumlah 116 78 98 86 85 76 85 
 
Rata-Rata 3,87 2,60 3,27 2,87 2,83 2,53 2,83 
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Menghitung indeks kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
 
 
 
 
 
  
Interpretasi terhadap hasil Indeks kesukaran yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
HASIL INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
Item Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
1 0,97 Mudah 
2 0,65 Sedang 
3 0,82 Mudah 
4 0,72 Mudah 
5 0,71 Mudah 
6 0,63 Sedang 
7 0,71 Mudah 
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KISI-KISI UJI COBA ANGKET 
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA  
No Indikator 
Nomor 
Item 
Bentuk Item 
Positif Negatif 
1 Inisiatif Belajar 
1   
 
20 
 
  
10   
 
29 
 
  
15   
 
2 Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 
4   
 
27 
 
  
17   
 
3 Menetapkan Target/ Tujuan Belajar 
2   
 
21 
 
  
26 
 
  
11   
 
4 
Memandang Kesulitan sebagai 
Tantangan 
5   
 
3 
 
  
12   
 
18 
 
  
5 
Memanfaatkan dan Mencari Sumber 
yang Relevan 
13 
 
  
8   
 
23   
 
30   
 
6 
Memilih dan Menerapkan Strategi 
Belajar 
7   
 
9 
 
  
16   
 
7 Bekerjasama dengan Orang Lain 
14   
 
24 
 
  
8 Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar 
19   
 
6 
 
  
22   
 
25 
 
  
28   
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UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
Nama :  ____________________________________ 
Kelas :  ____________________________________ 
Tanggal :  ____________________________________ 
Petunjuk : 1. Bacalah setiap pernyataan pada tabel dengan teliti,   jika ada 
pernyataan yang kurang jelas tanyakan kepada pengawas. 
  2. Berilah tanda checklist     pada kolom yang sesuai dengan 
pendapat kamu berdasarkan kriteria jawaban berikut : 
SL : Selalu KK : Kadang-kadang 
S : Sering TP : Tidak Pernah 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL S KK TP 
1.  
Saya belajar matematika secara teratur karena banyak 
manfaatnya dalam kehidupan.   
    
2.  
Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan belajar 
matematika.    
    
3.  
Saya berusaha mengemukakan pendapat saat diskusi 
matematika walaupun pendapat saya belum tentu benar.   
    
4.  
Saya mengandalkan buku dari sekolah saja untuk 
mendukung belajar matematika.    
    
5.  
Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh nilai 
ulangan matematika yang kecil.   
    
6.  
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum belajar 
matematika.   
    
7.  
Saya bingung memilih materi matematika yang akan 
dipelajari.    
    
8.  
Saya merasa terbantu dengan tugas matematika dari guru 
untuk mempersiapkan kebutuhan belajar matematika.   
    
9.  
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar matematika yang 
ingin saya capai.   
    
10.  Saya belajar matematika tanpa tujuan.        
11.  
Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa target atau 
tujuan yang pasti.    
    
12.  
Adanya tujuan dalam belajar matematika membuat saya 
semakin bersemangat dan rajin belajar.   
    
13.  
Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugas 
matematika.   
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14.  
Saya menolak mengerjakan tugas-tugas matematika yang 
sulit, karena saya kurang memahaminya.    
    
15.  
Saya mengerjakan tugas matematika sesulit apapun untuk 
meningkatkan kemampuan matematika.   
    
16.  
Kerja sama dengan teman yang pintar matematika 
membuat saya merasa bodoh dan rendah diri.    
    
17.  
Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran matematika 
dari teman/guru daripada mencari sendiri.    
    
18.  
Contoh-contoh soal matematika memudahkan saya 
mengerjakan soal latihan matematika.   
    
19.  
Saya mencari informasi matematika tambahan dari 
beragam sumber.   
    
20.  Membuat rangkuman materi matematika yang dipelajari.       
21.  
Saya memilih strategi belajar matematika yang sesuai agar 
belajar lebih efektif dan kondusif.   
    
22.  
Saya mengabaikan strategi belajar matematika yang 
penting belajar sungguh-sungguh.    
    
23.  
Mencari cara lain ketika gagal menyelesaikan soal 
matematika.   
    
24.  Belajar matematika melatih saya berpikir rasional.       
25.  Kerja kelompok matematika menghamburkan waktu.        
26.  
Saya senang dengan nilai matematika yang baik selama ini 
sebagai hasil kerja keras dalam belajar.   
    
27.  
Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang 
diperoleh.    
    
28.  
Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar hasil 
belajar matematika semakin lebih baik.   
    
29.  Mengumpulkan tugas matematika tanpa diperiksa dulu.        
30.  Memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan.       
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HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
SISWA 
BUTIR ANGKET 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
A01 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 2 4 2 101 
A02 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 0 3 3 3 4 1 4 101 
A03 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 2 4 2 104 
A04 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 2 84 
A05 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 84 
A06 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 113 
A07 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 100 
A08 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 93 
A09 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 1 2 2 4 2 3 1 2 2 4 2 70 
A10 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 2 1 93 
A11 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 1 94 
A12 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 107 
A13 3 3 2 1 4 2 1 4 1 2 2 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 3 84 
A14 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 4 100 
A15 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 93 
A16 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 79 
A17 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 96 
A18 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 92 
A19 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 95 
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A20 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 101 
A21 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 2 104 
A22 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 95 
A23 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 82 
A24 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 88 
A25 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 101 
A26 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 103 
A27 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 93 
A28 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 94 
A29 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 110 
A30 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 94 
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VALIDITAS UJI COBA ANGKET  
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
Butir Angket 1 
 
Kode 
Butir Angket 1 
X Y X
2
 Y
2
 XY 
A01 4 101 16 10201 404 
A02 4 101 16 10201 404 
A03 4 104 16 10816 416 
A04 3 84 9 7056 252 
A05 3 84 9 7056 252 
A06 3 113 9 12769 339 
A07 3 100 9 10000 300 
A08 2 93 4 8649 186 
A09 2 70 4 4900 140 
A10 3 93 9 8649 279 
A11 3 94 9 8836 282 
A12 4 107 16 11449 428 
A13 3 84 9 7056 252 
A14 3 100 9 10000 300 
A15 3 93 9 8649 279 
A16 2 79 4 6241 158 
A17 3 96 9 9216 288 
A18 3 92 9 8464 276 
A19 3 95 9 9025 285 
A20 3 101 9 10201 303 
A21 3 104 9 10816 312 
A22 3 95 9 9025 285 
A23 3 82 9 6724 246 
A24 3 88 9 7744 264 
A25 3 101 9 10201 303 
A26 3 103 9 10609 309 
A27 3 93 9 8649 279 
A28 3 94 9 8836 282 
A29 3 110 9 12100 330 
A30 2 94 4 8836 188 
Jumlah 90 2848 278 272974 8621 
 
 
 
LAMPIRAN H.4 
244 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka akan dicari validitas angket dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
 
Butir angket nomor 1 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
  
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
  
    
√(   )(     )
  
  
    
√        
 
  
    
         
 
        
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
Butir angket nomor 1 
         
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,05 dan      
  dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
4. Menentukan keputusan dengan membandingkan         dengan          
Kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika               , berarti valid 
b. Jika               , berarti tidak valid 
Pada butir angket nomor 1,                yaitu             . Hal ini 
menunjukkan bahwa butir angket nomor 1 valid.
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Untuk butir-butir angket seterusnya dilakukan langkah-langkah yang 
sama seperti validitas butir angket nomor 1, sehingga diperoleh hasil validitas 
sebagai berikut: 
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
No Butir 
Angket 
Koefisien Korelasi 
rxy 
thitung ttabel Interpretasi 
1 0,5335 3,3377 1,701 Valid 
2 0,4206 2,4529 1,701 Valid 
3 0,4116 1,7238 1,701 Valid 
4 0,2375 1,2937 1,701 Tidak Valid 
5 0,5820 3,7872 1,701 Valid 
6 0,4158 2,4194 1,701 Valid 
7 0,7124 5,3713 1,701 Valid 
8 0,2173 1,1780 1,701 Tidak Valid 
9 0,6935 5,0931 1,701 Valid 
10 0,7575 6,1398 1,701 Valid 
11 0,5374 3,3717 1,701 Valid 
12 0,6098 4,0710 1,701 Valid 
13 0,5895 3,8614 1,701 Valid 
14 0,6228 4,2123 1,701 Valid 
15 0,2073 1,1212 1,701 Tidak Valid 
16 0,6381 4,3858 1,701 Valid 
17 0,6027 3,9964 1,701 Valid 
18 0,0842 1,3329 1,701 Tidak Valid 
19 0,6138 4,1144 1,701 Valid 
20 0,5901 3,8673 1,701 Valid 
21 0,4973 3,0333 1,701 Valid 
22 0,3841 2,2013 1,701 Valid 
23 0,4076 2,3620 1,701 Valid 
24 0,1951 1,0528 1,701 Tidak Valid 
25 0,5863 3,8297 1,701 Valid 
26 0,2705 1,2971 1,701 Tidak Valid 
27 0,3750 2,1406 1,701 Valid 
28 0,4932 2,9997 1,701 Valid 
29 0,0034 0,0182 1,701 Tidak Valid 
30 0,1731 1,6849 1,701 Tidak Valid 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  
Langkah-langkah untuk menentukan reliabilitas angket, yaitu: 
1. Menghitung varians skor setiap butir angket dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
   
  
     
 
 
 
 
Butir angket nomor 1 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
       
  
        
Butir angket nomor 2 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
         
  
        
 . 
 . 
 . 
Butir angket nomor 30 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
     
  
  
  
         
  
        
2. Menjumlahkan varians semua butir angket dengan rumus sebagai berikut: 
∑                     
∑  
                                                   
                                          
                                          
                                          
                                            
 
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus: 
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4. Mensubstitusikan ∑   dan    ke rumus alpha: 
        (
 
   
) (  
   
  
) 
    (
  
    
) (  
       
       
) 
 (
  
  
)            
                  
        
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% maka diperoleh 
             dan koefisien reabilitas (   sebesar       . Hal ini menunjukkan 
bahwa                yaitu             . Jadi dapat dinyatakan bahwa angket 
ini reliabel. Koefisien         yang diperoleh berada pada interval         
     , maka instrumen angket ini memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
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255 
 
  
256 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Scaffolding 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 1-5 
No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1.    
  
Memberikan gambaran mengenai benda-benda 
di lingkungan siswa yang berkaitan materi yang 
dipelajari. 
3 3 4 4 4 
2.    
  
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyebutkan contoh lainnya. 
3 3 4 4 4 
3.    
  
Memberi pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan gambar/barisan bilangan yang 
ditunjukkan guru. 
3 4 4 4 4 
4.    
  
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya 
mengenai gambar/barisan bilangan yang 
ditunjukkan guru. 
3 3 4 4 4 
5.    
  
Mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan pemahaman mereka tentang 
materi yang dipelajari. 
3 3 4 4 4 
6.    
  
Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
heterogen yang beranggotakan 4-6 orang 
berdasarkan ZPD siswa yang telah ditentukan 
berdasarkan kemandirian belajar siswa dan nilai 
tes awal. 
4 4 4 4 4 
7.    
  
Menginstruksikan siswa untuk duduk 
berkelompok sesuai dengan kelompok belajar 
yang telah ditentukan. 
2 3 3 4 4 
8.    
  
Membagikan LSS yang berisikan soal-soal 
kepada setiap kelompok. 
4 4 4 4 4 
9.    
  
Memberikan bimbingan kepada siswa untuk 
membaca dan mengamati soal-soal yang 
terdapat di LSS. 
4 4 4 4 4 
10.  
Mengarahkan serta mendorong siswa untuk 
bekerja dan belajar dalam menyelesaikan soal-
soal di LSS secara mandiri dengan 
kelompoknya. 
4 4 4 4 4 
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11.  
Mengamati kegiatan siswa dan memberikan 
bantuan kepada siswa berupa memberikan 
contoh. 
3 3 3 4 4 
12.  
Mendorong siswa untuk menyelesaikan soal-
soal yang terdapat pada LSS. 3 3 4 4 4 
13.  
Memfokuskan pemberian bantuan pada siswa 
yang memiliki ZPD dibawah rata-rata yang 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan. 
2 2 3 3 4 
14.  
Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD tinggi 
untuk membantu siswa yang memiliki ZPD 
rendah di dalam kelompok belajarnya untuk 
memahami materi dan cara menyelesaikan soal-
soal yang ada pada LSS. 
2 2 3 3 4 
15.  
Menginstruksikan perwakilan salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
3 3 3 4 4 
16.  
Menginstruksikan siswa dari kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan mengenai hasil 
kerja yang telah dipresentasikan. 
3 3 3 4 4 
17.  
Mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang 
telah dilakukan siswa. 4 4 4 4 4 
18.  
Menyimpulkan materi pembelajaran yang 
sudah dibahas bersama siswa. 3 4 4 4 4 
19.  
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan ketidakpahamannya tentang 
materi yang sudah dibahas. 
4 4 4 4 4 
20.  
Memberikan tugas berupa tes tertulis kepada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
tentang materi yang sudah dibahas. 
2 3 3 4 4 
Jumlah 62 66 73 78 80 
Skor Maksimal 80 80 80 80 80 
Persentase 77,5% 82,5% 91,3% 97,5% 100,0% 
Rata-Rata 89,8% 
  
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Scaffolding adalah sebesar      . Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.  
270 
 
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Scaffolding 
Nama Sekolah : MTsN 1 Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 1-5 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1.    
  
Mendengarkan penjelasan guru tentang 
gambaran mengenai benda-benda di lingkungan 
siswa yang berkaitan materi yang dipelajari. 
3 3 3 4 4 
2.    
  
Menyebutkan contoh lainnya. 3 3 3 4 4 
3.    
  
Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan 
dengan gambar/barisan bilangan yang 
ditunjukkan. 
3 3 3 4 4 
4.    
  
Mengemukakan pendapat dan bertanya 
mengenai gambar/barisan bilangan yang 
ditunjukkan guru. 
3 3 4 4 4 
5.    
  
Menemukan dan mengungkapkan pemahaman 
siswa tentang materi yang dipelajari. 
3 3 4 4 4 
6.    
  
Mendengarkan guru tentang pembagian 
kelompok yang dibentuk secara heterogen. 
4 4 4 4 4 
7.    
  
Duduk berkelompok sesuai dengan kelompok 
belajar yang telah ditentukan. 
2 2 3 3 4 
8.    
  
Menerima LSS dari guru yang berisikan soal-
soal. 
4 4 4 4 4 
9.    
  
Menerima bimbingan dari guru untuk membaca 
dan mengamati soal-soal yang terdapat di LSS. 
4 4 4 4 4 
10.  
Menerima arahan serta dorongan dari guru 
untuk bekerja dan belajar dalam menyelesaikan 
soal-soal di LSS secara mandiri dengan 
kelompok. 
4 4 4 4 4 
11.  
Mengerjakan LSS dan diamati guru serta 
menerima bantuan berupa contoh dari guru. 
2 3 3 4 4 
12.  
Menerima dorongan dari guru untuk 
menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada 
LSS. 
3 3 4 4 4 
13.  
Siswa yang memiliki ZPD dibawah rata-rata 
yang mengalami hambatan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang menerima 
bantuan dari guru lebih banyak. 
2 2 3 3 4 
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14.  
Siswa yang memiliki ZPD tinggi membantu 
siswa yang memiliki ZPD rendah di dalam 
kelompok belajar untuk memahami materi dan 
cara menyelesaikan soal-soal yang ada pada 
LSS. 
2 2 2 3 4 
15.  
Perwakilan salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
2 3 3 3 4 
16.  
Siswa dari kelompok lain memberikan 
tanggapan mengenai hasil kerja yang telah 
dipresentasikan. 
3 3 3 4 4 
17.  
Mendengarkan klarifikasi dari guru tentang 
jawaban hasil diskusi yang telah dilakukan. 
4 4 4 4 4 
18.  
Menyimpulkan materi pembelajaran yang 
sudah dibahas bersama guru. 
3 4 4 4 4 
19.  
Menanyakan ketidakpahamannya tentang 
materi yang sudah dibahas. 
3 3 4 4 4 
20.  
Menerima tugas berupa tes tertulis untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang materi 
yang sudah dibahas. 
2 2 3 3 4 
Jumlah 59 62 69 75 80 
Skor Maksimal 80 80 80 80 80 
Persentase 73,8% 77,5% 86,3% 93,8% 100,0% 
Rata-Rata 86,3% 
  
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Scaffolding adalah sebesar      . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang 
dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.  
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KISI-KISI SOAL POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Waktu : 2 x 40 (2 JP) 
 
Kompetensi Dasar 
Sub Materi 
Pembelajaran 
Indikator Soal Indikator Komunikasi Matematis 
No. 
Soal 
Skor 
3.1 Membuat 
generalisasi dari 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi objek. 
 
4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan 
barisan konfigurasi 
objek. 
 Pengertian 
Pola Bilangan 
 Pola Bilangan 
Persegi 
 Pola Bilangan 
Persegi 
Panjang 
Diberikan gambar pola bilangan persegi. 
Siswa dapat menentukan jumlah persegi 
pada pola ke-n. 
Indikator 2: 
Menyelesaikan model matematika 
(gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang 
diberikan. 
 
3 4 
 Pola Bilangan 
Segitiga 
 Pola Bilangan 
Segitiga Pascal 
Diberikan gambar tentang pola bilangan 
segitiga. Siswa dapat menyusun pertanyaan 
dan memberikan jawaban dari gambar 
tersebut. 
Indikator 3: 
Menyusun pertanyaan dari gambar 
yang diberikan dan menjawabnya 1 4 
 Barisan 
Aritmetika 
 
Diberikan cerita susunan korek api. Siswa 
dapat membuat gambar dari cerita tersebut 
dan menentukan jumlah korek api pada 
suku ke-n. 
Indikator 1: 
Menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan 
menyelesaikannya. 
 
 
5 4 
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 Barisan 
Bilangan 
Bertingkat 
 Barisan 
Fibonacci 
Diberikan gambar susunan lingkaran yang 
membentuk barisan bilangan bertingkat. 
Siswa dapat menuliskan barisan bilangan 
yang sesuai gambar, siswa dapat 
menentukan rumus suku ke-n, dan siswa 
dapat menentukan jumlah lingkaran pada 
pola ke-n. 
 
Indikator 2: 
Menyelesaikan model matematika 
(gambar, tabel, diagram, 
relasi/ekspresi matematika) yang 
diberikan. 
4 4 
 Barisan 
Geometri 
Diberikan cerita pantulan bola. Siswa dapat 
menentukan tinggi maksimum pada 
pantulan ke-n dan siswa dapat membuat 
sketsa yang sesuai dengan pantulan tersebut. 
Indikator 1: 
Menyatakan situasi ke dalam model 
matematika (gambar, tabel, 
diagram, relasi/ekspresi 
matematika) dan 
menyelesaikannya. 
 
2 4 
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SOAL POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS 
NAMA: 
KELAS: 
Kerjakanlah soal-soal berikut!  
1. Seorang anak membuat kerangka segitiga dari lidi dengan mengikuti pola 
segitiga berikut! 
  
 
 
Berdasarkan pola tersebut, buatlah dua buah pertanyaan yang memiliki konten 
matematika kemudian tentukan jawabannya! 
 
2. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 25 m dan memantul kembali dengan 
ketinggian 
 
 
 kali tinggi sebelumnya. Berdasarkan situasi tersebut, tentukanlah: 
a. tinggi maksimum bola pada pantulan ke-3!  
b. sketsa pantulan bola tersebut! 
 
3. Susunan persegi pada gambar berikut membentuk pola bilangan. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut, berapakah jumlah persegi yang diarsir pada pola 
ke-15? 
 
4. Perhatikan gambar pola berikut! 
 
 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 
... 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 Pola 4 
 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 Pola 4 
... 
Pola 5 
... 
LAMPIRAN J.2 
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a. Tulislah barisan bilangan yang menyatakan banyak lingkaran untuk pola 
bilangan tersebut sampai pola ke-5! 
b. Tentukan rumus suku ke-n pada pola tersebut! 
c. Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-30! 
 
5. Sejumlah korek api disusun sehingga membentuk segitiga. Pada pola ke-1, 
terbentuk sebuah segitiga yang disusun dari 3 korek api. Pada pola ke-2, 
terbentuk 2 buah segitiga yang disusun dari 5 korek api. Pada pola ke-3, 
terbentuk 3 buah segitiga yang disusun dari 7 korek api. 
a. Buatlah sketsa pola yang sesuai dengan situasi tersebut! 
b. Berapakah banyak korek api yang dibutuhkan untuk membentuk 17 buah 
segitiga? 
 
 
 
 
276 
 
JAWABAN SOAL POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS 
No Kunci Jawaban 
Skor 
Maks 
1 Pertanyaan: 
1. Berapakah jumlah kerangka segitiga pada pola ke-5? 
2. Berapakah jumlah lidi yang digunakan pada kerangka pola ke-5? 
 
Jawaban: 
1. Jumlah kerangka segitiga yang sesuai pola tersebut dapat dihitung 
menggunakan rumus pola segitiga, yaitu:    
 
 
  (   ) 
Jadi, jumlah kerangka segitiga pada pola ke-5: 
   
 
 
  (   )  
 
 
  ( )     
 
Alternatif Jawaban: 
Jumlah kerangka segitiga pola ke-5 dapat ditentukan dengan cara 
menggambarkan sketsa pola ke-5. Gambar kerangka segitiga pola ke-5 yaitu: 
 
Berdasarkan gambar pola ke-5, jumlah kerangka 
segitiga yang terbentuk adalah 15 kerangka. 
 
 
2. Jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga pada pola ke-
5, dapat ditentukan dengan cara menghitung jumlah segitiga pada pola ke-5 
kemudian dikali 3. Hal ini dilakukan karena untuk membentuk sebuah 
kerangka segitiga dibutuhkan lidi sebanyak 3 lidi. 
                 
 
 
  (   )  
 
 
  ( )     
                               
                     
 
Jadi, jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga pada 
pola ke-5 adalah 45 lidi.  
 
Alternatif jawaban: 
Jumlah lidi yang digunakan untuk membentuk kerangka segitiga dapat 
ditentukan dengan cara menggambarkan pola ke-5, kemudian langsung 
menghitung jumlah lidinya. 
 
Berdasarkan gambar pola ke-5, jumlah lidi yang 
digunakan untuk membentuk kerangka segitiga adalah 
45 lidi. 
 
*nb: untuk soal no.2, jawaban beragam. Tidak harus berpatokan pada 
alternatif jawaban ini. 
4 
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2 a. Tinggi pantulan maksimum bola pada pantulan ketiga dapat ditentukan 
menggunakan aturan barisan geometri, yaitu        
 
 
 . Pada kasus ini, 
ketinggian awal adalah 25 m, ketinggian awal ini tidak dihitung sebagai 
pantulan pertama. Adapun barisan bilangan tersebut yaitu: 
 
                                              
 
 
 
 
Berdasarkan barisan tersebut, ketinggian awal bola adalah    , tinggi 
maksimum pantulan pertama adalah    , tinggi maksimum pantulan kedua 
adalah    , dan tinggi maksimum pantulan ke-3 adalah      . 
 
Jadi, tinggi maksimum bola pada pantulan ke-3 adalah      . 
 
b.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar sketsa pantulan bola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
3 Berdasarkan gambar pada soal, jumlah persegi yang diarsir mengikuti pola 
sebagai barikut: 
Pola 
ke- 
Jumlah persegi 
seluruhnya 
Jumlah persegi 
yang tidak diarsir 
Jumlah persegi 
yang diarsir 
1 9 1 8 
2 16 4 12 
3 25 9 16 
... ... ... ... 
... ... ... ... 
  (   )     (   )     
 
Jadi, jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-15, yaitu: (    )      
         
         
              
Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan gambar pada soal, jumlah persegi yang diarsir pada           
persegi,            persegi, dan            persegi. Ternyata, pola-pola 
tersebut membentuk aturan barisan aritmatika dengan                  . 
 
 
 
4 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
        
        
            
Pantulan 
ke-1 
Pantulan 
ke-2 
Pantulan 
ke-3 
    
Ketinggian 
awal 
278 
 
Untuk mencari jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-n, yaitu:  
                 (                 )                  
     (   )                                             
                                                        (   ) 
 
Jadi, jumlah persegi yang diarsir pada pola ke-15 adalah: 
       (    )    
      
             
*nb: bisa menggunakan Pola Un yang mana saja. 
 
4 a. Barisan bilangan pada pola tersebut, yaitu: 8             
b. Untuk menentukan rumus suku ke-n, syarat awalnya adalah menentukan beda 
antar suku, sehingga bisa mengetahui barisan bilangan apa yang terbentuk. 
                                                          48 
 
 
 
 
Ternyata, barisan bilangan yang terbentuk adalah barisan bilangan bertingkat. 
Berdasarkan barisan tersebut, diketahui bahwa                     
Suku ke-n barisan bilangan bertingkat dinyatakan dengan:  
            
Dimana                                                
Sehingga: 
                                                                                    
                                        ( )                                         
                                                                                              
                                                                                                                  
Jadi, rumus suku ke-n pada pola tersebut adalah           . 
 
Alternatif jawaban: 
Berdasarkan gambar pada soal, pola yang digunakan untuk menentukan 
jumlah lingkaran, yaitu: 
Pola 
ke- 
Jumlah 
Lingkaran 
Pola yang digunakan 
1 8 (   )  (   ) 
2 15 (   )  (   ) 
3 24 (   )  (   ) 
4 35 (   )  (   ) 
            
            
                   (   )  (   ) 
 
Jadi, rumus suku ke-n pada pola tersebut adalah (   )  (   )  
4 
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c. Berdasarkan jawaban 6b, banyaknya lingkaran pada pola ke-30, yaitu: 
           
      
   (  )    
              
                     
 
Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan jawaban 6b, banyaknya lingkaran pada pola ke-30, yaitu: 
   (   )  (   ) 
    (    )  (    ) 
          
                    
 
5 a. Gambar yang sesuai dengan situasi tersebut adalah: 
 
 
 
 
b. Banyak korek api yang digunakan untuk membentuk 17 segitiga dapat 
ditentukan dengan cara menggambarkan pola kemudian hitung banyaknya 
korek api yang dibutuhkan. Jika digambarkan, pola 17 segitiga yaitu: 
 
 
Jadi, jumlah korek api yang dibutuhkan untuk membentuk 17 buah segitiga 
adalah 35 korek api. 
 
Alternatif Jawaban: 
Berdasarkan situasi tersebut, jumlah korek api pada          , pada 
         , dan pada         . Ternyata, pola-pola tersebut membentuk 
aturan barisan aritmatika dengan                  . 
 
Berdasarkan situasi tersebut juga dapat diketahui bahwa jumlah segitiga sama 
dengan urutan pola. 1 segitiga = pola ke-1, 2 segitiga = pola ke-2, 3 segitiga = 
pola ke-3, maka 17 segitiga = pola ke-17. 
 
Untuk mencari banyak korek api pada pola ke-n, yaitu:  
                 (                 )                  
     (   )     
          
        
 
Jadi, banyak korek api pada pola ke-17 adalah: 
        
      (  )    
          
                    
*nb: bisa menggunakan Pola Un yang mana saja. 
4 
Jumlah Skor Maksimal 20 
 
Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 
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HASIL POSTTES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
No 
Nilai 
VIII.1 
(Eksperimen) 
VIII.3 
(Kontrol) 
1 90 65 
2 60 55 
3 70 60 
4 85 65 
5 45 60 
6 60 60 
7 85 65 
8 70 60 
9 100 45 
10 80 75 
11 55 100 
12 70 80 
13 70 45 
14 80 75 
15 80 70 
16 60 65 
17 75 75 
18 100 55 
19 80 60 
20 70 85 
21 70 45 
22 70 75 
23 80 85 
24 70 30 
25 75 55 
26 65 75 
27 70 75 
28 70 70 
29 75 55 
30 70 80 
31 70 75 
32 70 75 
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UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS  KELAS EKSPERIMEN 
 
No Kode Nilai 
1 E01 90 
2 E02 60 
3 E03 70 
4 E04 85 
5 E05 45 
6 E06 60 
7 E07 85 
8 E08 70 
9 E09 100 
10 E10 80 
11 E11 55 
12 E12 70 
13 E13 70 
14 E14 80 
15 E15 80 
16 E16 60 
17 E17 75 
18 E18 100 
19 E19 80 
20 E20 70 
21 E21 70 
22 E22 70 
23 E23 80 
24 E24 70 
25 E25 75 
26 E26 65 
27 E27 70 
28 E28 70 
29 E29 75 
30 E30 70 
31 E31 70 
32 E32 70 
 
Nilai terbesar  = 100 
Nilai terkecil  = 45 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 100 – 45 
 = 55 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
           
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
        (dibulatkan menjadi 10) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No 
Interval 
Kelas 
f 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 45-54 1 49,5 49,5 2450,25 2450,25 
2 55-64 4 59,5 238 3540,25 14161 
3 65-74 14 69,5 973 4830,25 67623,5 
4 75-84 8 79,5 636 6320,25 50562 
5 85-94 3 89,5 268,5 8010,25 24030,8 
6 95-104 2 99,5 199 9900,25 19800,5 
Jumlah 32 447 2364 35051,5 178628 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
       
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √        
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
40 39,5 
51 50,5 
62 61,5 
73 72,5 
84 83,5 
95 94,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
105 105,5 
 
 
 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
45 44,5 
55 54,5 
65 64,5 
75 74,5 
85 84,5 
95 94,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
104 104,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-2,63 0,0043 
-1,74 0,0409 
-0,84 0,2005 
0,06 0,5239 
0,95 0,8289 
1,85 0,9678 
2,74 0,9969 
 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎   
                 
                 
                  
                 
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ). 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Nyata 
Z-score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
44,5 -2,63 0,0043 0,0366 1 1,1712 -0,1712 0,0293 0,0250 
54,5 -1,74 0,0409 0,1596 4 5,1072 -1,1072 1,2259 0,2400 
64,5 -0,84 0,2005 0,7244 14 23,1808 -9,1808 84,2871 3,6361 
74,5 0,06 0,5239 0,3050 8 9,7600 -1,7600 3,0976 0,3174 
84,5 0,95 0,8289 0,1389 3 4,4448 -1,4448 2,0874 0,4696 
94,5 1,85 0,9678 0,0291 2 0,9312 1,0688 1,1423 1,2267 
104,5 2,74 0,9969             
Jumlah - 32 - - - 5,9149 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS  KELAS KONTROL 
 
No Kode Nilai 
1 K01 65 
2 K02 55 
3 K03 60 
4 K04 65 
5 K05 60 
6 K06 60 
7 K07 65 
8 K08 60 
9 K09 45 
10 K10 75 
11 K11 100 
12 K12 80 
13 K13 45 
14 K14 75 
15 K15 70 
16 K16 65 
17 K17 75 
18 K18 55 
19 K19 60 
20 K20 85 
21 K21 45 
22 K22 75 
23 K23 85 
24 K24 30 
25 K25 55 
26 K26 75 
27 K27 75 
28 K28 70 
29 K29 55 
30 K30 80 
31 K31 75 
32 K32 75 
 
Nilai terbesar  = 100 
Nilai terkecil  = 30 
 
LAMPIRAN J.6 
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Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan normalitas, yaitu: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
 
Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 100 – 30  
 = 70 
Banyak kelas (BK) =         𝑛 
               
           
       (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang kelas (i) = 
 
  
  
  
  
 
 
         (dibulatkan menjadi 12) 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No 
Interval 
Kelas 
f 
Nilai 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Xi
2
 f.Xi
2
 
1 30-41 1 35,5 35,5 1260,25 1260,25 
2 42-53 3 47,5 142,5 2256,25 6768,75 
3 54-65 13 59,5 773,5 3540,25 46023,25 
4 66-77 10 71,5 715 5112,25 51122,5 
5 78-89 4 83,5 334 6972,25 27889 
6 90-101 1 95,5 95,5 9120,25 9120,25 
Jumlah 32 393 2096 28261,5 142184 
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3. Menentukan rata-rata dan standar deviasi. 
a. Rata-rata        
   
∑ 𝑋 
𝑛
 
    
  
      
 
b. Standar Deviasi: 
    √
∑    
 
 
 (
∑    
 
)
 
 
    √
      
  
 (
    
  
)
 
 
 √                
 √    
       
 
4. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 
Skor Kiri Dikurangi 0.5 
30 29,5 
42 41,5 
54 53,5 
66 65,5 
78 77,5 
90 89,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
101 101,5 
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5. Menentukan nilai          dengan rumus: 
   
     
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”, yaitu: 
Skor Z Luas 0-Z pada tabel kurva normal 
-2,91 0,0018 
-1,94 0,0262 
-0,97 0,1660 
0,00 0,5000 
0,97 0,8340 
1,94 0,9738 
2,91 0,9982 
 
 
7. Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada 
baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, 
serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
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8. Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      dengan rumus: 
     𝑎   𝑎  𝑎   
                 
                 
                  
                  
                 
                 
 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat hitung (       
 ). 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Batas 
Nyata 
Z-
score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
f0 fh f0-fh (f0-fh)
2
    
29,5 -2,91 0,0018 0,0244 1 0,7808 0,2192 0,0480 0,0615 
41,5 -1,94 0,0262 0,1398 3 4,4736 -1,4736 2,1715 0,4854 
53,5 -0,97 0,1660 0,6660 13 21,3120 -8,3120 69,0893 3,2418 
65,5 0,00 0,5000 0,3340 10 10,6880 -0,6880 0,4733 0,0443 
77,5 0,97 0,8340 0,1398 4 4,4736 -0,4736 0,2243 0,0501 
89,5 1,94 0,9738 0,0244 1 0,7808 0,2192 0,0480 0,0615 
101,5 2,91 0,9982             
Jumlah - 32 - - - 3,9447 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Chi Kuadrat hitung, yaitu: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
   3,9447
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10. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
          
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  yaitu 
               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
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UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL 
No Kode Nilai Kode Nilai 
1 E01 90 K01 65 
2 E02 60 K02 55 
3 E03 70 K03 60 
4 E04 85 K04 65 
5 E05 45 K05 60 
6 E06 60 K06 60 
7 E07 85 K07 65 
8 E08 70 K08 60 
9 E09 100 K09 45 
10 E10 80 K10 75 
11 E11 55 K11 100 
12 E12 70 K12 80 
13 E13 70 K13 45 
14 E14 80 K14 75 
15 E15 80 K15 70 
16 E16 60 K16 65 
17 E17 75 K17 75 
18 E18 100 K18 55 
19 E19 80 K19 60 
20 E20 70 K20 85 
21 E21 70 K21 45 
22 E22 70 K22 75 
23 E23 80 K23 85 
24 E24 70 K24 30 
25 E25 75 K25 55 
26 E26 65 K26 75 
27 E27 70 K27 75 
28 E28 70 K28 70 
29 E29 75 K29 55 
30 E30 70 K30 80 
31 E31 70 K31 75 
32 E32 70 K32 75 
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ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F, yaitu: 
1. Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √
 ∑   
        
      
 
Varians          
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No X f fX X
2
 fX
2
 
1 45 1 45 2025 2025 
2 55 1 55 3025 3025 
3 60 3 180 3600 10800 
4 65 1 65 4225 4225 
5 70 13 910 4900 63700 
6 75 3 225 5625 16875 
7 80 5 400 6400 32000 
8 85 2 170 7225 14450 
9 90 1 90 8100 8100 
10 100 2 200 10000 20000 
Jumlah 32 2340 55125 175200 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
       
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
    √
 ∑   
        
      
 √
                    
        
 
 
    √
                   
   
         
 
Varians kelas Eksperimen: 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 
No X f fX X
2
 fX
2
 
1 30 1 30 900 900 
2 45 3 135 2025 6075 
3 55 4 220 3025 12100 
4 60 5 300 3600 18000 
5 65 4 260 4225 16900 
6 70 2 140 4900 9800 
7 75 8 600 5625 45000 
8 80 2 160 6400 12800 
9 85 2 170 7225 14450 
10 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 32 2115 47925 146025 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
       
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
    √
 ∑   
        
      
 √
                    
        
 
 
    √
                   
   
         
 
Varians kelas Kontrol: 
  
        
                      
 
2. Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
           
                
                
 
Kelas Nilai Varians Sampel N 
Eksperimen 131,8548 32 
Kontrol 201,1859  32 
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3. Membandingkan         dengan       . Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka                  –       
     dan varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka            
     –            . Pada taraf signifikan           , diperoleh 
            (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 32 
penyebut). Karena                dan            , maka          
       yaitu            , sehingga dapat disimpulkan varians-varians 
adalah homogen. 
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UJI HIPOTESIS  
RUMUSAN MASALAH PERTAMA 
1. Hipotesis I: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
Scaffolding dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
Scaffolding dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
 
      Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                  Buat 
tabel distribusi frekuensi nilai posstest kemampuan komunikasi matematis. 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EKSPERIMEN 
No X f fX X
2
 fX
2
 
1 45 1 45 2025 2025 
2 55 1 55 3025 3025 
3 60 3 180 3600 10800 
4 65 1 65 4225 4225 
5 70 13 910 4900 63700 
6 75 3 225 5625 16875 
7 80 5 400 6400 32000 
8 85 2 170 7225 14450 
9 90 1 90 8100 8100 
10 100 2 200 10000 20000 
Jumlah 32 2340 55125 175200 
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Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
       
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
    √
 ∑   
        
      
 √
                    
        
 
 
    √
                   
   
         
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS KONTROL 
No X f fX X^2 fX^2 
1 30 1 30 900 900 
2 45 3 135 2025 6075 
3 55 4 220 3025 12100 
4 60 5 300 3600 18000 
5 65 4 260 4225 16900 
6 70 2 140 4900 9800 
7 75 8 600 5625 45000 
8 80 2 160 6400 12800 
9 85 2 170 7225 14450 
10 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 32 2115 47925 146025 
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
∑  
 
 
    
  
       
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
    √
 ∑   
        
      
 √
                    
        
 
 
    √
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2. Menentukan nilai   hitung dengan rumus: 
         
 ̅   ̅
√(
   
√   
)
 
 (
   
√   
)
 
 
         
           
√(
       
√    
)
 
 (
       
√    
)
 
 
         
    
√                   
 
         
    
√       
 
                
3. Menentukan nilai kritis         
a. Mencari    
                       
b. Konsultasi  pada tabel nilai     
Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
        
c. Perbandingan           dengan         
Dengan         =         dan        pada taraf signifikan              
maka                   yaitu              .  
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4. Menarik Kesimpulan  
Kaidah keputusan: 
Jika   hitung    tabel,   diterima dan    ditolak 
Jika   hitung    tabel,   diterima dan    ditolak 
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 
                  maka    diterima dan     ditolak dan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran Scaffolding 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
316 
 
DAFTAR NAMA GURU MTsN 1 PEKANBARU 
No Nama Bidang Studi Kelas 
1 Darusman, S, S. Pd. I, M. Pd. Fiqih - 
2 Hj. Elfino Nofitri, S. Ag, M. Pd Qur'an Hadist 9 
3 Safrial, S. Ag Qur'an Hadist 7, 8 
4 Syafyunil, S. Ag Aq. Akhlak 9 
5 Kumala Devi, S. Pd. I Aq. Akhlak 7, 9 
6 Sopyan, S. Pd. I, M. Pd 
Aq. Akhlak, Qur’an 
Hadist dan SKI 
7, 8 
7 Efendi, S. Pd. I Fiqih 7 
8 Yulianis, S. Ag, M. Pd Fiqih 7, 9 
9 Mustofa, S. Pd. I 
Tahfizul Qur’an dan 
Qur’an Hadist 
8, 7 
10 Zulkifli Ariadi, S.Pd.I Fiqih dan SKI 7, 8 
11 Hilman Shodri, S.Pd.I Fiqih dan Aqidah Akhlak 7, 8 
12 Syawaliarti, S. Ag, M. Pd SKI 9 
13 Dra. Aslamiah. A SKI 7, 8 
14 Khairani Kitan, S. Pd PPKN 7 
15 Triana Dian K, S. Ag PPKN 9 
16 Tri Febrianti, S. H PPKN 8, 9 
17 Delvi Susanti, S. Pd PPKN 7, 8 
18 Drs. Nurzai B. Indonesia 9 
19 Drs. Radial B. Indonesia 7 
20 Herita, S. Ag, M. Pd B. Indonesia 8 
21 Yurnelis, S. Pd B. Indonesia 8 
22 Chidmad Ningsih, S. Pd B. Indonesia 9 
23 Rika Swastika Sandi, S. Pd B. Indonesia 7 
24 Susi Rianty, S. Pd B. Indonesia 8, 9 
25 Ika Sari, S.Pd B. Indonesia 7, 8 
26 Enny Noviyanti, M. Pd. I B. Arab 7, 8 
27 Khamim, S. Ag B. Arab 7, 9 
28 Mesrianty, MA B. Arab 8, 9 
29 M. Amri Adiwinata B. Arab dan Informatika 7, 8 
30 Mardhiyah, S. Pd, M. Pd B. Inggris 8, 9 
31 Suhartini, S. Pd B. Inggris 8 
32 Indrayadi, M. Pd B. Inggris 9 
33 Atik Rahmawati, S. Pd. I B. Inggris 7 
34 Onnandar, S. Pd. I B. Inggris 9 
35 Lismawati, S.Pd B.Inggris dan Prakarya 7, 8 
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36 Dra. Herdawati Matematika 7, 9 
37 Adrolaili, S. Pd Matematika 8 
38 Refna Yunelti, S. Pd Matematika 9 
39 Hifnida, S. Pd Matematika 7 
40 Rini Yunita, S. Pd Matematika 9 
41 Dra. Yusni Darna, M. Pd Matematika 8 
42 Clara Rezy Tania Matematika 7, 8 
43 Dra. Siti Maimunah IPA 8, 9 
44 Dra. Mariam, M. Pd IPA 9 
45 Yurna Hayati, S. Pd IPA 7 
46 Elmida, S. Pd IPA 8 
47 Tatik Haryanti, S. Pd IPA 9 
48 Elmiwati, S. Pd IPA 7 
49 Nurul Hikmah, M.Pd IPA 7, 8 
50 Nita Vavilayah, S. Pd IPS 7, 9 
51 Desliyanti, S. Pd IPS 8 
52 Sujarni, S. Pd IPS 7, 8 
53 Marniati, S. Sos, M. Pd IPS 7 
54 Zulkifli, S. Pd IPS 9 
55 Rizkana, k,. SE.Sy IPS 7, 8 
56 Asmida Fitri, S. H. I Sn. Budaya 7, 9 
57 Mentari Delfia, S. Pd Sn. Budaya dan Prakarya 7, 8 
58 Anton Morridas, S. Pd Sn. Budaya 9 
59 Sri Nurbayani, S.Pd Sn. Budaya dan Prakarya 7, 8 
60 Marsal Halis, S.Pd Sn. Budaya 8 
61 Amrullah Rahman, S. Ag Penjaskes 8, 9 
62 Khairil Anwar, S. Pd Penjaskes 7 
63 Surkaini, S. Pd Penjaskes 8, 9 
64 Bryan Danes Perdana, S.Pd Penjaskes 7, 8 
65 Yuliana, S. Ag Prakarya 7 
66 Sri Rahayu, S. Pd Prakarya 8, 9 
67 Dessyam Chamidati, S. E. I TIK 7, 8 
68 Nur Rais, SP TIK 7, 9 
69 Dra. Sri Arniwati BK 9 
70 Zuriadi Handra, S. Pd, M. Pd BK 8 
71 Eftriani Putri, S.Psi BK 7 
Sumber: Kantor Tata Usaha MTsN 1 Pekanbaru 
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 DAFTAR SARANA DAN PRASARANA MTsN 1 PEKANBARU 
No Jenis Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
2 Ruang Guru 9 ruang 
3 Ruang Bimbingan Konseling 2 ruang 
4 Ruang Tata Usaha 1 ruang 
5 Ruang Belajar 30 ruang 
6 Ruang Laboratorium IPA 1 ruang 
7 Ruang Perpustakaan 1 ruang 
8 Labor Komputer 2 ruang 
9 Ruang Tahfiz 1 ruang 
10 Gudang 4 ruang 
11 Ruang UKS 1 ruang 
12 Ruang Keterampilan 1 ruang 
13 Sanggar Osis 1 ruang  
14 Gudang Pramuka 1 ruang 
15 Ruang Komite 1 ruang 
16 Gudang Drum Band 1 ruang 
17 Pos Satpam 1 ruang 
18 Parkiran 1 ruang 
19 Pandopo 1 ruang 
20 Mushalla 1 ruang 
21 Rumah Penjaga 1 ruang 
22 Kantin 7 ruang 
23 WC Guru 6 ruang 
24 WC siswa putra 11 ruang 
25 WC siswa putri 19 ruang  
Sumber: Kantor Sarana dan Prasarana MTsN 1 Pekanbaru 
LAMPIRAN L.2 
319 
 
DOKUMENTASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN 
MTsN 1 PEKANBARU 
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